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MOTTO 

 

Seorang Pemuda dapat diangkat derajatnya karena memiliki komitmen/pendirian 

yang kuat (memiliki karakter gigih), barang siapa yang tidak memiliki komitmen 

kuat maka tidak akan bisa mengambil manfaat.1 

  

 
1 Ibnu Aby Zain, Terjemah nadzam Al-Imrithie dan Penjelasannya. (Kediri: ZAM-ZAM 

Sumber Mata Air Ilmu, 2015), hlm. 5 
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ABSTRAK 

 

M. CHOIRUL MUZAINI. Pembentukan Karakter Siwa Melalui 

Pembelajaran PAI di Kelas VIII (Delapan) SMP PGRI 4 Bandar Mataram. Skripsi. 

Lampung Tengah: Fakultas Tarbiyah STIT Al Mubarok, 2022. 

Penelitian ini berupaya memaparkan bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran 

PAI dalam pembentukan karakter siswa kelas VIII (Delapan) SMP PGRI 4 Bandar 

Mataram?, Serta bagaimana upaya yang dilakukan Guru PAI dalam pembentukan 

karakter siswa Kelas VIII (Delapan) SMP PGRI 4 Bandar Mataram?. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, dengan mengambil latar 

di SMP PGRI 4 Bandar mataram. Metode Pengumpulan data dilakukan dengan 

mengadakan observasi, interview, dokumentasi dan Triangulasi data. Sumber 

utama penelitian ini adalah Kepala Sekolah selaku manajer sekolah, Guru 

Pendidikan Agama Islam, Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan dan Sebagian Siswa 

SMP PGRI 4 Bandar Mataram. Proses teknik analisis data di lakukan dengan teknik 

analisis deskriptif  kualitatif, yaitu analisis data yang memberikan predikat pada 

variable yang diteliti sesuai dengan kondisi yang sebenarnya yang  berkaitan 

dengan Pembentukan Karakter Siswa  Melalui Pembelajaran PAI di Kelas VIII 

(Delapan) SMP PGRI 4 Bandar Mataram. 

Dalam penelitian ini dapat di paparkan bahwa: 1). Pelaksanaan pembalajaran 

PAI dalam pembentukan karakter Siswa kelas VIII (Delapan) SMP PGRI 4 Bandar 

Mataram Berdasarkan keteladanan serta kepercayaan yang di contohkan oleh 

Dewan Guru  sehingga menjadikan siswa di PGRI 4 mulai memiliki karakter yang 

baik. 2). Upaya yang dilakukan dalam pembentukan karakter Siswa Kelas VIII 

(Delapan) SMP PGRI 4 Bandar Mataram yaitu Guru Pendidikan Agama Islam 

menerapkan serta mengajarkan beberapa nilai karakter kepada siswa, diantara nilai 

karakter tersebut adalah karakter religius, jujur, Disiplin, Bertanggung jawab, 

Mandiri, dan Santun. 3). Faktor Pendukung antara lain Faktor internal, Faktor 

karakter dari dalam individu sendiri. Dan Faktor eksternal yang mempengaruhi 

pembentukan karakter siswa antara lain dari masyarakat, kebijakan pendidikan, 

kesepakatan, kurikulum terpadu, pengalaman pembelajaran evaluasi, bantuan orang 

tua. Dan Adapun Faktor menghambat dalam pelaksanaan pembelajaran dan Upaya 

Pembentukan karakter Siswa Kelas VIII (Delapan) antara lain adalah adanya 

perbedaan Latar Belakang Siswa. 

 

Kata Kunci : Pembentukan karakter, Siswa, Pembelajaran, Pendidikan Agama 

Islam.  
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ABSTRACT 

 

M. CHOIRUL MUZAINI. Character Building Through PAI Learning in 

Class VIII (Eight) SMP PGRI 4 Bandar Mataram. Thessis. Central Lampung: 

Faculty of Tarbiyah STIT Al Mubarok, 2022. 

This study seeks to explain how the implementation of PAI learning in 

building the character of grade VIII (eight) students of SMP PGRI 4 Bandar 

Mataram? And how are the efforts made by PAI teachers in shaping the character 

of Class VIII (Eight) students of SMP PGRI 4 Bandar Mataram?. 

This research is a type of qualitative research, taking the background at SMP 

PGRI 4 Bandar Mataram. Methods Data collection is done by conducting 

observations, interviews, documentation and data triangulation. The main sources 

of this research are the Principal as school manager, Islamic Religious Education 

Teacher, Deputy Head of Curriculum, Deputy Head of Student Affairs and some 

students of SMP PGRI 4 Bandar Mataram. The process of data analysis technique 

was carried out with qualitative descriptive analysis techniques, namely data 

analysis that gave predicates to the variables studied in accordance with the actual 

conditions related to the Character Building of Students Through PAI Learning in 

Class VIII (Eight) SMP PGRI 4 Bandar Mataram. 

In this study it can be explained that: 1). Implementation of PAI learning in 

character building for Grade VIII (Eight) students of SMP PGRI 4 Bandar 

Mataram. 2). Efforts have been made to build the character of Class VIII (Eight) 

students of SMP PGRI 4 Bandar Mataram, namely Islamic Religious Education 

Teachers who apply and teach several character values to students, among these 

character values are religious, honest, disciplined, responsible, independent, and 

polite characters. . 3). Supporting factors include internal factors, character factors 

from within the individual himself. And external factors that influence the formation 

of student character include the community, educational policies, agreements, 

integrated curriculum, evaluation learning experiences, parental assistance. And 

the inhibiting factors in the implementation of learning and efforts to form the 

character of Class VIII (Eight) students, among others, are the differences in 

student backgrounds. 

 

Keywords: Character building, Students, Learning, Islamic Religious Education. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Pedoman   Transliterasi    Arab   Latin    yang   merupakan   hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.2 

A. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya  ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

Alif Tidak dilambangkan Tidak 

dilambangkan 

Ba B Be 

Ta T Te 

Ṡa ṡ es (dengan titik di 

atas) 

Jim J Je 

Ḥa ḥ ha (dengan titik di 

bawah) 

Kha Kh ka dan ha 

Dal d De 

Żal ż Zet (dengan titik di 

atas) 

Ra r er 

Zai z zet 

Sin s es 

Syin sy es dan ye 

 
2 Pedoman Skripsi Sekolah Tinggi ilmu Tarbiyah Al mubarok Lampung tengah. 2020. Hlm. 

29 
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Ṣad ṣ es (dengan titik di 

bawah) 

Ḍad ḍ de (dengan titik di 

bawah) 

Ṭa ṭ te (dengan titik di 

bawah) 

Ẓa ẓ zet (dengan titik di 

bawah) 

`ain ` koma terbalik (di 

atas) 

Gain g ge 

Fa f ef 

Qaf q ki 

Kaf k ka 

Lam l el 

Mim m em 

Nun n en 

Wau w we 

ھ Ha h ha 

Hamzah ‘ apostrof 

Ya y ye 

Hamzah (ء) yang terletak  di  awal  kata  mengikuti  vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak  di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(’). 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

Fathah a a 

Kasrah i i 

Dammah u u 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

Fathah dan ya ai a dan u 

Fathah dan wau au a dan u  

Contoh: 

- kataba

- fa`ala

- suila

- kaifa

- haula
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

Fathah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di atas 

Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

Contoh: 

- qāla

رَمَى - ramā 

قِيْلَ  - qīla

يَقُوْلُ  - yaqūlu

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

الَأطْفَالِ  رَؤْضَةُ  -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

لْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّرَةُ  -   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 

طَلْحَةْ - talhah 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

- nazzala 

- al-birr 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

-  ar-rajulu 

-  al-qalamu 

-  asy-syamsu 

-  al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

- ta’khużu 

- syai’un
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- an-nau’u

- inna

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

-   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

-   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Contoh: 

-   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

-   Allaāhu gafūrun rahīm 

- Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

 

  



 

1 

 

BAB1I 

PENDAHULUAN1 

 

A. Latar1Belakang2Masalah 

Peran Pendidikan dalam kehidupan sangat penting dalam membentuk 

kepribadian dan peradaban manusia. Dengan Pendidikan manusia dapat memahami 

dan mengenali lingkungan yang dihadapinya sehingga dapat menciptakan karya-

karya besar yang bermanfaat bagi masyarakat dan negara. Oleh karena itu Islam 

sangat mendukung pendidikan dan memerintahkan umatnya untuk menjadi 

pembelajar sepanjang hayat. 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang SisDikNas (Sitem 

Pendidikan Nasional) mengatakan bahwa Pendidikan adalah Usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan Proses Pembelajaran agar Peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, kecerdasan, pengadilan diri, kepribadian, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.3 

Upaya untuk melatih siswa agar menjadi orang yang beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, perlu adanya pendidikan yang 

bermartabat dan Agama. Penyelenggaraan Pendidikan agama Islam merupakan 

pelaksanaan undang-undang tentang sistem pendidikan nasional. Tujuannya agar 

perencanaan yang mempersiapka peserta didik agar dapat memahami dan  dapat 

 
3 WinaاSanjaya, StrategiاPembelajaranاBerorientasiاStandarاProsesاPendidikan,ا(Jakarta: 

KencanaاPrenadaاMedioاGroup,2007ا), hlm. 2 
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mengamalkan  ajaran Islam dapat terlaksana sesuai dengan yang diharapkan.  

Adapun Tujuan yang diharapkan adalah : 

1. Melatih siswa untuk berpikir rasional secara matang dan bertanggung jawab; 

2. Kembangkan sikap mental yang terpuji; 

3. Meningkatkan kepekaan sosial siswa; 

4. Membangun pola piker optimis dalam menjalani kehidupan yang menantang; 

5. Melatih kecerdasan emosional; 

6. Menumbuhkan santri yang berbudi pekerti sabar setia taqwa tanggung jawab 

Amanah jujur dan mandiri.4 

Dalam perkembangannya pembinaan kepribadian generasi penerus bangsa 

telah diupayakan dengan berbagai bentuk dan upaya yang selama ini belum 

dilaksanakan secara optimal.5  Dalam membangun kepribadian pada siswa tidak 

dapat dilakukan dengan segera, melainkan harus ada proses pengenalan 

pembelajaran dengan menerapkan pembudayaan berulang dan internalisasi 

kepribadian.6 

Kepribadian adalah nilai perilaku manusia dalam hubungannya dengan 

Tuhan Yang Maha Esa, diri manusia lain lingkungan dan negara yang diwujudkan 

dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan tindakan yang didasarkan pada 

norma agama, hukum, kebiasaan, praktik, budaya, dan adat istiadat. tradisi. 

Karakter juga dipahami sama dengan moralitas bangsa atau karakter bangsa. 

 
4 Hamid Hamdani dan Saebani Ahmad Beni, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 

(Bandung: CV. PUSTAKA SETIA, 2013), hlm. 39 
5 Much. Arif Saiful Anam, “Pendidikan Karakter: Upaya Membentuk Generasi 

Berkesadaran Moral” 02, no. 02 (2014): hlm. 390–426. 
6 Ahmad Tafsir, “Pendidikan Agama Dalam Keluarga” (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2002), hlm. 8. 
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Bangsa yang berkarakter adalah bangsa yang berbudi pekerti baik sedangkan 

bangsa yang tidak berkarakter adalah bangsa yang tidak atau kurang berkarakter 

atau  tanpa norma  dan standar  perilaku yang  baik. Dengan demikian pendidikan 

karakter merupakan upaya nyata untuk memahami bentuk dan memajukan nilai-

nilai moral bagi diri sendiri dan bagi seluruh warga masyarakat atau pada 

umumnya.7 

DanielاGoleman menyebutkanاdalam bukunyaاMultiple Intelligencesاand 

EmotionalءIntelligence yangءditulis olehءSutarjo Adisusiloءbahwa pendidikan 

karakterءadalah  pendidikanءnilai  yangءterdiri dari اsembilan  asasاyang  salingاterkait 

yaitu: ل 

1. Responsibility adalah tanggungلjawab 

2. Respectاadalahاrasaاhormat 

3. Fairnessاadalahاkeadilan 

4. Courage adalahاkeberanian 

5. Honestyاadalahاkejujuran 

6. Citizenshipاadalahاrasaاkebangsaan 

7. Selfنdiscipline adalahاdisiplinاdiri 

8. Caringاadalahاpeduli 

9. Perserverence yaituاketekunan 

Pendidikan karakter di sekolah sangat penting meskipun asas pendidikan 

karakter dimulai dari keluarga. Jika seorang siswa menerima Pendidikan karakter 

yang baik dalam keluarganya maka siswa tersebut akan memiliki karakter yang baik 

 
7 Zubaedi,ء“Design PendidikanاKarakter” (Jakarta: اPrenada MediaاGroup, 2011),اhlm.19ا. 
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di kemudian hari. Namun banyak orang tua lebih tertarik pada aspek kecerdasan 

intelektual anak daripada Pendidikan karakter. Selain itu Daniel Goleman  juga 

menjelaskan bahwa banyak  orang tua  yang tidak mendidik kepribadian  anaknya 

akan tetapi lebih mementingkan aspek kognitifnya saja. Namun kondisi tersebut 

dapat diatasi dengan pendidikan karakter di sekolah.8 Salah satu alternatif yang 

dapat ditempuh untuk melaksanakan Pendidikan karakter di sekolah adalah dengan 

mengoptimalkan Pendidikan agama Islam. م   

Pembelajaran pendidikan  Islam tidak  lepas dari  konsep pembelajaran yang 

menggemakan perubahan perilaku peserta didik. Pendidikan agama Islam di 

sekolah menengah pertama memiliki tujuan sebagai berikut: (1) mengembangkan 

iman melalui  memberi, menumbuhkan dan mengembangkan  pengetahuan, praktik,  

penghayatan pengetahuan Siswa tentang Islam untuk menjadi manusia Muslim 

yang terus mengembangkan iman dan pengabdian kepada Allah Swt dan (2)   untuk 

mewujudkan orang Indonesia yang beragama dan mulia, berilmu, rajin beribadah,  

cerdas, produktif,  jujur, berbudi luhur, disiplin,  toleran (tasamuh), menjaga 

kerukunan pribadi dan sosial serta mengembangkan agama Pendidikan budaya di 

lingkungan sekolah.9 

Oleh karena itu pendidikan agama Islam seharusnya tidak hanya diajarkan 

di dalam kelas tetapi guru harus mempromosikan dan memfasilitasi pembelajaran 

agama di luar kelas melalui kegiatan keagamaan dan menciptakan lingkungan 

belajar agama tanpa batas selama jam sekolah. Pendidikan agama Islam tidak hanya 

 
8 MasnurاMuslich, “PendidikanاKarakter  MenjawabاTantangan  KrisisاMultidimensional” 

(Jakarta:اBumiاAksara,2011ا), اhlm. 30. ا   
9 Mukhtaruddin,ا“Pengaruh PendidikanاAgama TerhadapاPerilaku KeagamaanاPeserta 

DidikءSma SwastaاDi KotaاYogyakarta” XVIII,اno. 01(2011)ا: hlm.144–133ا. 
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menjadi tanggung jawab guru pendidikan agama Islam tetapi membutuhkan 

dukungan dari seluruh warga sekolah dan yang terpenting orang tua. Sekolah harus 

mampu mengoordinasikan dan mengkomunikasikan model pengajaran pendidikan 

agama Islam kepada sejumlah pihak yang telah disebutkan sebagai mata rantai 

komunitas yang saling mendukung untuk terbentuk bagi siswa kepribadian dan 

kualitas yang baik.10 

Pendidikan agama ini merupakan landasan bagi pembelajaran keilmuan 

lainnya yang akan bermuara pada pembinaan anak-anak yang berkarakter tinggi 

agama dan pengetahuan. Oleh karena itu, tepat dikatakan bahwa penerapan 

pendidikan Islam di sekolah merupakan pilar utama pendidikan karakter. 

Pendidikan agama mengajarkan pentingnya menanamkan dalam diri siswa etika 

yang dilandasi hati nurani beragama.11 

Dalam pembentukan karakter sangat berhubungan erat dengan Pendidikan 

Agama.  Tidak ada  Pendidikan Agama  tanpa pembentukan  karakter dan 

pembentukun budi pekerti luhur. Dalam pembentukan karakter ini, pengamalan 

nilai-nilai Agama dalam  kehidupan sehari-hari  dan peran keluarga atau pihak orang 

tua sangat menentukan. Dalam menangkal perilaku-perilaku Negatif diantaranya 

adalah emosional,  provokator, berkelahi, membolos, berbicara kotor, ramai pada 

saat jam pelajaran,  tidak mematuhi tata tertib, serta melanggar norma agama islam,   

 
10 NurاAiniyah, “PembentukanءKarakter MelaluiاPendidikan AgamaءIslam,” Al-Ulum13ا, 

no.ا:(2013) 1اhlm. 34. 
11 SyaifulاAnwar andاAgus Salim,ا“Pendidikan IslamاDalam MembangunاKarakter 

BangsaاDi EraاMilenial” 9,ءno. 2(2018)ا hlm.47–233ا. 
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maka dari itu diperlukan kerja sama dan persipasi dari semua pihak. Lembaga 

Sekolah, para Guru/pendidik dan dari keluarga yakni orang tua murid.12 

SMP PGRI 4 Bandar Mataram adalah suatu lembaga Pendidikan formal 

tingkat menengah pertama yang memiliki siswa sebagian Besar beragama Islam 

dan lembaga Pendidikan formal yang mengajarkan nilai-nilai budaya dan nilai-nilai 

Islam bersama dengan tujuan menghasilkan siswa yang berkarakter baik dengan 

pemahaman dan pengetahuan umum. 

Penguatan karakter siswa di SMP PGRI 4 Bandar Mataram sudah dilakukan 

dengan optimal yaitu melalui pembinaan ibadah, pembinaan keimanan dengan 

beramal saleh, pembinaan akhlak di dalam kelas dan di luar kelas seperti religius, 

jujur, toleransi, disiplin, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab, 

mengucap salam ketika masuk kelas, berdoa, memberi keteladanan, nasehat yang 

baik dan dengan melakukan pengawasan dan lain sebagainya. 

Pendidikan Agama dalam kaitanya dengan pembangunan bangsa 

merupakan masalah penting dan Fundamental serta memerlukan Peninjauan dari 

beberapa aspek, dainataranya adalah Aspek Moralitas, Aspek Religiusitas, Aspek 

Psikologi. Pada hakikatnya Pendidikan Agama adalah merupakan pembinaan 

terhadap moral bangsa. Hal ini dibuktikan oleh adanya kenyataan bahwa 

ketentraman dan tata tertib dalam hidup sehari-hari pada masyarakat tidak hanya 

semata-mata ditentukan oleh ketentuan-ketentuan hukum saja, akan tetapi juga 

didasarkan atas ikatan moral, nilai-nilai kesusilaan dan Sopan santun yang dihayati 

bersama sertaمdidukung olehمmasyarakat.13 

 
12 MarwanاSaridjo, Bunga اRampai PendidikanاAgama Islam,ا(Jakarta:اDepagاRI, 

 74ا.hlmا,(1998
13 AbdulاRachman Shaleh, اPendidikan Agama اdan keagamaan:اVisi, Misi,اAksi, 

(Jakarta:اGumawindu Pancaperkasa,2000ا), hlm. 5-1ا 



 

7 

 

Pendidikan Agama merupakan Bimbingan dan  Latihan untuk membiasakan 

anak bersifat dan bertingkah laku yang baik dengan cara memberi suri tauladan 

yang baik, mendidik kecerdasan, keterampilan dan kecakapan pada anak didik. 

Pendidikan Agama memiliki tujuan untuk memperbaiki tingkah laku serta sikap 

manusia, membina manusia untuk mencetak karakter yang luhur seperti kebenaran, 

kejujuran, keikhlasan, menghidupkan nurani untuk selalu ingat pada Tuhan baik 

dalam berbagai kondisi. 

Salah satunya dengan mengimplementasikan kegiatan Pendidikan agama 

Islam di lingkungan sekolah. Dengan melaksanakan kegiatan keagamaan Islam 

yang dijadikan sebagai budaya bagi siswa akan terbentuk kepribadian dan tertanam 

dalam diri siswa. Seperti itu juga yang terjadi pada SMP PGRI 4 Bandar Mataram, 

dimana di sekolah tersebut penerapan praktik langsung kegiatan pendidikan agama 

Islam yang diharapkan dapat dilakukan siswa dalam kehidupan sosial yang 

nantinya dapat mempengaruhi karakter mereka. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka, sangat perlu kiranya Pembelajaran 

PAI sebagai Pembentukan karakter siswa yangمdilakukan selainمdidalam.kelas 

untukمdapat diaplikasikan.مSehingga dampakمyang diajarkanمpada siswaمtidak 

hanyaمpada aspekمkognitif saja,مakan tetapiمsampai padaمtahap efeksiمsebagai 

penerapanمatas nilai-nilaiمyang akanمmemberikan arahمpada aplikasiمdanمrealisasi 

dariمkognisi. Karenaمmelihat dariمpeserta didik di SMP PGRI 4 Bandar Mataram 

Sebagian besar adalah Beragama Islam, م   maka dariمitu PendidikanمAgama Islam 

sangatمdapat meningkatkanمkualitas keilmuan, م   keislaman denganمmemberiمdasar 

Iman dan Taqwa (ImTaq) م   yang kuatاdan berakhlakاmulia. Dalamاhal ini akanاlebih 
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tepatاapabila pembelajaranاPAI dijadikanاSebagai PembentukanاKarakterاsiswa 

kelas VIII (Delapan) SMP PGRI 4 Bandar Mataram. Atasاdasar Latar اBelakang 

tersebut,اmaka Penelitiاmengangkat  judul: “PEMBENTUKAN  KARAKTER 

SISWA  MELALUI PEMBELAJARAN  PAI DI  KELAS VIII (DELAPAN) 

SMP PGRI 4 BANDAR MATARAM”. 

B. RumusanمMasalah 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan diatas, maka dapat diambil 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan pembalajaran PAIاdalam pembentukan karakterاsiswa 

kelasاVIII (Delapan) SMP PGRI 4 Bandar Mataram ? 

2. Apa sajaاupaya yangاdilakukan Guru PAI dalam اpembentukan karakterاsiswa 

KelasاVIII (Delapan) SMP PGRI 4 Bandar Mataram ? 

3. Apa saja Faktor Pendukung dan Faktor Pengahambat Pelaksanaan 

Pembelajaran dan Upaya Pembentukan Karater Siswa ? 

C. TujuanلPenelitian 

Mengacu.pada konteks rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitianاiniاadalah : 

1. Untukاmengetahui pelaksanaan Pembalajaran PAI dalamاpembentukan 

karakterاsiswa kelasاVIII (Delapan) SMP PGRI 4 Bandar Mataram. 

2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan Guru PAI dalam pembentukan 

karakter siswa Kelas VIII (Delapan) SMP PGRI 4 Bandar Mataram. 

3. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung dan Faktor Pengahambat Pelaksanaan 

Pembelajaran dan Upaya Pembentukan Karater Siswa. 
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D. Manfaat Penelitian 

Setelahاpenulis menentukanاtujuan penelitian, penulis menentukanاmanfaat 

melakukan penelitian. Dengan diadakannya penelitian ini sehingga dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. LembagaمPendidikan Karakter 

Penelitian ini dapat memberika kontribusi positif terhadap Lembaga 

Pendidikan yaitu SMP PGRI 4 Bandar Mataram Agar tetap mampu 

mengoptimalkan sebagai lembaga Pendidikan yang mencetak generasi 

intelektual dan bermoral serta berkakter baik dalam hal pemenuhan tanggung 

jawabnya terhadap Masyarakat. 

2. Penelitiل 

Dengan dilaksanakannya penelitian ini agar dapat menambah wawasan 

pengetahuan peneliti, sebagai bahan untuk mempersiapkan diri sebagai calon 

pendidik yang aktif, inovatif serta professional. 

3. Pembaca ل 

Dengan adanya penelitian skripsi ini, dapat mampu memberikan 

pengetahuan baru dan membuka mata hati pembaca bahwa setiap individu 

berhak mendapatkan pendidikan. 

E. KajianنPustaka 

Setelah melakukan pengamatan dari beberapa literatur tentang penelitian 

yang mengangkat tema pembelajaran pendidikan Agama Islam dalam pembinaan 

akhlak, penulis menemukan hasil penelitian dan skripsi yang relevan sekaligus 
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menjadi rujukan dan pembanding dalam skripsi ini, penelitian dan skripsi-skripsi 

itu adalah : 

Skripsi yang berjudul “Implementasi Pendidikan Agama Islam Berbasis 

Karakter di SMP Muhammadiyah Plus Salatiga” di tulis oleh Feli Ardiansyah, 

jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Salatiga, Tahun 2019, dalam penelitian ini membahas tentang 

pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Berbasis Karakter yang disini memang 

sekolah sendiri lebih mengutamakan Pendidikan karakter yang dipraktekan dalam 

kehidupan sehari-hari, dalam hal pelaksanaan ini guru ikut serta mengawasi dan 

wajib menjadi tauladannya, karena dalam pembelajarannya menggunakan system 

Full day School.14 Perbedaan dengan bakal skripsi peneliti adalah obyek/peserta 

didiknya, dalam bakal skripsi peneliti ini peserta didiknya tidak mayoritas 

beragama Islam, dalam pembentukan karakternya melalui Pendidikan Agama Islam 

tentu memerlukan usaha yang maksimal untuk mencetak generasi yang berkarakter 

Islami.  

Skripsi yang berjudul “Pembentukan Karakter di siplin dan Tanggung 

jawab siswa melalui kultur Madrasah (Study Kasus di MTs Ali Maksun Yogyakarta 

dan MTs Nurul ummah Yogyakarta)” di tulis oleh Eka Wulan Sari, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam fakultas Tarbiyah  dan Keguruan UIN Sunan  

Kalijaga, Yogyakarta, tahun 2015, dalam penelitian ini menunjukan bahwa : 1) 

proses pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa melalui kultur 

 
14 Feli Ardiansyah, “Implementasi Pendidikan Agama Islam Berbasis Karakter di SMP 

Muhammadiyah plus Salatiga”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Salatiga 2019. 
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madrasah di MTs Ali Maksum Yogyakarta dan MTs Nurul Ummah Yogyakarta 

dibentuk melalui kegiatan rutin, kagiatan spontan, kedisiplinan dan pengkondisian. 

2) Media yang digunakan dalam proses pembentukan karakter disiplin dan 

tanggung jawab di MTs Ali Maksum Yogyakarta dan MTs Nurul Ummah 

Yogyakarta yaitu Arsitektur Madrasah (Lingkungan Madrasah) , artifak, symbol, 

ritual, Siremoni dan sejarah atau cerita. 3) faktor pendukung Pembentukan karakter 

disiplin serta tanggung jawab siswa melalui kultur madrasah diantaranya adalah 

adanya asrama khusus untuk siswa, selain itu juga adanya koordinasi yang baik 

antara madarsah, pendamping madarah dan orang tua siswa, lingkungan madrasah 

dan lingkungan yang kondusif, peraturan madrasah yang mendukung setiap 

kegiatan yang ada di madrasah, yang mendukung setiap kegiatan yang ada di 

madrasah, motivasi serta keteladanan yang baik dari guru dan karyawan, serta 

adanya kegiatan ekstrakurikuler. Sedangkan Faktor penghamabat pembentukan 

karakter disiplin dan tanggung jawab siswa dan prasarana madarasah yang belum 

maksimal dan lingkungan pergaulan yang kurang baik.15 Persamaan dengan 

penelitian penulis terletak pada variable terikatnya yakni pada pembentukan 

karakter, jenis penelitian kualitatif. Perbedaan penelitian terletak pada metode yang 

digunakan, dan Variable yang diteliti. Pada penelitian yang peneliti lakukan tidak 

mengkomparasikan dengan sekolah manapun sedangkan dalam penelitian Eka 

Wulan Sari menggunakan metode komparasi, dan yang terakhir adalah variabel 

 
15 Eka wulan sari, “Pembentukan Karakter disiplin dan Tanggung jawab Siswa melalui 

Kultur madrsah (Studi Kasus MTs Ali Maksum Yogyakarta dan MTs nurul ummah Yogyakarta)”, 

Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga yogyakarta, 2015. 
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yang digunakan dalam penelitian yakni difokuskan pada pananaman nilai karakter 

dalam peningkatan kedisiplinan peserta didik. 

Skripsi yang berjudul “Penanaman Karakter di siplin dan Tanggung jawab 

Siswa melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Keparamukaan di MTsN Pakem Sleman 

Yogyakarta”, ditulis oleh Elma Nurpiana, Jurusan Kependidikan Agama Islam, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, Tahun 

2013, dalam Penelitian ini menunjukan bahwa proses penanaman karakter disiplin 

dan tanggung jawab melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka dapat dikatakan 

cukup efektif . penanaman karakter disiplin dalam kegiatan pramuka berupa, 

ketepatan waktu, ketaatan serta kepatuhan dalam mentaati segala peraturan yang 

telah dibuat oleh pihak Lembaga sekolah dan untuk penanaman karakter tanggung 

jawab yaitu berupa kesadaran untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik 

itu tugas sebagai ketua regu, tugas individu dan kelompok. Faktor penghambat dan 

pendukung dalam kegiatan pramuka, ditambah dengan Pembina pramuka yang 

kurang memiliki kompetensi yang baik dalam bidang kepramukaan sehingga dalam 

menjalankan tugas sikap keprofesionalismenya cukup rendah. Faktor 

pendukungkegiatan kepramukaan tersedianya sarana dan prasarana yang cukup 

lengkap serta ditambah adanya komunikasi yang baik antara kepala sekolah dan 

wakasek, pembina pramuka dan dewan penghalang sehingga permasalahan yang 

muncul akan cepat terkendali.16 Pada dasarnya masalah yang diteliti dalam 

penelitian ini dengan rancangan penelitian yang dilakukan peneliti hapir sama, 

 
16 Elmu Nurpiana, “Penanaman Karakter disiplin dan tanggung jawab siswa melalui 

kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan pada siswa kelas VII di MTsN Pakem Sleman, Yogyakarta 

Tahun Akademik 2012/2013”, Skripsi, Jurusan Kependidikan islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 
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yakni penanaman dan pembentukan karakter, akan tetapi yang membedakan adalah 

penelitian Elma Nurpiana adalah Penanaman karakter melalui Kegiatan 

ekstrakurikuler kepramukaan, sedangkan penelitian ini adalah pembentukan 

karakter melalui Pendidikan Agama Islam yang terjadi dalam lingkungan sekolah, 

lebih global tidak tercondong pada satu kegiatan semata. 

Skripsi yang berjudul “Penanaman Nilai Karakter dalam Pendidikan 

Agama Islam dan Implikasinya terhadap Peningkatan Kedisiplinan Peserta Didik 

di SMA Negeri 7 Yogyakarta”, ditulis oleh Khitotun Nikmah, Jurusan Pendidikan 

Agama islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, tahun 2016, dalam penelitian ini membahas masalah konsep tentang 

penanaman nilai karakter dalam Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 7 

Yogyakarta yaitu merupakan salah sutu usaha yang dilakukan seluruh komponen 

sekolah dan seluruh guru dalam membentuk siswa berakhlakul karimah, serta 

implementasinya dalam konsep penanaman karakter Pendidikan Agama Islam di 

sekolah tersebut menggunakan dua cara yaitu dengan kegiatan ekstrakurikuler  dan 

Intrakurikuler atau kegiatan akademik.17 penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti yakni sama dalam pengembangan karakter 

melalui Pendidikan Agama Islam. sedangakan perbedaannya dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti adalah pada subjek penelitian. Yakni dalam subjek yang 

digunakan dalam penelitian ini memiliki jenjang yang berbeda jenjang dengan 

 
17 Khitotun Nikmah, “Penanaman Nilai Karakter dalam pendidikan Agama Islam dan 

Implikasinya Terhadap Peningkatan Kedisiplinan Peserta didik di SMA Negeri 7 Yogyakarta”, 

Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2016. 
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penelitian yang peneliti lakukan yakni anak remaja akhir (SMA), sedangkan 

peneliti menggunakan remaja awal (SMP). 

Penelitian Lukman Abdul Majid yang berjudul “Pembentukan Akhlakul 

Karimah Melalui Pendidikan Agama Islam (Di Smk Sultan Agung 1 Tebuireng 

Jombang)” dalam dimar: jurnal Pendidikan Islam volume 2 nomor 2 (2021), dalam 

penelitian ini membahas upaya pembentukan akhlakul karimah yang di terapkan di 

SMK Sultan Agung 1 Tebuireng jombang. Adapun upaya yang dilakukan untuk 

pembentukkan akhlakul karimah, melalui pendidikan agama Islam yakni, dengan 

menambahkan pendidikan agama Islam tambahan disamping pendidikan 

kurikulum diantaranya, antara lain : pendidikan ibadah, sholat dhuha berjama’ah, 

istighosah, BTQ (Baca Tulis Al-qur’an), hafalan Surat Yasin dan Tahlil, hafalan 

surat surat pendek, Budaya 5 S dan Panca Jiwa.18 penelitian ini memiliki kesamaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yakni sama dalam Pembentukan 

karakter melalui Pendidikan Agama Islam. sedangakan perbedaannya dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah pada subjek penelitian. Yakni dalam 

subjek yang digunakan dalam penelitian ini memiliki jenjang yang berbeda jenjang 

dengan penelitian yang peneliti lakukan yakni anak remaja kejuruan (SMAK, 

sedangkan peneliti menggunakan remaja awal (SMP). Dan selain itu tempat 

pelaksanaan penelitian juga berbeda. 

 

 

 
18 Lukman Abdul Majid, Pembentukan Akhlakul Karimah Melalui Pendidikan Agama Islam 

(Di Smk Sultan Agung 1 Tebuireng Jombang, dimar: jurnal Pendidikan Islam volume 2 nomor 2, 

2021. 
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F. KajianءTeori 

1. Kajian Tentang Pembentukan ءKarakter 

a. Pengertianاpembentukan karakterا 

Kata “Pembentukan” dalam kamus Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu 

proses, cara, perbuatan membentuk.19 Sedangkan dalam istilah 

“Pembentukan” diartikan sebagai upaya eksternal menuju tujuan tertentu 

dalam rangka mengarahkan faktor bawaan yang terwujud dalam aktivitas 

mental atau fisik. Dalam hal ini adalah bagaimana semua elemen sekolah 

menyebabkan siswanya berperilaku religius sesuai dengan apa yang 

diharapkan dari sekolah. 

Secara ءetimologis kataءkarakter (bahasa Inggris: ء   character)اberasal 

dariءbahasa Yunaniءyaitu charasseinءyang artinya toءengrave. Kataءto 

engraveءdapat diterjemahkanءsebagaiاmengukir,  melukis,اmemahatkan, 

atauاmenggoreskan. Dalamءkamus besarءbahasa Indonesiaءkata sifat 

diartikanءsebagai kepribadian, akhlak ءatau watakءuntukءmembedakan 

seseorangءdengan yang ءlain dan kepribadian. Denganءdemikianءkarakter 

berarti seseorang yang berkepribadian, berwatak, berkepribadian dan 

berkarakter.20 

Dengan arti demikian berarti watak samaاdengan kepribadianءatau 

akhlak. Kepribadianاadalah suatu sifat atauاtabiat manusia yang munculاdari 

bentukanاyang diterima ءdari lingkunganءseperti keluargaءsejak kecilءdan 

 
19 Depdiknas,اKamus BesarاBahasa Indonesia,ء(Jakarta:اBalai Pustaka,2007ء), hlm.136ا 
20 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah,2015), hlm. 20 
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merupakan bawaanءdari sana. Bersamaan denganءpengertian tersebutءada 

sekelompokءorang yangءberpendapat bahwa ءkebaikan atauءkarakter 

manusiaاadalah bawaanاsejak lahir. ا   Jika orangاbaik, mereka akanاmemiliki 

kualitas yangاbaik. Sebaliknya,ءjika bawaannya ءburuk, manusiaءitu akan 

berkarakterءburuk. Jikaءpendapat iniءbenar makaءpendidikanءkarakter 

tidakءada artinyaءkarena tidakءmungkin mengubahءkarakterءseseorang. 

Sedangkan kelompok masyarakat yang lain memiliki pandangan yang 

berbeda bahwa kepribadian dapat dibentukءdan diupayakanءsehingga 

pendidikanاkarakter dapatءbermakna dalam membentuk orang-orang yang 

berkarakter baik. Pandangan kedua ini banyak dianut saat ini khususnya 

para profesional pendidikanءdi Indonesiaءsehingga pendidikanءkarakter 

sangatءdianjurkan di ءIndonesia padaاumumnya danاdi lembagaاpendidikan 

formalءpada khususnya. ا    

Secaraءterminologis, maknaءkarakter dikemukakanءolehءThomas 

Lickonaءyang mendasarkanءpada beberapaءdevinisi yangءdikemukakan 

olehءpara ahli. ء   ia menegaskanءbahwa karakterءyang baikءadalah apaاyang 

diinginkanءuntuk anak-anak.ءLalu iaرmempertanyakan,  "Karakterءyang 

baikاitu terdiriءdari apaءsaja?" Lickonaءkemudian menyitirءpendapat 

Aristoteles,اseorang filsufءYunani Kuno,ءyang mendefinisikanءkarakter 

yangءbaik sebagai kehidupan denganءmelakukan tindakan-tindakanءyang 

benarءsehubungan denganءdiri seseorangءdengan orangءlain. Lickonaاjuga 

menyitir pendapatءMichael Novak,ءseorang filsufءkontemporer,ءyang 

mengemukakanءbahwa karakterءmerupakan campuranءyang harmonisاdari 
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seluruhءkebaikan yang ءdiidentifikasi olehءtradisi religius, ceritaءsastra, 

kaumءbijaksana, danاkumpulan orangاberakal sehatاyang adaءdalam 

sejarah, ء   Novak menegaskanءbahwa tidakءada seorangءpun yangاmemiliki 

semuaاkebaikan, setiapاorang memilikiاbeberapaاkelemahan.21 

Dari beberapa pandangan tentang karakter seperti di atas, Lickona 

kemudian mengemukakan bahwa karakter adalah a reliable inner 

disposition to respond to situations in a morally good way, berarti siap 

untukءmenanggapi situasiءdengan caraءyang baikءdan etis. Dari sudut 

pandang Lickona, karakter berarti yang paling intim yang dapat diandalkan 

untuk bereaksi terhadap situasi dengan cara ءyang baikءsecara  moral. 

Selanjutnya,  Lickona menambahkan,  "Character so conceived has  three 

interrelated  parts: moral knowing, moralfeeling, and moral behavior." 

(Artinya : Kepribadian terdiri dari tiga bagian yang saling terkait yaitu 

pengetahuan moral, sentiment moral dan perilaku etis). Jadi, Kepribadian 

terdiri dari tigaاbagian utama yangءsaling terkaitاyaitu pengetahuanءmoral, 

sentimenءmoral, danءperilakuءetis. 

Berdasarkan pandangannya tersebut, Lickona menegaskan bahwa 

karakterءmulia (goodءcharacter) meliputiءpengetahuan tentangءkebaikan 

(knowingءtheاgood), laluاmenimbulkan komitmen ا(niat) terhadapءkebaikan 

(desiringاtheاgood), dan ءakhimya benar-benarاmelakukan kebaikanء(doing 

theءgood). Inilahءtiga pilarءkarakter yangءdiharapkan menjadiءkebiasaan 

(habits), ء  yaitu habitsءof theءmind (kebiasaanءdalam pikiran), habits of the 

 
21 Ibid., hlm. 20 
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heart (kebiasaan dalam hati), dan habits of action (kebiasaan dalam 

tindakan). Dengan kata lain, karakter mengacu kepada serangkaian 

pengetahuan (cognitives), sikap (attitudes), dan motivasi (motivations), 

serta perilaku (behaviors) dan keterampilan (skills).22 

Dari definisi kepribadian diاatas dapatءdipahami bahwaءkarakter 

adalah seperti moralitas sehinggaءkarakter adalahءperilaku  manusiaاyang 

universalءsuatu nilai yangءmencakup semuaءaktivitas  manusiaءsekaligus 

dalamءhubungannya denganءTuhan, denganءdiri, sendiriاdenganاorang 

lain, maupunءlingkungan yangءdiekspresikan dalamءpikiran sikapءdan 

perasaan,ءperkataan  danءperbuatan  berdasarkanءnorma-norma ءagama, 

hukum adat, dan budaya. Dari konsep karakter ini muncul konsep 

pendidikan karakter (character education). Ahmad Amin berpendapat 

bahwa kemauan (niat) adalah awal dari munculnya karakter (character) 

dalamاdiri seseorangاjika  akanاterwujud dalamاbentuk sikapاdariاperilaku. 

Menurut pengertian lainءKarakter ialah merupakan kebenaran, 

moralitas, kekuatan, dan kebaikan, serta sikap seseorang yang ditunjukkan 

kepadaءorang lainءmelalui perbuatan atauءtindakan.23 Baikءatauءburuknya 

karakterءtercermin pada moralitasءyang dimiliki.ءBegitu pulaءdengan 

kebenaran ءadalah merupakanءperwujudan dariءkarakter itu sendiri. Sebuah 

kebenaran tidak mungkin akan terbangun dengan sendirinya tanpa 

melibatkan atau menghadirkan karakterاyang menopangاsegala upayaاuntuk 

 
22 Ibid., hlm. 20 
23 MuhammadءYaumi, PendidikanاKarakter (Jakarta:اPrenadamedia Group,2014ا),اhlm. 7 



 

19 

 

menegakkanءsuatuءkebenaran. Maka untuk itu Karakterءdapat diartikan 

sebagaiءnilai dasarءyang dapatاmembangun pribadi seseorang,  terbentuk 

baik karena pengaruh warisan  maupun  pengaruh lingkungan  sekitar,اyang 

membedakannyaاdengan  orangاlain,  serta diwujudkan dan dilakukan dalam 

sikap danءperilakunyaءpada kehidupan sehari-hari.24 

Pendidikanءkarakter bukanءhanya mengajarkanءsiswa apa yangاbenar 

danاapa yangاsalah, Selainاitu juga untuk melatih sikap yang baik agar siswa 

paham bisa merasakan dan mau melakukannya. Dengan demikian 

Pendidikan karakter mempunyai tugas yang sama denganءpendidikan 

akhlak atau Pendidikan moral. Selanjutnya, dari bukunya Frye  menegaskan 

bahwa  Pendidikan karakter  merupakanءusaha  yangاsungguh-sungguhاuntuk 

membantuاseseorang memahamiاmemelihara dan  berperilaku sesuai dengan 

nilai-nilai luhur  budi pekerti. Pendidikan  karakter ءtidak  dapat berjalan tanpa 

upaya cerdas dari para penanggung  jawab pendidikan.  Tanpa upaya  cerdas 

pendidikan  karakterءtidakءakan menghasilkanءmanusia  yang ءcerdas  dan 

tidak akan menggunakan kecerdasannya untuk bersikap dan berperilaku 

baik (berkarakter mulia).25 

Dalam Bukunya Sutarjo Adisusilo mengemukakan bahwaءkarakter 

adalahءmerupakan seperangkatءnilai yangءtelah menjadiءkebiasaanاhidup 

seorangءindvidu sehinggaءmenjadi sifatءtetap yang dimiliki dalamءdiri 

seseorang individu, misalnyaءsifat pantangءmenyerah, sifatاjujur, sifat kerja 

 
24 MuchlasاSamani danاHariyanto, PendidikanاKarakter (Bandung:اPT Remaja Rosdakarya 

Offset,2016ا), hlm.43ا 
25 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah,2015), hlm. 23 
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keras sifat sederhana,  dan lain sebagainya.26 Dengan  karakter inilah kualitas 

Pribadi seoarang dilihat danاdiukur. MisalnyaاDalam menganalisis tulisan 

Munir Fuady yaitu hukum alam didefinisikan sebagai suatu system 

ketentuan dan prinsip-prinsip yang dimaksudkan sebagai pedoman bagi 

sikap tindak manusia, yang bersifatءindependen dariءperaturanءhukum 

positifءatau aturanءhukum lainnyaءyang sedang ءberlaku diاsuatuءNegara, 

systemءhukum alamءtersebut didapatkanءoleh pemikiranءrasionalءdari 

manusia,ءyang tumbuhءdan berkembangءsesuai denganءhakikat 

perkembanganاmanusia yangاbenar, yaituاperkembangan mental,ءmoral, 

danاhukum-hukum fisika. Atau dikatakan juga hukum alam adalah 

kebutuhan-kebutuhan dasar manusia yang diungkapkan melalui 

kecendrungan dasar manusiaاyang diketahuiلsecaraءalamiah.27 Dari 

beberapa pengertian diatasءmaka dapatءdiambilءkesimpulan bahwaاyang 

dimaksudاdengan karakterاadalah watak sekaligus kepribadian 

atauءperilaku seseorang yangءtampak dalamءkehidupan sehari-hariءbaik 

dalamءbertindak maupunءdalam bersikap. 

MuhammadءYaumi,  dalam bukunyaءmenguraikan sebelasءprinsip 

dasarءdalam menunjangءpelaksanaan keberhasilanءPendidikanءkarakter, 

yaituءdiantaranya:28 

 
26 SutarjoاAdisusilo, PembelajaranاNilai-Karakter (Jakrta:اRajaGrafindoاPersada,2014ا), 

hlm.78ا 
27 Umi Salamah, “TeoriاPengetahuan Hukum Dalam Ushul Fikih (Kajian Teori Hukum 

Alam),” Qistie 10, no. 2 (1 November 2017): 127, https://doi.org/10.31942/jqi.v10i2.2075. 
28 MuhammadاYaumi, PendidikanاKarakter (Jakarta:اPrenadamedia Group,2014ا), hlm..11 



 

21 

 

a) Komunitasءatau lembaga sekolahاmengembangkan nilai-nilaiاetikaاdan 

kemampuanاinti sebagai ءlandasan karakterءyang baik. ء   

b) Sekolahءmendefinisikan karakterءsecara komprehensifء(luas)ءuntuk 

memasukan sebuahءpemikiran danءperasaan, sertaءperbuatan. 

c) Sekolah menggunakan pendekatan komprehensif/memperlihatkan 

wawasan dengan luas dan sengaja, serta proaktif untuk  mengembangkan 

karakterءpeserta didik. 

d) Sekolahاmenciptakan masyarakatاyang selaluاpeduli  terhadapاkarakter 

pesertaاdidiknya. 

e) Sekolah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

melakukan perbuatan/Tindakan moral. Dengan diberikan contoh dan 

diawasi langsung dari pendidik yang ada. 

f) Sekolah menawarkan kurikulum akademik yang berarti bagi semua 

peserta didik dalam mengembangkan karakter, dan membantu mereka 

untuk mencapai keberhasilan. 

g) Sekolah mengembangkan motivasi diri yang dimiliki oleh peserta didik. 

h) Staf sekolah adalah masyarakat yang menjadi lantaran siswa untuk 

belajarءetika dengan membagiءtanggung jawab ءkepada peserta didik 

untukءmelaksanakan pendidikanءkarakter danءmemasukkanءnilai-nilai 

intiءyang mengarahkan ءkepada pesertaءdidik. 

i) Sekolahءmengembangkan kepemimpinanءbersama denganءdukungan 

yangءbesar dari pihak terkait yakni Guru dan Orang Tua siswaاterhadap 

permulaanاatau perbaikanاpendidikan karakterاpeserta didik. ا   
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j) Sekolahاmelibatkan anggotaاkeluarga danءmasyarakat sebagaiءmitra 

dalamءupaya pembangunanءkarakter siswa atau peserta didik. 

k) Sekolahاsecara teraturاmenilai danاmengukur budayaاdan iklim, ا   fungsi-

fungsiاstaf sebagaiاpendidik karakterاserta sejauhاmana pesertaاdidik 

mampuاmemanifestasikan karakterاyang baikاdalam pergaulanاsehari-

hari. ء   

MenurutاImam  AlءGhazali  pendidikanءkarakter  merupakanاjantung 

dariءajaran agama.  Nabi Muhammadءdiutus untukاmemperbaikiءakhlak 

manusia,ءsebagaimaءsabdanya:. 

“Artinya: “Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan 

kemuliaan akhlak.”. (HR.اAhmad, Hakim dan Baihaqi).29 

Hakikat dari karakter adalah suatu bentuk dari jiwa yang benar-benar 

telah meresap dan dari situlah timbulnya berbagai perbuatan secara 

sepontan dan mudah, tanpa dibuat-buat dan tanpa membutuhkanاpemikiran 

atauاangan-angan. Jika dariءkebisaan ini muncul perbuatanءbaik 

danءterpuji menurutءhukum Syariah danاakal sehatءmaka kebiasaan 

ituءdisebut sopan santun. Sebaliknya Jika yang muncul adalah perilaku 

buruk maka perilaku tersebut disebut karakter buruk pula. 

Namun akhlakاyang  baikاdan  budiاpekerti  yang luhurءmemang  dapat 

dicapaiءdengan jalan  mengolah diri  danءmemaksa jiwaءuntuk melakukan 

 
29 Saepuddin, Konsep Pendidikan Karakter Dan Urgensinya Dalam Pembentukan Pribadi 

Muslim Menurut Imam Al-Ghazali, (Bintan: STAIN Sultan Abdurrahaman Press, 2019), hlm. 30 
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sesuatuءyang dapatءmenimbulkan suatu kebaikanءdan budi pekertiءyang 

baikءtadi, danءakhirnya budi pekertiءakan menjadi amalan/perbuatan setiap 

hari. Karena pada dasarnya karakter yang baik dapat terbentuk dari fitrah 

(bawaan sejak lahir) atau persepsi (pengetahuan) danءlatihan 

(pembiasaan).30ء  

Dalamءkitabnya yangؤtermasyhur, Ihya’ءUlumuddin, ImamءAl-

Ghazaliاmenjelaskanءpanjang lebarاbeberapa karakterءyang baik,ءseperti: 

taubat,اsabar, syukur,اkhauf, raja’,اzuhud, ikhlas, اmuhasabah,اmuraqabah, 

tafakkurءdan mengingatءkematian. Disampingءitu jugaءiaاmemaparkan 

beberapaءsifat yangءburuk agar dijauhi,ءseperti: bahayaءlisanء(sumpah 

palsu,ءtidak menepatiءjanji, dusta,ءberkata kotor,ءmengadu domba, 

memuji,اmencela,ءdll), celanyaءmarah, dendamءdan dengki,ءcelanya 

dunia,ءcelanya kikir,ءcelanyaاria’, celanyaءtakabbur danءmembanggakan 

diriءserta celanyaءghurur atauءtertipu.31 

Jadi,اPembentukan karakterاmerupakan hasilاdari upaya mendidikاdan 

melatihلاecaraاsungguh-sungguh berbagaiاpotensi spiritualاyang terkandung 

dalamاdiri manusia.ءDalam Islamءakhlak (karakter)ءadalah perilakuءdan 

akhlakءsebagaimana yangءdiajarkan dalamءpelajaranاPAI. Bahwaاkarakter 

adalah watak, tabiat,اakhlak atau kepribadian seseorangاyang terbentukاdari 

internalisasi berbagai kebijakan yang berlandasakan ajaran-ajaran agama. 

 

 
30 Ibidi, hlm. 31 
31 Imam Al-Ghozali, Ihya’ Ulum Ad-Din, Juz IV, Mesir: t.th, hal. 59 
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b. ProsesءPembentukanءKarakter 

Iman Al-Ghazali mengartikan خلق sebagai berikut: 

Artinya: akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa dan 

merupakan sumber timbulnya perbuatan-perbuatan yang dengan mudah 

tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Maka bila sifat itu 

menimbulkan perbuatan baik dan terpuji menurut akal dan syariat maka 

disebut akhlak yang baik, dan bila yang muncul dari sifat itu adalah 

perbuatan-perbuatan buruk maka disebut akhlak yang buruk.32 
 

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa   اَخْلََق merupakan 

kondisi atau sifat yang terpatri dan meresap dalam jiwa, sehingga pelaku 

perbuatan mampu melakukan sesuatu itu secara spontan, tanpa di buat-buat. 

Semisal terjadi kecelakaan di jalan, maka seorang tergerak untuk menolong 

si korban, tanpa menunggu apa pun (tanpa keterpaksaan atau tanpa tujuan 

agar mendapat sanjungan dari orang lain). 

Ibnu Miskawaih memberikan definisi yang hampir serupa dengan 

pendapat al-Ghazali di atas, beliau mengatakan bahwa: 

 
32Imam Al-Ghozali, Ihya’ Ulum Ad-Din, Juz III, Mesir: t.th, hal. 52  
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Artinya : al-khuluq ialah keadaan gerak jiwa yang mendorong ke arah 

melakukan perbuatan dengan tanpa membutuhkan pemikiran, atau secara 

spontan.33 

 

Salahءsatu strategiءatau metodeءyang digunakanءoleh AlءGhazali 

dalamءpendidikan islam,ءyaitu metodeاpembentukan kebiasaan.اMetode 

tersebut merupakan pembentukan kebiasaan yang baik/benar dan 

meninggalkan yang burukاmelalui latihan,اkerja kerasaءdanءbimbingan, 

latihan.34ءAdapun Pembentukanءkebiasaan iniءakan membentukاkarakter 

seseorang.ءSehingga kepribadian yangءkuat seringkali dibentukءdengan 

menanamkanءnilai-nilai yangءmenekankan pada kebaikan danءkejahatan. 

Nilaiءini dibangunءoleh apresiasi danءpengalaman.35 

Dalam proses pembentukan karakter Menurut Nasaruddinءadalah 

sebagaiءberikut: 

a) Memberikanءpemahaman 

Pemahamanاyang diberikanاdapat dilakukanاdengan memberikan 

informasiاtentang sifat danاnilai kebaikanاdari materiاyangاdisampaikan. 

Prosesاpembelajaran harusاberlangsung terusاmenerus agarاpenerima 

pesanاtertarik. 

b) MemberikanءPembiasaan 

Kebiasaanاberperan sebagaiاpenguat bagi objek yang telah  masuk 

kepenerimaاpesan.  Proses  pembiasaan menekanka pengalaman 

 
33Ibn Miskawaih, tahdzib al-Akhlaq fi al-Tarbiyah, Cet. I, Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 

1985, hlm.25 
34 Fauzil Adhim, Positivie Parenting: Cara-cara Islami Mengembangkan Karakter Positif 

Pada Anak (Bandung: Mizan, 2006), hlm. 272. 
35 AbdulاMajid danاDian Andayani,اPendidikan KarakterاPerspektif Islamا(Bandung:اPT 

RemajaاRosdakarya Offset2012ا), hlm.:31ا. 
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langsung dan berfungs  sebagai penghubung antara  Tindakan  karakter 

dan diri sendiri. 

c) Memberikan keteladanan 

Keteladan ءadalah pendukungاpembentukan karakterاyangاbaik. 

Keteladananءdapat lebihءditerima apabilaءdicontohkan dariءorang 

terdekat.ءMisalnya orang tua menjadiءcontoh bagiءanak-anaknya, dan 

guruءmenjadi contoh bagiءmurid-muridnya. ء   

Ketiga proses diatas tidakءboleh terpisahkanءkarena yangءsatuاakan 

memperkuatاproses yangاlain. Pembentukanءkarakter hanyaاmenggunakan 

prosesاpemahaman tanpaءpembiasaan danءketeladanan akanءbersifat 

verbalistikءdanءteoritik. Sedangkanاproses pembiasaanءtanpa pembiasaan 

hanyaءakan menjadikan ءmanusia berbuatءtanpa memahamiاmakna.36 

Dalam pengembangan atau pembentukan kepribadian sekolah dan 

pemangku kepentingannya dianggap perlu dan penting untuk memperoleh 

pijakanءdalam pelaksanaanءpendidikan karakter ءdiءsekolah. 

c. Strategiءpembentukan ءkarakter 

Strategiءpembentukan karakterءpositif dapatءdilaksanakanءmelalui 

empatءpendekatanءberikut: 

a) pendekatanءinstruktif struktural,ءyaitu Strategiءpembentukanاkarakter 

diءsekolah memiliki komitmenءdanءkebijakan lingkunganءyang 

mendukungاkegiatan karakter yang berbeda diاsekolah serta saranaاdan 

prasaranaءyang berbeda. 

 
36 Nasirudin,اPendidikan Tasawufا(Semarang: RasailاMedia Group,2009ا), hlm.41-36ا 
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b) pendekatanاformal kurikuler,   yaitu Strategi pembentukan karakter 

sekolah dilaksanakan dengan mengintegrasikan dan mengoptimalkan 

kegiatanءbelajar mengajar. Dengan demikianءdalamاpendekatan formal 

ini guruءlebih berperan dalam menanamkanءnilai danءetika. 

c) pendekatanاmekanik fragmented,ءyaitu Strategiاpembentukanاkarakter 

diاsekolah didasarkan  pada pemahamanءbahwa kehidupanءterdiri dari 

banyakاaspek yang berbedaاdan bahwa Pendidikanءdipandangءsebagai 

penanaman dan pengembangan seperangkat nilai kehidupan yang 

masing-masing bergerak dan berfungsi sesuaiءfungsinya.ءDengan 

pendekatan ini di sekolah dapat dicapai peningkatan kuantitas dan 

kualitasءkegiatan ekstrakurikulerءyang bernilaiءdan beretika. 

d) pendekatanءorganik sistematis,ءyaitu Pendidikanءkarakter adalah 

satuan atauءsistem sekolahءyang mengembangkanءvisi atauءsemangat 

hidupءberlandaskan nilaiءdanءetika.37 

Keempat langkah ini diperlukan agar peserta didik dapat 

berpartisipasi dalam sistem Pendidikan serta memahami, merasakan, 

menghayati dan mengamalkan nilai-nilai kebajikan  (moral). 

MenurutءAhmadءTafsir: 

“Strategi yangءdapat digunakan pendidik untukاmembentuk 

budayaأreligius sekolah antara lain: memberi contoh membiasakan 

disiplin menegakkan disiplin memotivasi menghukum (dalam 

konteks disiplin) menciptakan suasana religius yang mempengaruhi 

perkembangan anak”38 

 
37 AgusءZaenal Fitri,ءPendidikan KarakterاBerbasis Nilaiءdan EtikaءdiءSekolah 

(Yogyakarta:ءArRuzz Media,2012ء)hlm.70-69 ء 
38 AhmadءTafsir, Metodologi اPengajaran AgamaاIslam (Bandung:اRemajaاRosdakarya, 

 .hlm.  112ء,(2004
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d. Faktor-faktorءPembentukءkarakter 

Kepribadianاberkembang danءmengalamiءperubahan. Namunءdalam 

proses perkembanganءini semakin terbentuk stereotip yang tetap dan 

berbeda yang menjadi ciri khas masing-masing individu. Faktor-faktorاyang 

mempengaruhiاkarakter atauاkepribadian dapatاdibagi sebagaiاberikut: 

a) Faktor ءInternal 

Faktorاinternal adalahاfaktor yangاberasal dariاdalam diriاsendiri. 

Faktorاinternal iniاbiasanya bersifat genetik. Suatuاfaktor genetik dapat 

merupakan suatu faktor atau keturunan suatu pengaruh genetik dari 

salah satu sifat dariاsalah satuاorang tuaلatau kombinasiاdari sifat-sifat 

orangاtua yang lain.39 

Adapun faktor internal yangاdapat  mempengaruh اperkembangan 

kepribadianاmenurut SinggahاD. Gunarsaاyang dikutipاolehاJalaluddin 

dalamاbukunya PsikologiاAgamaاadalah: 

“Konstitusi tubuh, Struktur tubuh, Koordinasi motoric, Kemampuan 

mental dan bakat khusus: kecerdasan tinggi keterbelakangan 

mental bakat khusus Emosi. Semua factor internal ini juga 

mempengaruhi apakah perkembangan kepribadian seseorang 

tertunda atau tidak.”40 

b) FaktorءEksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri 

seseorang Faktor eksternal tersebut pada umumnya merupakan 

pengaruh dari lingkungan tempat tinggal seseorang mulai dari 

lingkungan terkecil seperti keluargaءteman tetanggaءhinggaءpengaruh 

 
39 Sjarkawi,اPembentuk KepribadaianاAnak (Jakarta:ءBumi Aksara,2006ء),ءhlm.19ء 
40 Jalaluddin, PsikologiاAgama (Jakarta:اRAJA Grafindo,2001ا), hlm. 118. 



 

29 

 

mediaرaudio  visualءyang berbedaءseperti  televisi,ءVCD,  atauءmedia 

cetakءseperti surat kabar, majalahءdll.41 

Faktorءlain yang mempengaruhi kepribadian ءmenurutاMunir 

yangءdikutip Adul Majidءdan DianءAndayani adalah: makanan,اteman, 

kerabat, danءtujuan merupakan ءfaktor yang paling kuatءdalam 

membangunءkarakter Dariءseseorang.42 

Salahءsatu faktorءeksternal menurutءSinggah D.ءGunarsoاyang 

dikutipءJalaluddin dalam bukunya PsikologiءAgamaءadalah: 

“Budaya juga mempengaruhi pembentukan pola perilaku karakter 

dan berperan dalam membentuk kepribadian. Namun budaya yang 

menekankan standar yang didasarkan pada nilai-nilai luhur seperti 

kejujuran, loyalitas, kerjasama, akan mempengaruhi pembentukan 

pola dan sikap yang merupakan unsur-unsur perilaku manusia.”43 

Dariءsudut pandang di ءatas dapatءdisimpulkan bahwa ءfaktor 

pembentuk kepribadian ءadalah faktorءyang berasal dariاsetiap individu 

itu sendiri dari keturunan atau dari orang tua. Sedangkan faktor 

ekstrinsik adalah yang berasal dari luar individu seperti lingkungan 

sosial budaya makanan dan tujuan. 

e. Nilai-nilaiءPembentukanءKarakter 

Pendidikanءkarakter dilaksanakanءmelalui pendidikanاnilai-nilaiاatau 

kebajikanءyang menjadiءnilai-nilai dasarءkepribadian bangsa.ءNilai-nilai 

perkembangan dalamءpendidikan karakterءdi Indonesiaءdiidentifikasiءdari 

empatءsumberءyaitu: 

 
41 Ibid., hlm. 19 
42 Ibid., hlm. 20 
43 Jalaluddin,ءPsikologi Agamaا(Jakarta:اRAJA Grafindo,2001ا), hlm. 118-119 
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a) Agama. Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang religius. Dengan 

demikian kehidupan individu masyarakat dan bangsa selalu dilihat dari 

ajaran ءagama danءkepercayaannya. 

b) Pancasila.ءNegara KesatuanءRepublik Indonesia اyang ditopang oleh 

prinsip-prinsipاkehidupan berbangsaاdan bernegara disebutءPancasila. 

c) Budaya.ءNyatanya tidak ada kehidupan manusia dalam masyarakat 

yang tidak didasarkan pada nilai-nilaiاbudaya yangاdianutاmasyarakat 

tersebut. ء   

d) Tujuanءpendididkan nasional.ءUndang-UndangءRepublikءIndonesia 

Nomor20ء Tahun2003ء tentangءSistem PendidikanءNasionalء(UU 

Sisdiknas)ءmembentuk fungsiءdan tujuanءpendidikan nasionalءdalam 

pembangunanءpendidikan diءIndonesia. 

Melalui pembentukan kepribadian siswa yangءsesuai denganءtujuan 

pendidikanاnasional danاtujuan pendidikanاkarakter nilai-nilaiءkepribadian 

perlu ditanamkan pada diri siswa agar dapat diekspresikan dalamاperilaku 

sehari-hari.ءMelalui programءini diharapkan ءsetiap lulusanءmemiliki 

keimananءdan ketaqwaanءkepada TuhanاYang MahaاEsa memiliki kualitas 

yang luhur, memiliki kapasitas akademik yang memadai dan keterpaduan 

serta akhlak yangاbaik. sesuaiاdengan standarءdan budaya ءIndonesia.  

MenurutءZainal danاSujak nilai-nilaiءkarakter yangءterlibatاadalah 

sebagaiءberikut: 
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1) Religius ء 

Pikiran,ءperkataan, dan ءtindakan selaluءdiupayakan atasءdasar 

nilai-nilaiءketuhanan danءajaran agama.44 

2) Jujurء 

Perilakuاyang didasarkanءpada upayaاmenjadikan diri seseorang 

yangاselalu dapatاdipercaya dalamاperkataan danاperbuataاterhadap 

diriءsendiri danءorangءlain. 

 

3) Bertangggung jawab 

Suatu sikapءdan perilakuرseseorang untuk memenuhi tugasاdan 

kewajibannyaءterhadap dirinyaءsendiri masyarakatءlingkunganا(alam, 

sosialءdan budaya)ءNegara danءTuhan. 

4) Disiplin ء 

Tindakanءyang menunjukkanءperilaku tertibءdan kepatuhan 

terhadapءberbagai aturan danءperaturan. 

5) Kerja keras ء 

Perilakuءyang merupakanاupaya nyata untuk mengatasiاberbagai 

hambatanءdalam rangka menyelesaikanءtugas (atauءbekerja)ءdengan 

sebaikء- baiknya.45 

 

 

 
44 ZainalاAqib &اSujak. Panduanاdan AplikasiاPendidikan Karakterا(Bandung:اYrama 

Widya,ء,(2011ءhlm. 7 ء 
45 Ibid., hlm. 7 
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6) Toleransi ء 

Sikapاmenghargai menghormatiءterhadap hal-halءyang berbeda 

baik berupa materil sosial budaya etnik maupun agama. 

7) Kreatif 

Yaituاperilaku yangاmencerminkan inovasiاdalam  berbagai  aspek 

pemecahanاmasalah sehinggaاselalu menemukan ءcara baru  atau  bahkan 

hasil baru yang lebih baikاdari sebelumnya. ء    

8) Mandiriء 

Yaituاsikap danاperilaku yangءtidak bergantungءpada orangءlain 

untuk menyelesaikan berbagai tugas dan masalah.ءNamun iniءtidak 

berarti bahwa tidak dapat bekerja sama, sebaliknya tidak dapat 

mendelegasikan tugasءdan tanggungءjawab kepadaءorang lain. ء    

9) Demokratisء 

Caraءberpikir bertindakءdan bersikap yangءmenilai hakءdan 

kewajibanءdiri sendiriءdan orangءlain. 

10) Rasaءinginءtahu 

Sikapاdan tindakanاyang berusaha memperdalam danاmengetahui 

pemahamanاmereka tentangاapa yangاtelah merekaاpelajari dilihatاdan 

didengar. ء    

11) Semangatءkebangsaan atauءnasionalisme 

Suatu sikapءtindakan yangءmendahulukan kepentinganاbangsa 

atau negaraءdi atasءkepentingan individu atauءkelompok.46 

 
46 Ibid., hlm. 8. 
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12) Cintaءtanahءair 

Sikap danاperilaku yangءmenunjukkan kebanggaan, loyalitas, 

kepedulian,ءdan penghormatan terhadapءbahasa, budaya,ءekonomi, 

politik,ءdll. Tidakءmudah menerimaءtawaran dari negara lainءdapat 

merugikanءnegaraءsendiri. 

13) Menghargaiءprestasi 

Sikapءterbuka terhadapءprestasi orangءlain danءmengakui 

kekuranganءdiri sendiriاtanpa menyurutkanاsemangat berprestasiاyang 

lebihاtinggi.47 

14) Komunikatifء 

Senang e friendly atau proaktif yaitu sikap dan Tindakanاterbuka 

terhadapءorang lainءmelalui komunikasi yangاsantun sehinggaاtercipta 

Kerjasamaءkerjasama yangءbaik. 

15) Cintaءdamai 

Sikapءdan perilakuءyang mencerminkanءsuasana damaiءaman 

tentram danءnyaman atasءkehadirannyaءdalam suatu komunitasاatau 

masyarakatءtertentu. 

16) Gemarءmembaca 

Kebiasaanءmenghabiskan waktu tertentu untuk membaca 

berbagai informasi, baikءitu buku,ءmajalah, majalah, surat kabar, dll 

biarlah itu menciptakan kebajikan baginya. 

 

 
47 Ibid., hlm. 9. 
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17) Peduliءlingkungan 

Sikapءdan Tindakanءselalu berusahaءmenjaga danاmelestarikan 

lingkunganءsekitar. 

18) Peduliءsosial 

Sikapءdan tindakan yang menunjukkan kepedulianءterhadap 

sesama dan masyarakatءyang membutuhkan.  

Meskipun 18ءnilai telah dikembangkan untuk membentukءkarakter 

bangsa,اsatuan pendidikanاdapat menentukanاprioritasاpengembangannya 

agar dapat terus mengejar  nilai-nilai yang  telah dikembangkansebelumnya. 

Pemilihanاnilai-nilai tersebutاmenyimpang dariاkepentingan danءkondisi 

masing-masing satuanءpendidikan. 

MenurutءSamani danءHariyanto, “Sejalan dengan realisasiءnilai-nilai 

tersebut,ءpembinaan anakءdilakukan denganءtujuan membantuاmereka 

untukءmenjadi manusia yangءmemiliki kualitasءmoral yangءdiberkahi 

dengan mereka yang kehadirannya diterima dalam masyarakat”.48 

Dengan demikian nilai-nilai kepribadian yang ditanamkan 

dilaksanakan agar siswa ءmemiliki akhlakءyang mulia. ء   

2. PengertianءSiswa 

Siswaءadalah merekaءyang sedangءdalam prosesءbelajar atauءdisebut 

muridء(terutama padaءtingkat sekolahءdasar danءmenengah).49 Sedangkan 

peserta didik memahami dunia pendidikan dan juga dengan peserta didik 

 
48 MuchlasاSamani danاHariyanto, Pendidikanاkarakter konsepاdan modelا(Jakarta, 

Indonesia:اPT Remaja اRosdakarya, 2013),اhlm.  50. 
49 Depdiknas,اKamus BahasaاIndonesia (Jakarta:اKamus PusatاBahasa, 2008),اhlm 1362 
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khususnya individu atau kelompok orang yang melaksanakan kegiatan 

pendidikan (dalam arti umum). Sedangkanءdalam artiءsempit anakءdidik 

adalahءanak yangءbelum dewasaءyang ditugaskan sebagai pemimpin atau 

pendidik.50 

3. PembelajaranءPendidikanءAgama Islam 

a. PengertianءPembelajaran 

Pengertianاpembelajaran berbedaاdengan istilahاpengajaran, 

perbedaannyaاterletak padaاorientasi subjekاyang difokuskan,اdalam اistilah 

pengajaranءguru merupakanءsubjek yangءlebih berperan ءaktifاdalam 

kegiatanءbelajar mengajar,ءsedangkan pembelajaranءmemfokuskanاpada 

pesertaءdidik. 

Untukاmemahami hakikatاpembelajaran dapatاdilihatاdari duaاsegi, 

yaitu dari  segi bahasa  (etimologis) dan istilah (terminologis). Secara bahasa, 

kata pembelajaran merupakan terjemahan dari Bahasa Inggris, instruction 

yang bermakna sederhana “upaya untuk membelajarkan seseorang atau 

kelompokاorang, melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi, 

metode dan pendekatan kearah pencapaian tujuan yang telah 

direncanakan”.51 

Secaraاterminologis,Assocationاfor educationalاCommunication  and 

Technologyا(AECT) mengemukakanاbahwa  pembelajaranا(instructional)  

merupakanاsuatu  sistemاyang didalamnyaاterdiri dariاkomponenkomponen  

 
50 AbidinاIbnuاRusyn, PemikiranاAl-GhozaliءTentangاPendidikan (Yogyakarta,اPustaka 

Pelajar,1998ا). Hlm. 62ا. 
51 abdulاMajid, BelajarاDan PembelajaranاPendidikan AgamaاIslam (Bandung:اRemaja 

Rosdakarya,2012ء), hlm.270ا. 
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sistemءinstruksional,  yaituءkomponen  pesan,ءorang,  bahan,ءperalatan, 

Teknikءdan latarءatauاlingkungan.52 Dapatاdipahami bahwaاpembelajaran 

merupakanاsebuah sistem,اyaitu suatuاtotalitas yangاmelibatkanاberbagai 

komponen yang saling berinteraksi. Untuk mencapai interaksi 

pembelajaran, sudah  tentu perluاadanya komunikasiاyang jelasاantaraاguru 

dan siswa,  sehingga akan  terpadu dua  kegiatan, yaitu tindakan penyampaian 

ilmu pengetahuan melalui kegiatan mengajar (usaha guru) dan Tindakan 

perubahan tingkah  lakuءmelalui  kegiatanءbelajarء(usaha siswa)ءyang 

bergunaءuntuk mencapaiءtujuan pembelajaran. ء 

Pembelajaranءjuga dapatءdiartikan sebagaiءkegiatan yangاdilakukan 

guru secara terpadu dalam desain instruksional (instructional design) untuk 

membuat siswa atau peserta didik belajar secara  aktif (student active 

learning), yang menekankan pada penyediaanاpada sumberءbelajar.53 

Beberapaاahli merumuskanاpengertian pembelajaranاsebagaiاberikut; 

1) MenurutءSyaiful Sagala,ءpembelajaran adalah ءmembelajarkanاsiswa 

menggunakanاazaz pendidikanاmaupun teoriاbelajar yangاmerupakan 

penentuءutama keberhasilanءpendidikan. Pembelajaranءmerupakan 

prosesءkomunikasi duaءarah. Mengajarءdilakukan olehءpihakاguru 

sebagaiاpendidik, sedangkanاbelajar dilakukanاoleh pesertaاdidik.54 

2) MenurutاCorey, pembelajaranاadalah suatuاproses dimanaاlingkungan 

seseorangاsecara disengajaاdikelola untukءmemungkinkan iaءturut 

 
52 AbdulاMajid, hlm.269ا. 
53 HeriاGunawan, PendidikanاIslam, KajianاTeoretis dan اPemikiran Tokohا(Bandung: 

RemajaاRosdakarya, 2014),اhlm.116ا. 
54 Ramayulis,اIlmu pendidikanاIslam (Jakarta:اKalam Mulia,2002ا), hlm.338ا. 
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sertaءdalam kondisiءkhusus atauءmenghasilkan  responءterhadap  

situasiءtertentu.55 

3) MenurutاOemarءHamalik, pembelajaranءadalah suatuاkombinasiاyang 

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material fasilitas, 

perlengkapan dan prosedurاyang salingاmempengaruhi dalamاmencapai 

tujuanاpembelajaran. Manusiaاyang terlibatاdalam sistemاpembelajaran 

terdiri atas siswa, guru dan tenaga lainnya, misalnya tenaga 

laboratorium. Materil meliputiءbuku-buku, papanءtulis fotografi,اslide 

danاfilm,  audioاdan videoاtape. Fasilitasءdan perlengkapanاterdiriاdari 

ruangan kelas, perlengkapan audio visual juga komputer. Prosedur 

meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktek, belajar, 

ujian dan sebagainya.56 

Dariءasumsi paraءahli mengenaiءpengertian pembelajaran,ءSyaiful 

Sagalaءdan Oemarءhamalik lebihءmengartikan pembelajaranءsebagai 

aktifitasءyang tidakءhanya didominasiءoleh pendidikءsaja,ءataupun 

sebaliknya,اnamun keduanyaءmemiliki peran اyang samaاpentingnya 

untukاmencapai tujuanاpembelajaran. SedangkanاCorey lebihاmemandang 

pembelajaranءsebagai prosesءpenyampaian pengetahuanا(transferءof 

knowledge)ءsehingga mengutamakanاpengelolaan lingkunganاagarاpeserta 

didikءdapat menghasilkanءrespon yangاbaik berupaاpenerimaanاinformasi 

secaraاmaksimal. 

 
55 Ibid.,اhlm. 339.ء 

56 Ibid., hlm. 340. 
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b. Pengertian Pendidikan ءIslam 

Pendidikan Islam ialahءusaha sadar untukءmembimbing sorang 

Individu atau manusiaءmenjadi pribadiءyang berimanءkuat secaraءmental, 

fisik,اdan spiritual,اserta berakhlakاmulia, cerdas danاmemilikiاketrampilan 

yang diperlukan bagi kebermanfaatan dirinya, masyarakatnya, dan 

lingkungannya57.ا 

Menurut H.M Arifin, Pendidikan Islam adalah sistem pendidikan 

yangءdapat memberikanاkemampuan terhadapاseseorang untukاmemimpin 

kehidupannyaاsesuai denganاkeinginan sertaاcita-cita danاnilai-nilaiاIslam 

yang telah mewarnai serta menjiwai terhadap corakءkepribadiannya. 

Denganاkata lainاmanusia yangاmendapatkan PendidikanاAgamaاIslam 

harusاmampu hidupاdi dalamاkedamaian sertaاkesejahteraanاsebagaimana 

diharapkanاoleh cita-cita اIslam ituاsendiri.58 

Pendapatاlain mengemukakan bahwaاPendidikan Islamاadalahاusaha 

dalam mengubahاtingkah lakuاindividu dalamءkehidupanءpribadinya 

ataupun kehidupanءdalam kemasyarakatannya ءdan kehidupanءdiءalam 

sekitarnyaءmelalui prosesءpendidikan.59 

Dariءpaparan beberapa ءdefinisi yang tertera diءatas, makaءdapat 

diambil kesimpulan bahwa Pendidikan ءIslam adalahءsuatu usahaءuntuk 

mengarahkanءmanusia menjadiءinsan yangءbermanfaat, beradab,ءserta 

 
57 MuhammadاHambal Shafwan,اIntisari SejarahاPendidikan Islamا(Solo:اPustaka 

Arafah,2014ا), hlm.19ا 
58 HMاArifin, IlmuاPendidikan Islamا(Jakarta: BumiاAksara, 2014),اhlm. 7 
59 HaidarاPutra Daulay,اPendidikan Islamاdalam PerspektifاFilsafat (Jakarta:اKencana, 

 13ا.hlmا,(2014
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bermartabatءdalam menjalankanاkehidupan sesuaiاdengan ajaran اIslam, dan 

menghasilkanاoutput yangاberkarakter baik. ء    

1) KedudukanءPendidikan ءIslam 

Agama اIslam merupakanاagama yangاpaling sempurnaاdanاsesuai 

dengan fitrah yang dimiliki manusia dengan segala dimensi 

kemanusiaannya. Ajaran Islam yang termuat dalam kitab suci Al-Qur’an, 

yang diturunkan oleh Allah SWT. Untuk mengatur seluruh aspek 

kehidupan bagi manusia, sebagai pedoman dan petunjuk bagi 

keberlangsungan hidup manusia dalam mencapai kehidupan yang 

bahagiaءdan sejahteraءbaik didalamءdunia maupun didalam akhirat. 

Demikian pentingnya kedudukanءagama Islamءdalam keberlangsungan 

bagi kehidupanءmanusia, makaءajaran agama ءIslam adalahءmerupakan 

ajaranءdasar yangءmenjadi pedoman/pegangan ءhidup manusiaءdalam 

segalaءaspek perjalanan ءkehidupannya.60 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dikemukakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 

serta terencan untuk mewujudkan suasana proses belajar serta proses 

pembelajaran bertujuan supaya peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi yang ada pada dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, kekuatan pengendalian diri, kekuatan kepribadian, 

kekuatan kecerdasan dan akhlak mulia, serta ketrampilan yang 

 
60 TimاDosen PendidikanاAgama Islam,اPendidikan AgamaاIslam Berbasis اKarakterءDi 

perguruanاTinggi, (Jakarta:اRajaGrafindoاPersada, 2016), hlm.40ا 
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diperlukan bagi dirinya, bagi masyarakat, dan bagi bangsa, serta bagi 

negara.61 

Kedudukan mataءpelajaran Pendidikan ءagama Islamءyang 

diajarkanءdi sekolahءadalah upayaءdan cara yang dilakukan untuk 

menyampaikan ilmuءpengetahuan agama ءIslam, tujuannya adalah agar 

tidakءhanya untukءdipahami danءdihayati semata, tetapiءjuga supaya 

diamalkanءdalam kehidupan sehari-hari,ءmisalnya kemampuanءsiswa 

dalamءmelaksanakan wudhu,ءmelaksanakan shalat,ءmelaksanakan 

puasa,ءdan melaksanakan ibadah-ibadahءlain yangءsifatnya 

berhubunganاdengan AllahاSWT., danاjuga kemampuanاyang dimiliki 

siswaاdalam beribadahءyang sifatnyaءadalah berhubunganءantara 

sesameءmanusia, misalnyaءsiswa bisaءmelakukan sadaqah, ء   melakukan 

jualءbeli, melakukan zakat, danءmelakukan hal lain-lainءyangاtermasuk 

ibadahءdalam artiءyangءluas. 

PendidikanءAgama Islamءyang telahاdiajarkan tidakاcukupاhanya 

diketahuiاoleh siswa danاdiresapi sajaاoleh siswa, tetapiءdituntutءpula 

untukءdiamalkan. Bahkanءada sebagianءmateri pelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang wajib untuk dilaksanakannya dalamءkegiatanءsehari-

hari,ءseperti halnya melakukanءshalat, melakukanءpuasa, melakukan 

zakat,ءdanءlain-lain. Hal ini lah yang merupakan intiءpembelajaran 

PendidikanءAgama Islamءdan yangاmembedakan denganاpelajaranاlain. 

 
61 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana Prenada Medio Group. 2007), hlm. 2 
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PendidikanاAgama Islamاyang memiliki kedudukan sebagaiاmata 

pelajaranاyang wajibاdiikuti seluruhاpeserta didik yangاberagama اIslam 

padaءsemua satuanاjenis pendidikan, danءjenjang sekolah.اhal iniاsesuai 

denganءyang tercantum dalam UUD1945ا yangاmenjamin semuaاwarga 

negara اIndonesia untukاberibadah menurutءagamanyaاmasing-masing. 

Pendidikanاagama Islam اadalah merupakanاsalah satuاusaha sadarاuntuk 

menyiapkanاpeserta didik/siswa,اmemahami, danءmenghayati,ءserta 

mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, kegiatan 

pengajaranءdan atauءlatihan untukءmewujudkan pribadiءMuslimءyang 

beriman,ءdan bertakwaءkepada AllahءSWT, sertaءberakhlakءmulia. 

Sementaraءitu, dalamءkehidupan pribadi,ءkehidupanءbermasyarakat, 

kehidupanءberbangsa, danءkehidupan bernegaraءserta memilikiءbekat 

untukءmelanjutkan pendidikanءyang lebihءtinggi.62 

Pendidikanءagama Islamءadalah merupakahءsalah satuءsebagai 

bidangءstudi yangءtidak bisaءdipisahkan dengan ءbidang studiءlainnya, 

karenaءbidang studiءsecara keseluruhanءpada tujuanاumunyaاberfungsi 

sebagaiاtercapainya pendidikanاnasional. Olehاkarena ituاsehendaknya 

antaraاbidang studiاPendidikan Agama اIslam denganاbidangاstudi 

pendidikanاlainnya salingاmembantu danاsaling menguatkanاsatuاsama 

lain.ءMisalnya materiاpembelajaran yangاterdapat dalamاpelajaran اIlmu 

PengetahuanاAlam (IPA)ءdiajarkan bagaimanaاsifat-sifat suatuاbenda 

 
62 AbdulاRachman Shaleh,اPendidikan Agamaء& PembangunanءWatakءBangsa, 

(Jakarta:ءRaja GrafindoءPersada, 2005),ءhlm. 39 
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dan bagaimana keadaan suatu benda serta kegunaannya bagi 

berlangsungnya pada kehidupan manusia, maka hendaknya 

dikemukakan sedikit pengertian bahwa benda tersebut adalah nikmat 

yangاdiberikan olehاAllah SWT.اuntukاmanusia. 

2) Peranءdan FungsiءPendidikan Agama ءIslam 

Pendidikanءagama Islamءpada Lembaga pendidikan atauءsekolah 

berperanاsebagai pendukungاbagi tujuanاumum pendidikanءnasional, 

yangاtidak lainاmemiliki tujuanاumum yaitu untukاmembentuk karakter 

pesertaءdidik menjadiءinsan/manusia  yangءberiman  sertaءbertakwa 

kepadaءAllah SWT., dan memiliki budi pakerti yang lihur.ءFungsi 

pendidikanءnasional yangءjuga merupakanءtujuan dariءPendidikan 

agama Islam itu sendiri,ءmaka  pendidikanءagama  Islamءberperan 

sebagaiءberikut: 

a. Dalamءrangka membangunءmanusia seutuhnyaءdanءmasyarakat 

Indonesiaءseluruhnya bertujuan untuk membentuk karakter atau 

watak serta peradaban suatu bangsa, makaءPendidikan Agama ءIslam 

memiliki fungsi diantaranya sebagaiءberikut : 

a) Dalamءaspek individu ءfungsinya untukءmembentuk Insan/ 

manusiaءyang taat dan berimanءdan bertakwaءterhadap Allah 

SWT., serta berakhlakul karimah. 

b) Dalam aspek kehidupan bermasyarakat dan kehidupan 

bernegara memiliki fungsiءuntuk: 

a) MelaksanakanءUUD 1945ءserta melestarikanءPancasila. 
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b) Melestarikan asas pembangunan nasional,  yakni 

perikehidupan dalamءkeseimbangan. 

c) Melestarikanءmodal dasarءpembangunan nasional,ءyakni 

modalءrohaniyah dan ءmental berupaءpeningkatanءiman, 

takwaءterhadap Tuhan ءYang MahaءEsa danءakhlakاmulia. 

d) Membimbingءwarga negara ءIndonesia menjadiءwarga 

negaraءyang baikاsekaligus umatاyang menjalankanاibadah. 

b. Menjadiاmanusia yangءberiman danءbertakwa kepada Allah SWT., 

maksudnyaءadalah menjadi manusiaءyang selaluءtunduk danاtaat 

serta patuh terhadapءapa-apa yangءdiperintahkan olehءAllah SWT 

danءmenjauhi segalaءsesuatu yangءtelah dilarangan-Nya.ءManusia 

yangءberiman adalahءmanusia yangءmampu mengembangkanاsikap 

danءmemiliki perilakuءseirama sertaءmendekati sifat-sifatءAllah, 

mengikuti petunjukءAllah danءmenerima bisikan ءhati sertaاpetunjuk 

yangءbenar danءbaik.63 

c. FungsiءPembelajaran رPendidikanرAgamaءIslam 

Pelaksanaanءpembelajaran PendidikanئAgama Islamءdiءsekolah 

tidakءterlepas dariءfungsi pendidikanءagama Islamءsebagaiءproses 

transformasiءilmu dan ءpengalaman.  AbdulءMajid  mengemukakanءtujuh 

fungsiءpendidikan Agama ءIslam diءsekolah atau ءmadrasah,ءdiantaranya; 

1) Pengembangan,ءyaitu meningkatkanءkeimanan danاketakwaanاpeserta 

didikءkepada AllahءSWT yangءtelah ditanamkanءdalamءlingkungan 

 
63 Ibid., Hlm. 40 
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keluarga.ءPada dasarnyaءdan pertama-tama رkewajibanزmenanamkan 

keimananرdan ketakwaanوdilakukan olehظsetiap orangءtua dalam 

keluarga.ءSekolah berfungsiءuntuk menumbuh-kembangkanاlebih 

lanjutءdalam diriءanak melaluiءbimbingan, pengajaran,ءdanءpelatihan 

agarءkeimanan danءketakwaan  tersebutءdapat  berkembangءsecara 

optimalءsesuai denganءtingkat perkembangannya.ء 

2) Penanamanءnilai, sebagaiؤpedoman hidupءuntuk mencariاkebahagiaan 

hidupءdi dunia danءakhirat. 

3) Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri  dengan 

lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosialءdan 

dapatءmengubah lingkungannyaءsesuai denganاajaran Agama ءIslam. 

4) Perbaikan,اyaitu untukاmemperbaikiاkesalahan-kesalahan,اkekurangan-

kekurangan,اdan kelemahan-kelemahanاpeserta didikاdalamاkeyakinan, 

pemahamanاdan pengalamanاajaran dalamاkehidupan sehari-hari. ء  _ 

5) Pencegahan,اyaitu untukاmenangkal hal-halاnegatif dariاlingkungannya 

atauءdari  budaya lainءyang dapatاmembahayakan dirinyaاdan 

menghambatاperkembangannya menujuاmanusia Indonesiaاseutuhnya. 

6) Pengajaran,اtentang ilmuاpengetahuan keagamaanاsecara umum,اsistem 

danءfungsionalnya. 

7) Penyaluran,ءyaitu untukاmenyalurkan anak-anak اyang memilikiاbakat 

khususاdi bidangاAgama Islamاagar bakatاtersebut dapatاberkembang 
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secaraاoptimal sehinggaاdapat dimanfaatkanءuntuk dirinyaءsendiri 

danءbagi orangءlain.64 

Ketujuhءfungsi pendidikanءagama Islamءyang dikemukakanءoleh 

AbdulءMajid menggambarkanءbahwa peranءpendidikan agama ءIslam 

sangatاpenting gunaءmembentuk karakterءpeserta didikءuntukءmenjadi 

pribadiءmuslim yangءsempurna  lewatءpengajaran  danءkegiatanرyang 

diadakanءdi sekolah.ءTidak jauhءberbeda denganءpendapat AbdulءMajid, 

Ramayulisءmerumuskan fungsiاPendidikan AgamaاIslam sebagaiاberikut: 

1) Pengembangan,ءyaitu meningkatkanاkeimanan dan ketakwaanءpeserta 

didikءkepada AllahءSWT yangءtelah  ditanamkanءdalamءlingkungan 

keluarga.ءPada dasarnyaءdan pertama-tamaءkewajibanءmenanamkan 

keimananءdan ketakwaanءdilakukan olehرsetiap orangةtua dalam 

keluarga.رSekolah berfungsiءuntuk menumbuhءkembangkan lebih 

lanjutءdalam diriءanak melaluiءbimbingan, pengajaranءdanاpelatihan 

agarءkeimanan dan ketakwaanءtersebut dapatءberkembangءsecara 

optimalءsesuai dengan tingkatرperkembangannya. 

2) Penyaluran,ءyaitu untuk menyalurkanءanak-anak yang memilikiءbakat 

khususءdibidang agamaءagar bakat tersebutءdapat berkembangءsecara 

optimalءsehingga dapatءdimanfaatkan untukءdirinya sendiriءdan dapat 

pulaءbermanfaat bagiءorang lain. ء   

 
64 AbdulاMajid, Belajar dan PembelajaranاPendidikan AgamaاIslam,اhlm. 15–16. ء 
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3) Perbaikan,اyaitu untuk memperbaikiاkesalahan-kesalahan,اkekurangan-

kekuranganاdan kelemahan-kelemahanاpesertaاdidik dalamاkeyakinan, 

pemahamanاdan pengalamanاajaran Islamاdalam kehidupanاsehari-hari. 

4) Pencegahan,اyaitu untukاmenangkal  hal-halاnegatif  dariاlingkungannya 

atau dari  budaya lain yang dapat  membahayakan dirinya dan 

menghambat perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya. 

5) Penyesuaian,اyaitu untukاmenyesuaikan diriاdenganءlingkungannya, 

baikاlingkungan  fisikاmaupun lingkunganاsosial danاdapatاmengubah 

lingkungannyaءsesuai denganءajaran Islam. ء    

6) Sumber nilai, yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.65 

G. Metodeءpenelitian 

Metodeءpenelitian adalahءcara ilmiahءuntuk memperolehءdata  yangءvalid 

untuk tujuanءdan kegunaanءtertentu.66 Ketepatanءpenggunaan suatu ءmetode 

pentingءdalam menentukanءapakah  dataءyang  diperolehءdapat  dianggapءvalid. 

Untukءitu perlu dilakukanءpenelitian  untukءmemilih metodeءyang sesuai ءdengan 

pokokءbahasan masalah ءyang  diteliti.ءMetode  penelitianءilmiah  didasarkanءpada 

empatءkata kunciءyaitu ilmiahءrasional dan empirisءsehingga hasilاpenelitian 

dapatءdibuktikan. 

Berikut  ini akan  dijelaskan metode penelitian secara khusus tentang metode 

pelaksanaan penelitianءdan jugaءproses  pelaksanaannya.ءBeberapa  halاyangاakan 

 
65 LiasاHasibuan, Kurikulumاdan pemikiran pendidikan,اCet. 1. (Jakarta:اGaungاPersada 

Press, 2010), hlm.37ا. 
66 Sugiono,ءMetode PenelitianاPendekatan Kuantitatif,اKualitatif, danاR&D, 

(Bandung:اAlfabeta, 2008),اhlm, 6. 
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dijelaskanءantara lainءjenis  penelitianءtopik teknikاpengumpulan  dataاdanاsumber 

serta teknikءanalisisءdata. 

1. JenisءPenelitian 

Dalam riset penelitian ini, peneliti menggunakan metode pendekatan 

kualitatif yang artinya jenis riset penelitian yang temuan-temuannya tidak 

diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. Riset 

Penelitian kualitatif tidaklah menolak secara mutlak terhadap angka, tetapi 

angka dan perhitungan dapat digunakan jika membantu pemahaman dan 

penjelasannya namun tetap dalam kerangka kualitatif.67 

Penelitian KualitatifءMenurut Bogdanءdan Taylorءsebagaimana dikutip 

Meleongءdalam pandangannya penelitian kualitatifءadalah suatu proses 

penelitianءpenelitian yangءmenghasilkan dataاdeskriptif dalamءbentuk lisan 

atauءtertulis dariاorang-orang danءpelaku yangءdapatءdiamati.68 

Dalamءmelakukan penelitianءini Peneliti ءmenggunakan studixkasus. 

Studiءkasus adalahءstudi deskriptifءdan analitisءyang ekstensifءdan rinciءserta 

spesifik tentang suatuاorganisasi, institusi, danاfenomena tertentu.اDalamاartian 

penelitian berfokus padaءfenomena yangاdipilih danاingin dipahamiاsecara 

mendalamاdengan mengabaikanاfenomenaاlainnya.69 Obyek yang menjadi  

lapangan penelitian beralokasi di SMP PGRI 4 Bandar Mataram. 

 

 
67 NusaءPutra danاNanin DwiاLastri, PenelitianاKualitatif PAUD,ا(Jakarta:اPT.Raja 

GrafindoاPersada, 2012),اCet. ke-2, hlm. 66 
68 LexyاJ. Meleong,اMetode PenelitianاKualitatif, (Bandung:اPT. RemajaاRosdaاkarya, 

 hlm. 4ا,(2014
69 NanaاSyaodih Sukmadinata,اMetode PenelitianاPendidikan, (Bandung:اPTاRemaja 

RosdaاKarya, 2010),اhlm. 60 
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2. Subjek dan Informan Penelitian 

Subjek penelitianاmerupakan sasaranاuntuk mendapatkanاtujuanاtertentu 

mengenaiاsuatu halاyang akanاdibuktikan secaraاobjektif. Pengertianاsubjek 

penelitianاmenurut Sugiyono.ا adalah sebagaiءberikut: “Topikاpenelitian adalah 

atributاatau sifatءatau nilaiءdari objekءatau aktivitas seseorang yangءmemiliki 

variasiءtertentu yangءperlu diselidiki danءditarik kesimpulannya.ءBerdasarkan 

pengertianاtersebut dapat اdiketahui bahwaءtopik penelitianاmerupakan hal yang 

sangatءpenting dalamءsuatu penelitianءterkait denganاnama penelitianاdanاdata 

yangءdibutuhkan.70 

Dalamاpenelitianاini, peneliti memilih guruاmata pelajaranءPAI sebagai 

subjekءpenelitian. 

Sedangkanءjumlah informanءyang diambilءterdiriءdari:_ 

a) Kepala Sekolah SMP PGRI 4 Bandar Mataram;  

b) Guruءmata pelajaranءPendidikan Agama ءIslam SMPءPGRI 4 Bandar 

Mataram;  

c) WAKA kurikulum SMP PGRI4ء BandarءMataram; 

d) WAKA Kesiswaan SMPءPGRI 4 Bandar Mataram; 

e) Sebagian siswa-siswi SMP PGRI 4 Bandar Mataram. 

 

 

 
70 Sugiono,اMetodelogi Penelitian Kuantitatif,اKualitatif DanاR&D. (Bandung: 

Alafabeta,2013ء)hal. 32 
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3. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Sedangkan pengumpulanءdata tergantungءpada jenisءdan  sumberءdata 

yangاdibutuhkan. Padaاumumnya pengumpulanاdata dapatاdilakukanاdengan 

beberapaاmetode baikءkumulatif maupunءadaptif.71 

Sumber data primer atau utama dalam penelitian kualitatif adalah ucapan 

dan perilaku (tindakan). Dan pendataan dilakukan secara langsung, sedangkan 

sumber sekunder dari penelitian ini adalah Buku-buku yang berkaitan dengan 

Pendidikan Karakter. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga metode, 

yakni metode observasi, metode interview dan metode dokumentasi. 

a. Observasi ء 

Observasiءmemiliki arti sebagaiءpengamatan sistematis dan 

pencatatanءgejala yang ada pada subjek penelitian.72 

Dataءyang diperolehءdari observasiءriset dalamاpenelitian iniاadalah 

sebagaiاberikut: 

a) Situasiءdari obyekءrisetءPenelitian. 

b) Proses yang berlangsung dalam pelaksanan bidang keagamaan di SMP 

PGRI 4 Bandar Mataram. 

c) Prosesءpelaksanaan pembelajaranءpraktik mata pelajaranءPAI diءSMP 

PGRI 4 Bandar Mataram. 

Tata cara melakukan pengamatan ini adalah: 

 
71 CikاHasan BasriاMs, PenuntunاPenyusunan Penelitianاdan PenulisanاRencanaاSkripsi. 

(Jakarta:اPT LogoاWacana Ilmu,1998ا), Cet.اke-II, hlm. 60 
72 S.اMargono, MetodologiاPenelitian Pendidikanا (Jakarta : PT.اRineka Cipta,1997ا), hlm. 

158 
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a) Melakukan riview lokasi/tempat  yang akan dijadikan sebagai objek 

observasi. 

b) Melaksanakan penyusunan pedoman pelaksanaan اobservasi yangاsesuai 

denganاmasalah yangاakan digunakanاsebagai acuanاdalam prosesاriset 

Penelitian. 

c) Mengadakanاobservasi secaraءlangsung terhadapاperistiwa objekاriset 

Penelitian sertaاmencatat hasilاyang telahاdiperoleh dariاObservasi. 

d) Mengklasifikasikanاhasil observasاsesuai denganاfokus risetاPenelitian. 

b. Interview ء 

Metodeاinterview atauاdisebut jugaاwawancara adalahاmetode dalam 

pengumpulanءdata denganءmengajukan pertanyaanءsecara lisanءkepada 

subjekءyangءditeliti.73 

Teknikءpenelitian iniءdigunakan untukءeksplorasi mendalamءatau 

mendalam tentang pengalamanءinformal subjek dan informasi tertentuءatau 

situasiءtertentu yangءdipelajari. Olehءkarena itu dalam melakukan 

wawancaraءatau Interviewءpeneliti menggunakanءpertanyaan-pertanyaan 

yang membutuhkan jawabanءberupa informasi.ءSebelum memulaiءproses 

wawancaraءpertanyaan disiapkanءterlebih dahuluء (dalam bentuk instruksi 

wawancara/Pedomanءwawancara) tergantung pada jenis penggalianءdata 

yangاdibutuhkan danاkepada siapaاwawancara akanءdilakukan. 

 
73 WijayaاKusuma danاDadi Dwitajama,اMengenal PenelitianاTindakan Kelas,ء(Jakarta : 

Indeks,2009ا) hlm.77ء 
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Dalamءmelakukan riset,ءpeneliti mendatangiءpara informanءantara 

lain: ء   kepala sekolah,اwaka kurikulum, guruءPAI danءsiswa-siswiءSMP 

PGRI 4 Bandar Mataram untukءmemperoleh keteranganءrinciءtentang 

substansiءyang diwawancarakanءmengenai PembentukanءKarakterءSiswa 

melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIII (Delapan) 

SMP PGRI 4 Bandar Mataram. Selain dari pertanyaan-pertanyaan diatas,  

peneliti juga menyelipkan berupa pertanyaan pengalaman yang 

menjelaskan secara bebas dan rinci mengenai pandangan motivasi, prilaku 

dan aktifitas tentang  “kegiatan keagamaan”.   

c. Dokumentasiء 

Selain metodeءobservasi danءInterview atauءwawancaraءpeneliti 

jugaءmenggunakan metodeءdocumenter (dokumentasi)ءyangءdigunakan 

untukءmelengkapi dataءyang diperolehءdari prosesءobservasi dan 

wawancara. ء    

Dokumen merupakan catatan kegiatan atau peristiwa masa lalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, buku, gambar atau karya-karya 

momental dari seseorang.74 Dokumentasi juga merupakan salah satu metode 

dalam penelitian khususnya dalam pengumpulan data. Data dikumpulkan 

sebagai informasi dan keterangan data yang diperlukan.75 

 

 

 
74 Sugiono,اMetodelogi Penelitian Kuantitatif,اKualitatif DanاR&D. (Bandung: 

Alafabeta,2013ء)hal. 330 
75 W.اGulo, MetodologiاPenelitian. (Jakarta:اPT Grafindo,2004ا), hlm.23ا 
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Dalamءmelakukan metodeاini, dataاyang akanاdidapatkanاadalah: 

a. SejarahءSMP PGRI 4 Bandar Mataram Sertaءperkembangannya. 

b. Foto-fotoءdan dokumentasi yangءterkait dengan ءprosesءpembelajaran 

PAIءdi SekolahءSMP PGRI 4 Bandar Mataram. 

4. TeknikءPenjamin KeabsahanءData 

Untukءmendapatkan keabsahanءdata diperlukanءteknikءpengecekan. 

Dataءyang terkumpulءkemudian diklarifikasiءsifat danءtujuan penelitianاuntuk 

memverifikasiءfakta. Untukءmemperoleh keabsahanءdata yangءdiperoleh 

penelitiءdi lokasiءpenelitian, upayaءyang dilakukanاpeneliti antaraاlainاsebagai 

berikut: ء   

a. TrianggulasiءData 

Trianggulasiءdata dapatءdiartikan sebagaiءpengecekan dataءdari 

berbagaiءsumber denganءberbagai caraءdan waktuءyang berbeda ءfungsi 

triangulasiءadalahءuntuk mengujiءkredibilitas dataءyang diperolehءdari 

sumber data.76 Triangulasi juga dapat dipahami sebagai teknik pemeriksaan 

data yang diperoleh denganءmenggunakan metodeءatau sumberءyang 

berbedaءuntuk mengetahuiءkeabsahan  dataءatau membandingkanءdata  dari 

data yang  diperoleh.77 Jadi trianggulasi adalah menggunakan berbagai 

teknikءpengumpulan dataءsecara gabungan ءatau simultan. ء  Ada tigaءjenis  

trianggulasi dalam  penelitian yaitu trianggulasi sumber, trianggulasi Teknik 

 
76 Sugiono,iMetode Penelitian:اPendekatan Kuantitatif,اKualitatif, danاR&D,ا(Bandung: 

Alfabeta,2008ا), hlm, 372ا. 
77 SuharsimiاArikunto, ProsedurاPenelitian SuatuاPendekatan Praktekا(Jakarta :اPT. 

RinekaاCipta, 2006),اhlm. 23 
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dan trianggulasi waktu.78 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

triangulasi yang meliputi observasi wawancaraءdan pencatatanءserta 

triangulasiءsumber meliputiءkepala sekolah,ءguru PAI Sekolah,ءkomite 

sekolah danءsiswa. 

5. TeknikءAnalisisءData 

Sugiyonoءberpendapat sebagaimanaءdikutip dalamءtulisan Bogdans 

bahwa ءanalisis data ءadalah prosesءsistematis mempelajari danاmenyusun اdata 

yangاdiperoleh dariاwawancara catatanاlapangan danاdokumen lainءsehingga 

mudah dipahami dan hasilnya  dapat dikomunikasikan  kepada orangاlain 

menerjemahkannyaءkedalam unitءmensintesis mengaturءkedalam polaءpilih 

yang penting dan yang akan dipelajari. menyelamatkan dan menarik 

kesimpulanءyang dapat ءdiceritakan kepadaءorangءlain.79 

Untuk menganalisis dataءyang diperoleh dari hasil penelitian digunakan 

metodeءanalisis dataءkualitatif di sini. Dalamءanalisis dataءdigunakanءteknik 

analisisءdeskriptif kualitatifءyaitu analisisاdata memberikanءvariabel prediktif 

agar variabel yang diteliti sesuai dengan kondisi nyata. melakukan tigaاkegiatan 

analisisءdataءinteraktif.80 

a) ReduksiءData (DataءReduction)  

Reduksiءdata jugaءmerupakan suatuءbentuk analisisءyangءmenajamkan, 

menggolongkan,ءmengarahkan, membuangءyang tidakءperlu, dan 

 
78 Sugiono,اMetode Penelitian:اPendekatan Kuantitatif,اKualitatif, danاR&D, 

(Bandung:اAlfabeta, 2008),اhlm,374-372ا. 
79 Ibib., hlm,334. 
80 Ibid,. hlm, 337. 
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mengorganisasiءdata denganءcara sedemikian ءrupa hinggaءkesimpulan 

finalnyaءapat ditarikءdanءdiverifikasi._ 

b) PenyajianءData (Data Display) 

Penyajianءdata merupakanءsalah satuءkegiatan dalamءpembuatanءlaporan 

hasilءpenelitian yangءtelah dilakukanءagar data ءyang telahءdikumpulkan 

dapatءdipahami danءdianalisis sesuaiءdengan tujuanءyangءdiinginkan. 

c) PenarikanءKesimpulan (Verification) 

Langakahءterakhir dalamءanalisis dataءkualitatif menurutءMilesءand 

Hubemanءadalah penarikanءkesimpulan danءverifikasi.ءPenarikan 

kesimpulanءdan verifikasiءadalah usahaءuntuk mencari ءatauءmemahami 

makna/arti,ءketeraturan, pola-pola,ءpenjelasan, alurءsebab akibatءatau 

proposisi. ء   

H. SistematikanPembahasan 

Agarzlaporan penelitianzini lebihzsistematis, terstrukturndan membahas 

secarablengkap darivpermulaan sampaiaakhir sehinggammenghasilkanmsebuah 

kesimpulannyang sistematisbdan salingbberkaitan, SistematikanPembahasan 

dalamcpenyusunan Skripsinini dibaginkedalam tiganbagian, yaitunbagian 

awal,nbagian inti,ndan bagiannakhir. Bagiannawal terdirindari halamannJudul, 

halamannSurat Pernyataan,nHalaman Persetujuan Pembimbing,nHalaman 

PerbaikannSkripsi, HalamannPengesahan, Halaman MOTTO,اHalaman 

Persembahan,اAbstrak, Abstrak اInggris, KataاPengantar, Daftar اIsi, DaftarاTabel, 

DaftarاGambar, DaftarاLampiran, PedomanاTransliterasi Arab-Indonesia.  
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Bagian tengah dari Skripsi ini berisi tentang uraian-uraian beberapa materi 

dan beberapa masalah mulaindari bagiannpendahuluan sampaindengan penutup 

yangntertuang dalambbab-bab yang tertuang dalamssatu-kesatuan. PadasSkripsi ini 

penelitiimenuangkan materiddan rencanappenelitian kedalameempat bab.PPada 

setiapbbab terdapatbberbagai sub-subbbab yang menjelaskanttentang pokok 

bahasanddari babyyang bersangkutan.bBab I Skripsiiini GambaranuUmum 

penulisansSkripsi yangmmeliputi LatarbBelakang masalah,rRumusan Masalah, 

TujuanpPenelitian, ManfaatpPenelitian, KajianpPustaka, KajiantTeori, Metode 

Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 

BabbII Berisittentang gambaranuUmum tentangsSMP PGRI 4 Bandar 

Mataram. PembahasanpPada Bagianbbab iniddifokuskan padaaLetak Geografis 

Sekolah,fSejarah Berdirinyabsekolah, Visi,mMisi dan Tujuanssekolah, struktur 

organisasinsekolah, keadaangguru dan karyawanssekolah, keadaanssiswa, dan 

saranaddan prasaranayyang ada padasSMP PGRI 4 Bandar Mataram. Berbagai 

gambaranttersebut dikemukakantterlebih dahulussebelum membahasbberbagai hal 

tentangpPembentukan karakterppeserta didikmmelalui Pendidikanasagamasislam 

dikelas VIII SMP PGRI 4 Bandar Mataram. 

Setelahsmembahas gambaranuumum Lembaga,ppada BabbIIIbberisi 

pemaparanddata besertaaanalisis kritisttentang pembentukankkarakterssiswa 

melaluipPendidikan agamaaislam di kelas VIII SMPpPGRI 4 Bandar Mataram. 

Pada bagian ini uraian difokuskan pada pelaksanaanppembelajaran PAI dalam 

membentukkkarakter siswasserta Upayaءyang dilakukanءdalam pembentukan 

karakterءsiswa kelasءVIII SMPءPGRI 4 Bandar Mataram. 
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Adapunءbagian terakhirءdari bagianءinti skripsi adalahءBab IV.ءPada 

Bagianءini disebutءdengan  Penutupءyang memuat kesimpulan, danءsaran-saran 

sertaءkataءpenutup. 

Akhirnya, bagian Akhir dariاSkripsi iniاterdiri dariاdaftar Pustaka, dan 

berbagai lampiran yang terkaitاdengan penelitian. ء   
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BABءII 

GAMBARAN UMUM SMP PGRI 4 BANDAR MATARAM 

 

A. Letak Geografis Sekolah 

SMP PGRI 4 Bandar Mataram didirikan tahun 1995 dengan luas lahan 180 

M2. Terletak di wilayah Kecamatan Bandar Mataram KabupatenاLampung Tengah 

yangاberjarak kurangاlebih 49 kmاdari pusat pemerintahan kabupaten Lampung 

Tengah di Kampung Mataram Jaya dan 25 km sebelah barat Kecamatan Bandar 

Mataram, tepatnya berada di jalan srikandi, No. 12 Mataram Jaya RT/RW : 3/2, 

Dusun Mataram jaya, Desa Kelurahan Mataram Jaya, KecamatanاBandarاmataram, 

KabupatenاLampung Tengah,اProvinsi Lampung.اJarak sekolahاterhadap اKantor 

DinasاPendidikan KabupatenاLampung tengahاsejauh 52اkm, jarak denganاSMP 

Negeriاterdekat 12اkm, dan jarakءterhadap MTs/SMPءSwasta terdekat6,5ء km. ا 

Letak sekolah ini sangat strategis untuk mendukung kegiatan belajar 

mengajar karena di pinggir jalan utama Kampung Mataram Jaya yang merupakan 

jalur akses masyarakat untuk menuju ke kantor pemeritahan desa dan salah satu 

jalan alternatif untuk menuju ke kantor pemerintahan kecamatan. Sehingga 

memudahkan keterjangkauan siswa dan warga sekolah yang lain menuju lokasi 

sekolah, dan dalam hal transportasi ke sekolah untuk siswa yang bertempat tinggal 

relatif jauh, kebanyakan menggunakan kendaraan antar jemput atau mengendarai 

sepeda motor. 
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B. Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah 

SMP PGRI 4 Bandar Mataram beralamat di jalan srikandi, No. 12 Mataram 

Jaya RT/RW : 3/2, Dusun Mataram jaya, Desa Kelurahan Mataram Jaya, 

Kecamatan Bandar mataram, Kabupaten Lampung tengah, ProvinsiاLampung. 

SMP PGRI 4 Bandar Mataram berdiri pada tahun 1995 dan berada dibawah yayasan 

PGRI. Pada saat awal berdirinya SMP PGRI 4 Bandar Mataram di pimpin oleh 

Bapak Sunyoto, B.A. Sampai dengan Tahun 2019, dan pada tahun 2019 SMP  ini 

di pimpin oleh Bapak Syaifur Rohman, S.Pd.I, M.Pd. hingga sekarang. Adapun 

tujuan berdirinya SMP PGRI 4 Bandar Mataram adalah sebagai berikut: 

1) Ikut mencerdaskan anak-anak bangsa, agar menjadi generasi penerus yang 

bersiap berkompetisi dalam meraih prestasi. 

2) Mendidik siswa agar dikeluarga, masyarakat menjadi anak yang berbudi pekerti 

yang luhur.  

3) Membantu siswa dari golongan yang tidak mampu dengan membebaskan biaya 

sekolah. 

4) Mendidik siswa agar menjadi anak yang berprestasi dengan mengembangkan 

bakat yang dimilikinya. 

C. Visi, ء  Misi dan ءTujuan SMPءPGRI 4 Bandar Mataram 

1. Visiء 

”Terwujudnyaءdisiplin disekolah bersadarkan ImTaq” 

2. Misi 

a. Semua warga sekolah meningkatkan kedisiplinan di lingkungan dan 

sekolah. 
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b. Semua warga sekolah jika saling bertemu saling berjabat tangan dan 

mengucapkan salam. 

c. Belajar dengan tepat waktu dan tertib. 

d. Warga sekolah melaksanakan ibadah sesuai dengan agama dan 

kepercayaannya masing-masing dengan tertib. 

3. Tujuan 

a. Warga sekolah melaksanakan disiplin baik di sekolah dan di lingkungan. 

b. Warga sekolah tau manfaat disiplin. 

c. Semua warga sekolah lebih meningkatkan beribadah kepada tuhan yang 

maha esa. 

D. Struktur Organisasi SMP PGRI 4 Bandar Mataram 

Gambar : 1 Strutur Organisasi SMP PGRI 4 Bandar Mataram 
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E. Keadaan Guru dan Karyawan SMP PGRI 4 Bandar Mataram 

Jumlah guru dan staf SMP PGRI 4 Bandar Mataram Tahun Pelajaran 

2021/2022 berjumlah 17 orang, yang terdiri dari 7 guru laki-laki dan 9 guru 

perempuan, dan di tambah seorang Staf sekolah. Dari ke 16 guru tersebut masih 

berstatus non PNS. Adapun gambaran data guru SMP PGRI 4 Bandar Mataram 

dapatءdi lihatءpada tabelءdi bawahءini: 

Tabel : 1. 

Data Guru SMP PGRI 4 Bandar Mataram 

No Nama L/P Pend Jabatan 

1 Syaifur Rohman ,M.Pd.I L S2 Ka.SMP 

2 Sunyoto,B.A L S1 Waka 

3 Nurhayadi L SMA Guru 

4 Utarti,S.Pd P S1 WK 9 

5 Marlina,S.Pd P S1 Guru 

6 Katimin ,S.Pd L S1 Guru 

7 Ahmad Rifa'i ,S.Pd.I L S1 Guru 

8 Waginem ,A.Ma P S1 Guru 

9 Agus Surawan ,S.Pd L S1 Guru 

10 Eni Lestari S.Pd.I P S1 Waka Kurikulum/WK 7 

11 Destri Puspita Wati ,S.Pd P S1 WK 8a 

12 Wahyuni S.Pd P S1 WK 8b 

13 Lusianawati ,S.Pd P S1 Waka Kesiswaan 

14 Yuvita Eka Lusiana P  Guru 

15 Sri Partini P MA Guru 

16 Irfan Khoirul Anwar L MA Guru 

17 Lismanto L SMA Staf 

*Keterangan :  

 Ka. SMP : Kepala Sekolah 

 Waka  : Wakil Kepala Sekolah 

 WK  : Wali Kelas  
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F. Keadaan Siswa 

SMP PGRI 4 Bandar Mataram memiliki 110 siswa dengan 55 siswa Laki-laki 

dan 55 siswa perempuan, dari 110 siswa tersebut terbagi atas 4 Rombel yaitu 1 

Rombel kelas VII (Tujuh), 2 Rombel Kelas VIII (Delapan) dan 1 Rombel kelas IX 

(Sembilan). Untuk siswa non muslim SMP PGRI 4 Bandar Mataram ada 9 Siswa 

dimana pada Rombel kelas VII (Tujuh) ada 3 Siswa, 4 Siswa pada Rombel Kelas 

VIII (Delapan), dan 2 Siswa pada Rombel Kelas IX (Sembilan). Adapun rincian 

data Siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel : 2. 

Data Siswa SMP PGRI 4 Bandar Mataram Tahun Ajaran 2021/2022 

Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

VII 20 22 42 

VIII A 8 15 23 

VIII B 14 8 22 

IX 13 10 23 

Jumlah 55 55 110 
 

 

No 

 

Kelas 

 

Jumlah Siswa 

 

Jumlah 

Rombel 

Jumlah Siswa menurut 

Tingkat Agama 

Islam Non Islam 

1 VII 42 1 39 3 

2 VIII 45 2 41 4 

3 IX 23 1 21 2 

Jumlah 110 4 101 9 

G. SaranaءdanءPrasarana 

Saranaءpendidikan yangءdimiliki SMP PGRI 4ءBandar Mataram cukupاbaik 

danءmemadai. Mereka ءmemiliki ruangءkelas yangءdalam kondisiءcukup baikءdan 

cukupءmampu menampungءjumlah siswaءdalam satuءkelasnya. 

Gedung SMP PGRI 4 Bandar Mataram berdiri sejak tahun 1996 dan diatas 

tanah 180 M2 dengan keadaan: 



 

62 

 

Gedung SMP PGRI 4 Bandar Mataram berdiri sejak tahun 1996 dan diatas 

tanah 180 m2 dengan keadaan: 

a. Ruang belajar sudah permanen  

b. Adapun fasilitas yang tersedia sebagai berikut: 

Tabel : 3. 

Kondisi sarana dan prasarana SMP PGRI 4 Bandar Mataram  

Tahun Ajaran 2021/2022 

No NamaءRuangan Jumlah ء 

Ruangan 

Kondisi ء 

1.  Kepalaءsekolah 1ءruang ءBaik 

2.  Wakilءkepala sekolah 1ءruang ءBaik 

3.  Kepala tataءusaha 1ءruang ءBaik 

4.  Ruangءbendahara 1ءruang ءBaik 

5.  Ruangءguru 1ءruang ءBaik 

6.  Ruangءkelas 4ءruang ءBaik 

7.  Perpustakaan 1ءruang ءBaik 

8.  Ruangءserba guna (Aula) 1ءruang ءBaik 

9.  Mushola 1ءruang ءBaik 

10.  Kantin 3ءruang ءBaik 

11.  Gudang 1ءruang ءBaik 

12.  Toilet 5ءruang ءBaik 

13.  Ruang UKS 1ءruang ءBaik 
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14.  RuangءBK 1ءruang ءBaik 

15.  RuangءLAB Komputer 1ءruang ءBaik 

16.  RuangءOsis 1ءruang ءBaik 

Jumlah 

Seluruhnya 

25 ruang ءBaik 
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BAB III 

ANALISIS HASIL PENELITIAN 

 

A. Pelaksanaan pembalajaran PAIءdalam Pembentukan ءKarakter SiswaءKelas 

VIII (Delapan)ءSMP PGRI 4 Bandar Mataram 

Pelaksanaan pembelajaran PendidikanءAgama Islamءdalamءpembentukan 

karakterءSiswa kelasءVIII (Delapan) SMP PGRI 4 Bandar Mataram yaitu dengan 

cara pembiasaan dan keteladanan dari guru, pembiasaan seperti melakukan sesuatu 

yang positif serta menanamkan kepercayaan kepada siswa, sehingga siswa mampu 

terbentuk dan tergerak menjadi siswa yang berkarakter baik. 

Berdasarkanاhasil penelitianاyang dilakukanاoleh penelitiاdenganاmelakukan 

wawancara,اobservasi, danاdokumentasi mengenaiاPelaksanaan pembelajaran 

PendidikanاAgama Islamاdalam pembentukanاkarakter Siswaاkelas VIII ا(Delapan) 

SMP PGRI 4 Bandar Mataram. Peneliti akan memaparkan Pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter Siswa kelas 

VIIIا(Delapan) SMP PGRI 4 Bandar Mataram yaitu sebagai berikut: 

Pembentukan karakter siswa tentunya sangat sulit dalam pelaksanaanya, 

mengingat karena siswa yang ada di kelas VIII (delapan) SMP PGRI 4 Bandar 

Mataram berasal dari bermacam-macam latar belakang, namun guru 

mataءpelajaran PendidikanءAgama Islamءmemiliki trobosan dalamءhal itu beliau 

memberikanءcontoh kepadaءsiswa tentang tata cara bersikap, dengan begitu seiring 

berjalannya waktu otomatis siswa akan dengan sendirinya terbentuk karakternya.81 

 
81 Wawancara dengan Ibu Eni Lestari, Pada hari Senin 15 November 2021 
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Dalam pelaksanaannya kegiatan yang dapat menunjang pembelajaran 

pembentukan karakter siswa di Kelas VIII (Delapan) SMP PGRI 4 Bandar Mataram 

belum ada kegiatan khusus, tetapi ada beberapa kegiatan yang dapat sedikit 

menunjang pembentukan karakter siswa yang telah di terapkan di sekolah terutama 

di kelas VIII (Delapan), diantaranya adalah kegiatan Jama’ah shalat dhuha yang di 

lakukan setiap akan istirahat, kegiatan jama’ah shalat dhuha adalah kegiatan yang 

dapat melatih spiritual siswa. Selain itu ada pula kegiatan pelaksanaan ءupacara 

benderaءyang dilaksanakanءsetiap hariءsenin pagi, kegiatanاupacara benderaاdapat 

membuat pengaruh karakter baik kepada siswa yaitu menjadikan siswa mampu 

berfikir religius bahwa melaksanakan upacara bendera adalah wujud menghargai 

jasa para pahlawan yang mendahulinya serta menanamkan sikap disiplin kepada 

siswa.82  

Pelaksanaan shalat dhuha yang di lakukan oleh siswa Kelas VIII (delapan) 

SMP PGRI 4 Bandar Mataram pada mulanya kegiatan tersebut di bimbing langsung 

oleh kepala sekolah sendiri dan di bantu oleh para dewan Guru terutama Guru 

Pendidikan Agama Islam, tetapi seiring berjalnnya waktu siswa dapat 

melaksanakan mandiri pada jam pelaksanaan shalat dhuha, saat kepala sekolah dan 

dewan Guru tidak bisa mendampingi. Berdasarkan keterangan Bapak Syaifur 

Rohman selaku kepala sekolah yakni :  

“Berkat kepercayaan yang kami berikan terhadap rasa mandiri 

Alhamdulillah siswa siswa sekarang sudah mulai terbiasa untuk melakukan 

itu, awalnya mereka memang perlu di bimbing atau di oprak-oprak terlebih 

dahulu sebelum melakukan kegiatan itu, tapi lama-lama mereka mulai 

terbiasa, maka dari itu walau sekarang tidak ada guru yang membimbing/jika 

guru lagi tidak bisa mendampingi kegiatan tersebut siswa melakukannya 

 
82 Wawancara dengan Ibu Lusiana Wati, pada hari senin 30 November 2021 
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sendiri, dan juga sebelumnya juga para siswa perempuan ketika sedang 

halangan mereka tidak mau ikut di aula untuk mengikuti shalat dhuha, namun 

kami beri pengertian meskipun sedang keadaan halangan/haid di sarankan 

ikut berkumpul di sekitaran aula, karena itu bukan masjid untuk itu wanita 

yang haid tidak di haramkan saat berada di situ, selain itu dalam 

menumbuhkan rasa kepercayaan itu kita harus memberikan komitmen, 

bahwa pelaksanaan shalat dhuha waktunya 10 menit, ya kita harus tepai 

waktunya cukup 10 menit tidak boleh lebih, maka dari situ lah saswa dengan 

sendiri akan selalu komitmen dan merasa selalu dipercaya, sehingga mereka 

akan mematuhi aturan yang telah di tetapkan sekolah.”83 

Berdasarkan keteladanan serta kepercayaan yang di contohkan oleh Dewan 

Guru  menjadikan siswa Kelas VIII (Delapan) di SMP PGRI 4 Bandar Mataram 

mulai memiliki karakter yang baik, meskipun perubahan belum secara signifikan, 

tetapi dalam pengamatan Guru Siswa setiap harinya mengalami perkembangan, 

siswa yang pada awal mulanya memiliki karakter acuh semakin hari semakin 

berubah menjadi lebih ramah, misalkan siswa yang pada awalnya saat bertemu 

dengan dewan Guru mereka acuh dan tidak menyapa/menegur, sekarang siswa 

bukan hanya menyapa bahkan sekarang siswa bersalaman dengan Guru dan 

mencium tangan. Selain kepada guru siswa juga sangat menghormati orang yang 

lebih tua darinya serta baik dan ramah pula kepada teman-temannya.84 Meskipun 

begitu masih ada juga sebagian siswa yang terkadang dalam berbicara kelepasan 

mengucapkan kata-kata kasar dan keras, itu semua semua karena faktor lingkungan 

dan keluarga saat berada di rumah.85 

Pengertian diatas dapat diperkuat dengan yang dikatakan oleh salah seorang 

siswa Kelas VIII (Delapan) SMP PGRI 4 Bandar Mataram yakni : 

“Ibu Guru dapat dijadikan tauladan. Ibu Guru secara terus menerus 

menyuruh kita untuk selalu berbuat, berkata,  bersikap baik, baik itu kepada 

 
83 Catatan Lapangan No.3 tanggal 01 November 2021 
84 Wawancara dengan Bapak Syaifur Rohman, pada hari senin 29 November 2021 
85 Wawancara dengan Ibu Eni Lestari, Pada hari Senin 15 November 2021 
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guru, teman maupun orang lain. Dan bu Guru tidak hanya menyuruh kami 

saja akan tetapi bu Guru juga mengerjakan memberikan contoh terlebih 

dahulu.  Untuk itu kami merasa bahwa bu guru dapat kami jadikan tauladan 

bagi kami semua.”86 

 

Dalam penerapan Pendidikan Agama Islam untuk Membentuk karakter siswa 

lingkungan sekitar sangat berpengaruh kepada siswa terutama dalam lingkungan 

keluarga, karena lingkungan keluarga adalah pondasi utama siswa dalam 

terbentuknya karakter, jika dalam lingkungan keluarga siswa tidak diberikan 

pondasi kuat dalam pembentukan karakter, maka dari pihak sekolah harus lebih 

ekstra lagi dalam pelaksanaannya.87 Mengingat pentingnya pembetukan karkater 

siswa waka Kurikulum menekankan kepada semua guru mata pelajaran 

menerapkan serta mengajarkan 18 nilai karakter, 18 nilai karakter tersebut adalah 

karakterاreligius, jujur,اtoleransi, disiplin,اkerja keras,اkreatif, mandiri,اdemokratis, 

rasaاingin tahu,اsemangat kebangsaan,اcinta tanahاair, menghargaiءprestasi, 

bersahabat/komunikatif,اcinta damai,اgemar membaca,اpeduli lingkungan,اpeduli 

sosial,اserta tanggungاjawab. Dan18ا nilaiاtersebut tidak hanya diterapkan oleh 

Guru PAIءsaja, akanءtetapi diterapkan juga olehءGuru mataاpelajaran Umum.88 

Dalam pelaksanaanاpembelajaran PendidikanاAgama Islamاdalam 

kelasاGuru PAIاtidak hanya menyampaikanءmateri saja, tetapi disisipi cerita dan 

pengarahan, dengan tujuan supaya siswa tidak bosan saat berada di dalam kelas, 

selain itu guru PAI mengatakan bahwa semua siswa sangat antusias dalam 

 
86 Wawancara dengan Siswa kelas VIII, pada hari kamis 02 Desember 2021 
87 Ibid,. 
88 Wawancara Waka Kurikulum, pada hari selasa 30 November 2021 
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pelaksanaan pembelajaran, semua  siswa sangat menghargai dan memperhatikan 

saat Guru sedang menjelaskan materi.89  

Pengertian diatas dapat diperkuat dengan yang dikatakan oleh salah seorang 

siswa Kelas VIII (Delapan) SMP PGRI 4 Bandar Mataram yakni : 

“Bapak dan Ibu guru sudah menerapakan pembelajaran Agama Islam Untuk 

membentuk karakter siswa, karena setiap bapak dan ibu guru masuk kelas 

dan mengajar mereka selalu memberikan arahan dan bimbingan agar kita 

selalu berbuat baik kepada teman sekitar orang yang lebih tua dan terutama 

kepada semua bapak ibu guru di sekolah, selain itu juga bapak dan Ibu guru 

juga memberikan contoh kepada kita untuk berperilaku sopan kepada guru 

saat pembelajaran berlangsung”.90 

 

Berdasarkan dari hasil  observasi peneliti terungkap bahwa pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang  berlangsung di dalam kelas berjalan dengan lancar, 

meskipun dalam pelaksanaan Pembelajaran guru selalu menggunakan metode 

pembelajaran yang sama dengan metode sebelumnya. Dalam proses kegiatan 

belajar mengajar berlangsung Kondisi siswa kurang begitu kondusif, karena 

sebagian siswa ribut dan membuat pembicaraan sendiri-sendiri. Namun hal tersebut 

dapat segera di atasi oleh guru pengampu, dengan segera diberikan pertanyaan 

seputar materi yang  sedang dibahas.91 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan siswa Kelas VIII (Delapan) di SMP 

PGRI 4 Bandar Mataram bahwa ada beberapa meteri yang di sukai dan ada pula 

meteri yang tidak di sukai, pada saat siswa belajar materi yang di sukai, maka siswa 

sangat antusias dan semangat dalam proses pembelajaran berlangsung, akan tetapi 

 
89 Wawancara dengan Ibu Eni Lestari, Pada hari Senin 15 November 2021 
90 Wawancara dengan Siswa kelas VIII, pada hari kamis 02 Desember 2021 
91 Catatan Lapangan No.3 tanggal 30 November 2021 
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jika siswa belajar materi yang sulit dicerna dan kurang mudah dimengerti maka 

siswa merasa bosan dikelas dan ingin segera keluar dari kelas.92 

Jadi peneliti dapat menyimpulkan bahwasanya sekolah, kepala sekolah dan 

semua dewan Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam membentuk Karakter Siswa adalah dengan metode tauladan dan pembiasaan 

dalam melakukan sesuatu yang positif. Hal tersebut sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh Imam Ghazali bahwasanya  pembentukan kebiasaan akan 

membentuk karakter seseorang. Sehingga kepribadian yang kuat sering kali di 

bentuk dengan menanamkan nilai-nilai yang menekankan pada kebaikan dan 

kejahatan, Nilai tersebut dibangun oleh aspirasi dan pengalaman. Selain itu juga 

perkuat pendapat dari Nasarudiin bahwasanya dalam pembentukan karakter dengan 

menggunakan tiga proses yakni: memberikan pemahaman, memberikan 

pembiasaan dan memberikan ketauladanan, ketiga proses diatas tidak dapat di 

pisahkan kerena yang satu akan memperkuat proses yang lainnya. 

B. Upayaءyang dilakukanءdalam pembentukanءkarakter SiswaءKelasءVIII 

(Delapan) SMPءPGRI 4 Bandar Mataram 

Jumlah siswa di PGRI 4 tahun pelajaran 2021/2022 yaitu 110 siswa.ءdan 

untukءsiswa kelasءVIII ada45ء Siswa ءyaitu yangءterdapat di2ء 

Rombel.اUntukاsiswa nonاmuslim kelasاVIII ada4ا siswaاdimana setiap اRombel 

terdapat2ء siswaءyang اnon muslim. ء   Berdasarkan penjelasanاyang adaاdi 

depan,اtelah diاjelaskan bahwaاdalam pembentukanاkarakter siswaاdi Kelas VIII 

 
92 Wawancara dengan Siswa kelas VIII, pada hari kamis 02 Desember 2021 
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(Delapan) PGRI4ا ada beberapaاupaya yangاdilakukan oleh Guru PAI khususnya 

dan kepala sekolah serta seluruh dewan guru. Diantaranya adalah sebagai berikut : 

Tabel 4 

NilaiءKarakter yangءDikembangkan di ءSekolah 

No NilaiءKarakterءyang 

diءkembangkan 

DeskripsiءPerilaku 

1 Nilaiءkarakterءdalam 

hubunganءTuhan Yang 

MahaءEsa (Religius) ء    

Berkaitanءdengan nilaiءini, pikiran, ا   perkataan, 

danءtindakan seseorangاyang diupayakanاselalu 

berdasarkanاpada nilai-nilaiاketuhanan dan/atau 

ajaranاagamanya. 

2 Nilai karakter dalam 

hubungannya dengan 

diri sendiri yang 

meliputi; ء    

 

Jujurء Merupakanءperilaku yangءdidasarkan pada 

upayaءmenjadikan dirinyaءsebagai orangءyang 

selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 

tindakan dan pekerjaan, baik terhadapءdiri 

sendiriءmaupun orangءlain. 

Disiplin ء Merupakanءsuatu tindakanءyang menunjukan 

perilakuءtertib danءpatuh padaءberbagai 

ketentuanءdan peraturan. ء   

Bertanggung jawab ء Merupakanءsikap danءperilaku seseorangاuntuk 

melaksanakanءtugas dan kewajibannya 

sebagaimanaءyang telahءdia lakukan. ء    

Mandiriء Suatuءsikap danءperilaku yangءtidak mudah 

tergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikanءtugas-tugas. 

3 Nilaiءkarakter dalam 

hubungannyaءdengan 

sesama ء 

 

Santunء Sikapءyang halusءbaik dariءsudut pandangءtata 

bahasa maupun tata perilakunya kesemua 

orang.93 

Upaya yang di lakukan demi terbentuknya karakter siswa lebih baik yakni 

dengan mengadakan beberapa program, salah satunya adalah program pelaksanaan 

 
93 HeriاGunawan, Pendidikanاkarakter: konsepاdan implementasi,اCet. 1ا(Bandung: 

Alfabeta,35–33ا,(2012ا. 
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shalat dhuha sebelum istirahat, Program ini adalah merupakan program 

pembentukan karakter religius siswa. Sebelumnya pelaksanaan program shalat 

dhuha yang di laksanakan oleh Guru PAI di Kelas VIII (Delapan) adalah 

satuءminggu satuءkali yaituءpada hari jum’atاsaja, akan tetapi seiring berjalannya 

waktu pelaksanaannya di buat menjadi setiap hari, karena mengingat program 

kegiatan shalat dhuha sangat akurat menjadi upaya pembentukan karakter siswa. 

Pelaksanan shalat dhuha menjadikan siswa mampu belajar shalat dengan baik dan 

selain itu keutamaan dari melaksanakan shalat dhuha secara rutin adalah dapat di 

mudahkan segala urusan, dalam hal ini siswa semua siswa melaksanakan kegiatan 

tersebut secara bersama-sama. Hal tersebut senada dengan yang 

diungkapkanءolehءsiswa : 

“Kami selalu mengikuti kegiatan shalat dhuha, dan bahkan saat kami bagi 

siswa perempuan sedang udzur atau halangan kami tetap mengikuti kegiatan 

tetapi kami tidak ikut sholat hanya sekedar mengikuti saja dan duduk di 

sekitaran lokasi pelaksanaan shalat dhuha, pada awalnya kami tahunya 

bahwa perempuan yang sedang halangan tidak boleh sholat dan tidak boleh 

masuk mushola, lalu bapak rohman memberikan kami pengertian bahwa 

yang tidak diperbolehkan bagi perempuan halangan adalah masuk masjid 

sedangkan itu bukan masjid maka diperbolehkan bagi perempuan sedang 

halangan. Dan kami saat berjumpa dengan guru di sekolah pada saat pagi 

hari kami bersalaman dan mencium tangannya”.94 

 

Dan juga di katakan oleh guru PAI bahwa selain program shalat dhuha yang 

sudah terlaksana Guru PAI juga memiliki program lain lagi salah satunya adalah 

program bersih-bersih masjid/mushola selama satu minggu satu kali, 

pelaksanaanya berpindah-pindah dari masjid/mushola satu kemushola lainnya, 

 
94 Wawancara dengan Siswa kelas VIII, pada hari kamis 02 Desember 2021 
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tujuan utamanya adalah untuk membentuk karakter siswa menjadi lebih peduli 

lingkungan.95 

Upayaءpembentukan karakterءdi sekolah terutama pada Kelas VIII 

(Delapan) oleh kepala sekolah terhadapءGuru karyawanاsekolah danاsiswa adalah 

kepala sekolah selalu memberikan kepercayaan kepada semua pihak, karena 

dengan kepercayaan sesuai dengan berjalannya waktu karakter tersebut akan 

terbentuk dengan sesuai yang di harapkan.96 Selain dari itu pendukung  

pembentukan karakter siswa di Kelas VIII (Delapan) adalah dari kurikulum 

pembelajaran yang diterapkan, dan yang di terapkan di SMP PGRI 4 Bandar 

Mataram adalah Kurikulum 2013 yang dimana pada kurikulum tersebut 

menganjurkanاpenanaman sikapاjujur, karenaاdengan adanyaاpenanaman 

akhlakاsejak diniاakan dapatاtumbuhاmenjadi kebiasaanاdan melekatءsebagai 

karakterءsiswa. Nilaiءjujur merupakanءperilaku yangءdidasarkan padaءupaya 

menjadikanءdirinya sebagaiءorang yangاselaluاdapat dipercayaءdalam 

perkataan,ءtindakan dan اpekerjaan baikءterhadap diriاsendiri maupunءorang lain. 

Salah satuءdari nilaiءkejujuran bisaاdilihat dariاsikapاkejujuran terhadapاgurunya 

saatاmengerjakan soalاataupun pekerjaanاrumah (PR)اnya di rumahءatau di 

sekolah.ءSelain dari pada kurikulum yang lebih utama adalah budaya sekolah itu 

sendiri serta guru-guru yang berkompeten.97 

Selain dari itu, upaya yang dilakukan dengan tujuan membentuk karakter 

siswa menjadi siswa yang disiplin yaitu dengan melatih atau membiasakan siswa 

 
95 Wawancara dengan Ibu Eni Lestari, Pada hari Senin 15 November 2021 
96 Wawancara dengan Bapak Syaifur Rohman, pada hari senin 29 November 2021 
97 Ibid., 
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untuk melakukan kegiatan upacara bendera pada setiap senin pagi. Hal itu terlihat 

pada setiap hari senin siswa berangkat lebih awal dari pada hari-hari biasanya, para 

siswa pada hari-hari biasanya datang kesekolah pukul 07.00 lebih, namun pada hari 

senin siswa datang kurang dari jam 07.00 Setelah datang ke sekolah para siswa 

mempersiapkan untuk pelaksanaan upacara bendera, sebagian siswa melakukan 

bersih-bersih halaman dan sebagian yang lain mengondisikan diri untuk menjadi 

petugas pelaksana. Meskipun dalam kegiatan tersebut masih ada beberapa siswa 

yang di situ tidak melakukan apapun, mereka hanya duduk dan melihat siswa 

lainnya mempersiapkan untuk pelaksanaan upacara, namun beberapa siswa tersebut 

akhirnya juga ikut mempersiapkan setelah mendapat teguran dari staf sekolah.98 

Dalam hal pelaksanaan tersebut terlihat banyaknya siswa yang antusias 

menunjukan bahwa memang siswa mulai terbentuk rasa tanggung jawabnya 

terhadap tugas yang memang seharusnya mereka lakukan. Berdasarkan hasil 

wawancara peneliti kepada siswa Kelas VIII (Delapan) yaituءsebagaiءberikut: 

“Kami datang ke sekolah tepat waktu karena itu merupakan peraturan yang 

harus dipatuhi, jika ada siswa yang terlambat maka akan mendapat 

sangsi”.99 

Menanamkan sikap mandiri adalah merupakan upaya lain dalam membentuk 

karakter siswa. Nilai mandiri yaitu suatu sikap dan perilaku yang tidak mudah 

tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. Semua siswa 

terutama Siswa kelas VIII memiliki kemandirian dalam belajar, hanya ada sebagian 

kecil yang memang masih perlu bantuan dari guru. Seperti halnya yang telah 

dikatakan oleh Guru PAI yaitu : 

 
98 Catatan Lapangan No.4 tanggal 29 November 2021 
99 Wawancara dengan Siswa kelas VIII, pada hari kamis 02 Desember 2021 
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“Tidak semua siswa memiliki keman dirian, ada sebagian kecil dari mereka 

yang masih membutuhkan bantuan dari teman ataupun gurunya dalam hal 

mengerjakan tugas, namun sebagian besar siswa kelas VIII telah memiliki 

nilai kemandirian yang baik”.100 

Sebagian besar siswa terutama siswa kelas VIII sudah memiliki kemandirian, 

hanya ada sebagian kecil siswa yang masih membutuhkan bantuan dari teman 

maupun gurunya. Adapun cara yang dilakukan oleh Guru Pendidikan Agama Islam 

untuk membentuk karakter siswa melalui metode pembiasaan yaitu Guru 

Pendidikan Agama Islam berperan langsung terhadap pembentukan karakter siswa 

dengan cara memberikan pembiasaan,   pemberian motivasi, dan pemberian 

bimbingan.101 

Pengertian diatas dapat diperkuat dengan yang dikatakan oleh salah seorang 

siswa Kelas VIII (Delapan) SMP PGRI 4 Bandar Mataram yakni : 

“Kami memiliki kemandirian dalam belajar, saat kami diberikan tugas kami 

mengerjakannya dengan ersungguh-sungguh tanpa terlalu banyak bertanya, 

selain itu juga saat kami di berikan pekerjaan rumah (PR) kami juga 

mengerjakannya, karena memang bapak dan ibu guru selalu mengajarkan 

kami untuk selalu berusaha mandiri”.102 

 

Upaya lain dalam pembentukan karakter Siswa guru waka kesiswaan 

memiliki trobosan lain, yakni mengarahkan para siswa untuk mengikuti beberapa 

program tujuannya agar siswa menjadi lebih baik, program trobosan tersebut adalah 

kegiatan ekstrakurikuler, meskipun belum ada kegiatan ekstrakurikuler yang secara 

khusus di terapkan untuk membentuk karakter siswa yang ada di Kelas VIII 

(Delapan) SMP PGRI 4 Bandar Mataram, akan tetapi beberapa program tersebut 

dapat menunjang pembentuk karakter siswa, diantara kegiatan tersebut adalah 

 
100 Wawancara dengan Ibu Eni Lestari, Pada hari Senin 15 November 2021 
101 Wawancara dengan Bapak Syaifur Rohman, pada hari senin 29 November 2021 
102 Wawancara dengan Siswa kelas VIII, pada hari kamis 02 Desember 2021 
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kegiatan pelaksanaan shalat dhuha sebelum istirahat dan sekaligus di terapkan 

mengisi kotak infaq dari dewan guru dan siswa, dengan tujuan melatih siswa untuk 

giat beramal.103 

Dalam upaya menerapkan karakter santun siswa Kelas VIII (Delapan) SMP 

PGRI 4 Bandar Mataram Sebagai seorang guru tentunya selalu mengajarkan kepada 

siswanya untuk melakukan sesuatu yang baik, salah satunya yaitu mengajarkan 

tentang sikap sopan dan santun yaitu dengan membimbing siswa untuk selalu 

menghormati orang tua, guru, dan orang yang lebih tua. Misalnya mengajarkan 

untuk bersalaman dengan guru ketika sedang berpapasan, karena hal tersebut bisa 

mengajarkan anak untuk bersikap sopan santun dan tidak sombong.104 

Pengertian diatas dapat diperkuat dengan yang dikatakan oleh salah seorang 

siswa Kelas VIII (Delapan) SMP PGRI 4 Bandar Mataram yakni : 

“Sikap kami kepada bapak dan ibu guru kami sopan, dan kami kepada yang 

lebih tua di sekolah juga menghormati, karena bapak dan ibu guru sangat 

menekankan hal tersebut kepada semua siswa”.105 

 

Dalam upayaءpembentukan karakterاsiswa di Kelas VIII (Delapan) 

olehاkepalaاsekolah, dewanاguru danاkaryawan terlihat belum ada perubahan yang 

signifikan, akan tetapi sudah ada perubahan dari siswa itu sendiri, terutama dalam 

sikap santun, religius, jujur dan lainnya.106 Dalam hal perubahan siswa belum ada 

perubahan yang signifikan itu karenakan dari latar belakang siswa Kelas VIII 

(Delapan) SMP PGRI 4 Bandar Mataram itu yang berbeda-beda. Namun dengan 

beda-beda latar belakang serta karakter yang di miliki siswa membuat guru harus 

 
103 Wawancara dengan Ibu Lusiana Wati, pada hari senin 30 November 2021 
104 Wawancara dengan Ibu Eni Lestari, Pada hari Senin 15 November 2021 
105 Wawancara dengan Siswa kelas VIII, pada hari kamis 02 Desember 2021 
106 Wawancara dengan Bapak Syaifur Rohman, pada hari senin 29 November 2021 
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ekstra beradaptasi untuk mendekati siswa untuk lebih mengenal karakter dari siswa 

masing-masing, karenaاbukan hanyaاsiswa sajaاyang harus beradaptasi kepada guru 

akan tetapi guru juga harus beradaptasi kepada siswa.107 

Jadi Peneliti Menyimpulkan bahwa Upaya yang dilakukan Sekolah terutama 

Guru PAI dalam pembentukan karakter siswa Kelas VIII (Delapan) adalah dengan 

mengadakan beberapa program, diantara program yang dilakukan adalah di 

adakannya pelaksanaan shalat dhuha secara berjama’ah dan program pelaksanaan 

Upacara Bendera setiap hari senin pagi. Dalam pelaksanaan program tersebut 

menurut Peneliti sangat efektif, karena Siswa dapat belajar membiasakan diri untuk 

sesuatu yang baik, dan selain itu juga dapat melatih karakter religius, mandiri, 

disiplin, dan bertanggung jawab bagi siswa. Hal tersebut sejalan dengan Nilai-nilai 

Pembentukan Karakter yang di kemukakan oleh Zainal dan Sujak bahwa dalam 

Pembentukan Karakter Siswa ada beberapa Nilai yang terlibat diantaranya adalah: 

Religius, Jujur, Bertanggung Jawab, disiplin, kerja keras, toleransi, kreatif, mandiri, 

demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan atau Nasionalisme, Cinta Tanah 

Air, Menghargai prestasi, komulatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, dan peduli sosial.  

C. FaktorءPendukung danءFaktor Penghambat ء 

1. FaktorءPendukung 

Adapun faktor pendukung dari pelaksanaan Pembentukan karakter di 

Kelas VIII (Delapan) PGRI 4 itu ada beberapa faktor. Adapun faktor yang 

pertama adalah faktor internal, faktorءintern yaitu dariءsemua Guru,ءseluruh 

 
107 Wawancara dengan Ibu Eni Lestari, Pada hari Senin 15 November 2021 
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Civitasءakademika di PGRI 4, dan para siswa yang selalu aktif serta antusias 

dalam melaksanakan program tersebut. Sedangkang faktor eksternal adalah 

penilaian dari masyarakat yang ketika sekolah mengadakan program tersebut 

ternyata di apresiasi oleh masyarakat dengan bagus, hal tersebutlah yang 

membuat dewan Guru SMP PGRI 4 Bandar Mataram termotivasi untuk terus 

melanjutkan program pembentukan karakter tersebut dengan melakukan 

beberapa kegiatan.108 

Pendapat diatas juga di kuatkan dengan pendapat dari Guru PAI yakni 

faktor yang mendukung pembentukan karakter siswa adalah faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal berarti faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

pembentukan karakter dari dalam individu sendiri. Tanpa adanya dorongan 

yang dapat mengubah individu tersebut dari diri sendiri ke arah yang lebih baik, 

itupun akan sia-sia. Faktor eksternal yang mempengaruhi pembentukan 

karakter antara lain dari masyarakat, kebijakan pendidikan, kesepakatan, 

kurikulum terpadu, pengalaman pembelajaran evaluasi, bantuan orang tua.109 

Selain dari itu tidak kalah penting dalam faktor pendukung pembentukan 

karakter adalah dari siswa itu sendiri, siswa yang memiliki tekat untuk menjadi 

lebih baik dan dari dewan Guru yang ada di sekolah sangat mendukung serta 

mensuport program-program tersebut, maka dari itu sangat memudahkan 

sekolah untuk melaksanakan pembentukan karakter siswa menjadi lebih 

baik.110  

 
108 Wawancara Waka Kurikulum, pada hari selasa 30 November 2021 
109 Wawancara dengan Ibu Eni Lestari, Pada hari Senin 15 November 2021 
110 Wawancara dengan Ibu Lusiana Wati, pada hari senin 30 November 2021 
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2. FaktorءPenghambat 

Selainءada faktorءpendukung tentunyaءada faktorءpenghambat.ءDalam 

pelaksanaan pembentukan karakter siswa SMP PGRI 4 Bandar Mataram 

memiliki beberapa penghambat, yaitu daintaranya faktorءpenghambatnya 

memangءdari SDMءnya siswaءitu tidakءsama, latarءbelakang siswaءberbeda-

beda, adaاyang siswaاitu memangءorang  tuanyaءdirumah, adaءyang 

bekerjaءdiluar negeriءdanاlain-lain asalءsekolah sepertiءSD atauءMI, 

jugaاdapat menjadiاfaktorاpenghambat.111 Hal ini juga di perkuat dengan yang 

di sampaikan oleh Guru PAI yakni: 

“Pembentukan karakter siswa itu yang menghambat yaitu tentu saja 

karakter siswanya sendiri yang berbeda-beda itu”.112 

 

Adapun Solusinya dapat dilakukan untuk faktor penghambat tersebut 

adalah dengan di adakan اevaluasi bersama,اmencari solusiاbersama-sama, untuk 

memecahkan suatuاmasalah kepala sekolah bicarakanاbersama dewanاguru.113 

Solusinya lain adalah sebagai Guru jangan bosan-bosan untuk terus 

membimbing siswa Guru untuk terus berupaya lebih dekat lagi dengan siswa 

mencari tahu kriteria serta watak siswa itu seperti apa sebagai Guru jangan 

bosan-bosan untuk terus mendampingi dan mengingatkan siswa, jadi jangan 

menganggap bahwa guru dan siswa memiliki jarak yang jauh, sebagai Guru 

harus bisa mencari cara supaya dapat lebih dekat dengan siswa, sebagai Guru 

harus bisa menganggap siswa itu sama seperti teman, karena dengan hal 

tersebut otomatis sebagai Guru akan lebih mengenal karakter siswa, akan tetapi  

 
111 Wawancara dengan Bapak Syaifur Rohman, pada hari senin 29 November 2021 
112 Wawancara dengan Ibu Eni Lestari, Pada hari Senin 15 November 2021 
113 Wawancara dengan Bapak Syaifur Rohman, pada hari senin 29 November 2021 
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harus tau batas-batasannya bagaimana siswa itu kepada guru harus bersikap, 

siswa sesekali di ajak ngobrol di tanya tidak harus melulu topik pelajaran akan 

tetapi juga bisa bagaiman kegiatan mereka sehari-hari dirumah yang penting 

adalah bagaimana cara Guru mendekati dan menjadi lebih dekat lagi dengan 

siswa.114 

Faktor yang menghambat yang kedua adalah belum adanya sinkronisasi 

antara pihakاsekolah denganاorangtua. Siswaاsaat disekolahءtelahاdiajarkan 

pelajaranاtetapi dirumahاtidak diulang, اSering anakءitu bisaءmenjadiاlupa. 

Apalagiاorang tuaاyang tidakاmemberi contoh اkepada anaknya.اSingkatnya 

kurangاada kerjasamaاantara orangاtua danاsekolah. selainاitu faktorاlingkungan 

anakاitu tumbuh,اkalau anakاitu tumbuhاdilingkungan masjidاdan diaاaktif di 

masjidاdia akanاmemiliki karakterاyang bagus,اdan jugaاsebaliknya.115 

Solusiاuntuk kendala diatas adalah diantaranyaاsekolahءmengadakan 

sosialisasiءkepada wali ءmurid, denganءcara pertemuanءwali muridءatau juga 

dapat dilaksanakan padaءsaat pertemuanءpenerimaan rapotءdanاsebagainya, 

sekolah sosialisasikan kepadaءpara waliءmurid bahwaءkegiatan disekolahاitu 

semacamءini, sehingga ءmemohon untukءdukungan danءkerja samaءdengan 

waliءmurid.116 

Adapun Faktor yang menghambat yang selanjutnya dalam pembentukan 

karakter siswa disiniءyaitu kesibukanءguru yangءkadang menuntutءwaktu 

sehinggaءproses belajar ءsedikit terganggu,ءdan jugaءfaktor orangءtuaاdirumah 

 
114 Wawancara dengan Ibu Eni Lestari, Pada hari Senin 15 November 2021 
115 Wawancara Waka Kurikulum, pada hari selasa 30 November 2021 
116 Ibid,. 
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yangءmungkin kurangءmendukung perkembanganءputra putrinyaاkarenaاbagi 

merekaءpelajaran disekolahءsudah cukupءsehingga tidakءada pantauanءyang 

berlanjutءdari orangءtua. Dan untuk Solusinyaءadalah sekolah mengadakan 

evaluasiءbersama, Kemudian sekolah selalu adakan komunikasi rutin dengan 

semua pihak sehingga masalah tersebut dapat di pecahkan bersama.117 

Peneliti menyimpulkan bahwa faktor pendukung dari pelaksanaan 

pembelajaran dan upaya pembentukan karakter siswa adalah faktor internal 

yaitu diri siswa itu sendiri, yang dimaksud dengan diri siswa sendiri adalah 

seperti siswa yang memiliki pengetahuan moral, sentimen moral, dan perilaku 

etis. Perihal tersebut sesuai dengan yang di kemukakan oleh Lickona bahwa 

karakter mulia meliputi pengetahuan kebaikan, lalu menimbulkan komitmen 

terhadap kebaikan dan akhirnya benar-benar melakukan kebaikan. Selain dari 

itu juga faktor eksternal yang menjadi faktor pendukung yaitu masyarakat, 

keluarga dan lingkungan. Dan untuk penghambat pelaksanaan tersebut adalah 

karena Faktor SDM yang tidak sama dan latar belakang siswa yang berbeda-

beda. 

 

 

  

 
117 Wawancara dengan Ibu Lusiana Wati, pada hari senin 30 November 2021 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasilاpenelitian mengenaiاPembentukan KarakterاSiswa Melalui 

Pembelajaran PAIءdi Kelas VIII (Delapan)ءSMP PGRI 4 Bandar Mataram,اmaka 

kesimpulanءyang dapat ءditarik dariءpenelitian yangءdilakukan sebagaiءberikut. 

1. Bahwa Pelaksanaan pembalajaran PAIءdalam pembentukanءkarakterاSiswa 

kelas VIII (Delapan) SMP PGRI 4 Bandar Mataram Berdasarkan keteladanan 

serta kepercayaan yang di contohkan oleh Dewan Guru  sehingga menjadikan 

siswa di PGRI 4 mulai memiliki karakter yang baik, meskipun perubahan belum 

secara signifikan, tetapi dalam setiap harinya siswa mengalami perkembangan, 

siswa yang pada awal mulanya memiliki karakter kurang perduli semakin hari 

semakin berubah menjadi lebih ramah, misalkan siswa yang pada awalnya saat 

bertemu dengan dewan Guru mereka acuh dan tidak menyapa/menegur, seiring 

berjalnnya waktu siswa bukan hanya menyapa bahkan siswa bersalaman dengan 

Guru serta mencium tangan. Selain kepada guru siswa juga sangat menghormati 

orang yang lebih tua darinya serta baik dan ramah pula kepada teman-temannya.  

Namun masih ada sebagian siswa yang terkadang dalam berbicara kelepasan 

mengucapkan kata-kata kasar dan keras, itu semua semua karena faktor 

lingkungan dan keluarga saat berada di rumah. 

2. Upayaءyang dilakukanءdalam pembentukan karakterءSiswa Kelas ءVIII 

(Delapan)اSMP PGRI 4 Bandar Mataram yaitu Guru Pendidikan Agama Islam 
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menerapkan serta mengajarkan beberapa nilaiءkarakter kepada siswa,ءdiantara 

nilaiءkarakter tersebutءadalah karakterءreligius, jujur,ءDisiplin, Bertanggung 

jawab, Mandiri, dan Santun.  

3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pelaksanaan Pembelajaran dan 

Upaya Pembentukan Karater Siswa 

a. FaktorءPendukung dalamءpelaksanaan pembelajaranءdan Upaya 

Pembentukan karakter ءSiswa Kelas VIII (Delapan) antara lain adalah 

Faktor internal, faktor tersebut adalah faktor yang berpengaruh terhadap 

pembentukan karakterاdari dalam individu sendiri. Tanpa adanya dorongan 

yang dapat mengubah individu tersebut dari diri sendiri kearah yang lebih 

baik, itupun akan sia-sia. Dan yang kedua adalah Faktor eksternal yang 

mempengaruhiاpembentukan karakter siswa antara lain dari masyarakat, 

kebijakan pendidikan, Kesempatan, kurikulum terpadu, pengalaman 

pembelajaran evaluasi, bantuan orang tua. 

b. Faktorاmenghambat dalamاpelaksanaan pembelajaranاdan Upaya 

Pembentukan karakter Siswa Kelas VIII (Delapan) antara lain adalah 

memangاdari SDMاnya siswaاitu tidakاsama, latar ءbelakang siswaءberbeda-

beda, adaءyang siswaءitu memangءorangtuanya dirumah,ءada 

yangءbekerja diluarءnegeri danءlain-lain asalءsekolah sepertiءSD atauءMI 

jugaءdapat menjadiءfaktor penghambat. ء    

B. Saranء 

Berdasarkanءhasil penelitianءdan kenyataanءyang adaءdi lapangan,ءmaka 

peneliti dapatاmemberikan saranاatau masukanاyang mungkinاberguna. Dan untuk 
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harapnnya saran ini dapatاdijadikan motivasiاataupun bahanاmasukan dalamاrangka 

pembentukanءkarakter siswaءkedepannya. Terkaitءdengan halءtersebutءbeberapa 

saranءyang direkomendasikanءpenelitiءadalah: 

1. Bagiءpendidik, pendidikءmemiliki tauladanءyang baikءdan akanءberdampak 

terhadapءsiswanya. Olehءkarena ituءseorang pendidikاharus selaluاsabarاdalam 

mengajarkanءketeladanan kepadaءsiswanya. 

2. Bagiءsiswa, hendaknya ءselalu berperilakuءatau berkarakterءyang baikءbukan 

hanyaءdidalam sekolah ءnamun jugaءdiluar sekolah. ء   

3. Bagiءpenulis, tidakءada sesuatuءyang sempurnaءdi bumiءini. Begituءjuga 

denganءpenelitian iniءyang masihءbanyak kekuranganءdan masih banyak اyang 

perluءdiungkapkan denganءpermasalahan pembentukanءkarakter diءsekolah. 

Selainءitu hendaknyaءdapat memberikan ءalternatif sebagaiءsuatu solusiاdalam 

rangkaءmembantu peningkatanءmutu pendidikan,اsalah satunyaءpembentukan 

karakterءsiswa yangءsesuai denganءnilai-nilai bangsaءIndonesia. 
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Lampiran 1 : Hasil Wawancara 

METODE PENGUMPULAN DATA : WAWANCARA  

PEMBENTUKANءKARAKTER SISWAءMELALUIءPEMBELAJARAN  

PAI DI KELAS VIII (DELAPAN) SMP PGRI 4 BANDAR MATARAM 

 

Informan : Syaifur Rohman, S.Pd.I, M.Pd. 

Jabatan : Kepala Sekolah 

Hari  : Senin 

Tanggal : 29 November 2021 

Jam  : 10.11 

Disusun Jam : 19.15 -20.45 

Tempat : Ruang Kepala Sekolah SMP PGRI 4 Bandar Mataram 

 

Materi Wawancara 

Peneliti Apa yang bapak ketehui tentang Pembentukan karakter ? 

Narasumber iya...menurutاsaya karakterاitu sesuatuاyan  wajibاdimiliki, 

yaituاmerupakan gabunganاantara Citraاdan stigmaاyang 

dijadikanاsatu danاakan menjadiاsebuah karakter. ء   

Peneliti Apakah bapak sudah menerapkan pendidikan Agama 

Islam dalam proses pembelajaran Untuk Membentuk 

Karakter siswa? 

Narasumber untuk saat ini kami lakukan dengan semaksimal dan sekuat 

kami ya, tetapi secara pengamatan saja ya sudah sudah 

mulai di lakukan. 

Peneliti Metode/programاapa sajaءyang digunakanءdalamاproses 

pembentukanاkarakter dalamاlingkungan sekolah? ء    

Narasumber pembiasaanاdan keteladananاdari guru,اpembiasaanاseperti 

sholat dhuha dan mengisi kotak infaq setelah sholat dhuha. 

Peneliti Apakah sudah ada perubahan untuk siswanya itu sendiri 

pak ? 

Narasumber Yaa kalau perubahan secara signifikan ya belum mas, 

tetapi kalau di amati setiap hari siswa tersebut mengalami 

perubahan mas, yang tadinya saat bertemu dengan guru 

mereka tidak mau menyapa malahan sekarang sudah mau 

bersalaman dan mencium tangan gurunya. 

Peneliti Kegiatan apa saja yang mendukung keberhasilan 

pendidikanاkarakter diاSekolah ini? 

Narasumber kegiatanاyang mendudukungاkeberhasilanءpembentukan 

karakter disini adalahاhampir semuaاdalam bidangءstudi 

itu guru harus tahu bagaimana untuk mengarahkan 
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keberhasilanاpendidikan karakterاsiswa, sebagaiاcontoh 

tidakاhanya mapel agamaاsaja, namunاpelajaranاumum 

juga,اharus bisa mengambil dariاmana asalnya ءterutama 

fisika, matematika, biologi, bisa dihubungkan dengan 

pendidikan karakter, karena semua itu kalau saya 

menyatakan ada hubungannya  dengan  pendidikan 

karakter, tinggal gurunya bagaimana caraءuntuk 

menyampaikan kesiswa. 

Peneliti Apakah guru sering diikutkan dalam workshop, 

seminar/pelatihanاmengenai pendidikanاAgama اIslam ? 

Narasumber Ya kalau ada sih pasti akan saya ikutkan mas, kan pastinya 

dalam pembelajaran pakan ada namanya waktu untuk 

upgrading biar tidak terlihat monoton itu-itu saja, tapi 

kenyataannya belum pernah ada mas. 

Peneliti Bagaimanaءupaya pembentukanءkarakter diءsekolahاoleh 

bapak sebagai kepalaءsekolah kepadaءguru,اkaryawan, 

danءsiswa? 

Narasumber untukاpembentukan karakterاkepada guruاdan karyawanاkita 

berikan kepercayaan, karena dengan kepercayaan sesuai 

dengan seiring berjalnnya waktu karakter tersebut akan 

terbentuk sesuai dengan yang lebih baik. 

Peneliti Bagaimanaاsikapnya siswaاkepada guruاdan yangاlebihاtua 

ketika berada diاsekolah ? 

Narasumber Siswa disini kalau menurut saya sopan santun dapat 

menghormati yang lebih tua dan bergaul akrab dengan 

teman sebayanya, kalau dengan guru mereka sangat santun 

dan bakti. Jika di arahkan dapat mengikuti atau menurut 

kepada guru tidak ada siswa yang memiliki karakter 

maksudnya yang keras atau seperti itu tidak ada. 

Peneliti Apaءsaja faktorءpendukung dalamءupayaءpembentukan 

karakterءsiswa diءsekolah ? 

Narasumber pertamaءdari kurikulum,ءtapi yangءlebih utamaءmemang 

budaya sekolah kita, guru-guru yangاberkompeten,   tinggal 

kitaاmenambah saja ء 

Peneliti Apaءsaja faktorءpenghambat dalamءupayaءpembentukan 

karakterءsiswa diءSekolah? 

Narasumber faktorءpenghambatnya memangءdari SDMءnya siswaاitu 

tidakءsama, latarءbelakang siswaءberbeda-beda, adaاyang 

siswaاitu memang orangtuanyaاdirumah, adaاyangاbekerja 
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diluarءnegeri danاlain-lain asalاsekolah sepertiاSD atau 

MI,اjuga dapatاmenjadi faktorاpenghambat. 

Peneliti ApaاSolusi untukاfaktor penghambatءtersebut? 

Narasumber Solusinyaءkita adakanءevaluasi bersama, ء   cita cariاsolusi 

bersama-sama, jika ada suatu masalah kita bicarakan 

bersamaء dewan guru. ء    
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Lampiran 1 : Hasil Wawancara 

METODE PENGUMPULAN DATA : WAWANCARA 

PEMBENTUKANءKARAKTER SISWAءMELALUIءPEMBELAJARAN  

PAI DI KELAS VIII (DELAPAN) SMP PGRI 4 BANDAR MATARAM 

 

Informan : Eni Lestari, S.Pd.I. 

Jabatan : Guru PAI 

Hari  : Senin 

Tanggal : 15 November 2021 

Jam  : 09.11 

Disusun Jam : 16.15 -17.45 

Tempat : Ruang tamu SMP PGRI 4 Bandar Mataram 

 

Materi Wawancara 

Peneliti Apa yang ibu ketehui tentang Pembentukan karakter ? 

Narasumber Yaa pembentukan karakter itu yaa sangat penting ya mas 

untuk mengetahui bagaimana eee karakter siswa yang 

nantinya di dalam pembelajaran kita dapat mengetahui 

dapat memper mudah kita dalam menyampaikan ilmu 

atau pelajaran kepada siswa-siswa kita. 

Peneliti Apakahاibu sudahاmenerapkan pendidikanاAgama Islam 

dalam prosesاpembelajaran UntukاMembentuk Karakter 

siswa? ء    

Narasumber Yaa untuk saat ini belum terlalu mendetail ya mas, tetapi 

secara pengamatan saja ya sudah sudah mulai di 

lakukan. 

Peneliti Apakah sudah ada perubahan untuk siswanya itu sendiri 

bu ? 

Narasumber Emmmmm tentunya ada perubahan karena setiap siswa 

itu kan memiliki karakter yang berbeda-beda jadi eeee 

apabila kita sudah mengetahui karakter anak itu eeee kita 

dapat lebih mudah mengenali mudah beradaptasi tidak 

hanya murid yang beradaptasi kepada guru tetapi juga 

guru beradaptasi dengan cara mengenali karakter siswa 

tadi ya mas. 

Peneliti apakah siswa memiliki kemandirian dalam belajar? 

Narasumber Tidakاsemua siswaاmemiliki kemandirian,اada sebagian 

kecilاdari merekaاyang masihاmembutuhkan bantuan 

dariاteman ataupunاgurunya dalam halاmengerjakan 
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tugas,اnamun sebagianاbesar siswaاtelah memilikiاnilai 

kemandirianاyangاbaik 

Peneliti Apakah ada kesulitan bu dalam menerapkanاpendidikan 

agamaاislam untukاmembentuk karakterاsiswa ? 

Narasumber Eeeemmm tentu saja yaaa ada. 

Peneliti Kira-kira kesulitan apa bu yang paling menonjol ? 

Narasumber Eeemmm yaa apa namanya... pendidikan agama setiap 

siswa itu kan berbeda-beda, pengetahuannya ya yang 

terutama pengetahuan keagamaan siswa itu berbeda-

beda eee tergantung yang pertama pendidikan agama 

yang mereka dapatkan di lingkungan keluarga, 

lingkungan sekitar terus selanjutnya ini adalah 

lingkungan sekolah. Jadi eee kesulitannya adalah 

eeeemmm kalau di lingkungan keluarga dan di 

lingkungan sekitarnya pendidikan agamanya kurang 

otomatis pembelajaran di dalam eee di sekolah juga pasti 

kita harus memberikan pembelajaran yang lebih lagi 

kepada mereka. 

Peneliti Dari masyarakat atau lingkungan keluarga itu sangat ber 

pengaruh ya bu ? 

Narasumber Iya sangat berpengaruh. 

Peneliti Karakternya siswa saat berada di sekolah itu bagaimana 

bu ? 

Narasumber Karakternya siswa itu ya berbeda-beda, karakternya 

siswa itu ya berbeda-beda tidak semua siswa itu sama 

ya, eee tetapi dengan cara kita memberikan contoh yang 

pertama kita memberikan contoh dulu kepada siswa 

bagaimana cara bersikap bagaimana cara berperilaku 

sesuai dengan agama, eeem pasti lambat laun mereka 

akan bisa menjadi yang lebih baik lagi mas. 

Peneliti Bagaimana bu sikapnya siswa kepadaءguru danءyang 

lebihءtua ketika berada diءsekolah ? 

Narasumber Ya kalauاmenurut saya di SMP ini siswa-siswanya untuk 

sopan santun eemmm ibu nilai bagus eee dapat 

mengikuti atau menurut kepada guru tidak ada siswa 

yang memiliki karakter maksudnya yang keras atau 

seperti itu tidak ada. 

Peneliti Berarti sopan-sopan ya bu anaknya... 

Narasumber Iya anaknya itu sopan di bimbing juga mudah itu ya 

tergantung kitanya sih sebenernya 
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Peneliti Untuk perilaku siswa dengan teman-temanya gimana 

bu? 

Narasumber Kalau saya perhatikan bagus juga tidak pernah ada disini 

siswa yang dengan siswa lain itu maksudnya 

bermusuhan atau berantem ya mungkin terkadang cara 

berbicara itu mungkin terbawa dari lingkungan 

sekitarnya atau lingkungan keluarga terkadang eee 

menggunakan bahasa atau kata-kata yang sedikit agak 

keras tapi eee kita bimbing di sekolah ya mungkin kalau 

memang mereka terbiasa di rumah seperti itu tapi ketika 

di sekolahan jangan di lakukan he em dan ee cara seperti 

itu mungkin nanti sedikit demi sedikit mulai cara 

berbahasanya bertingkah lakunya itu akan menjadi lebih 

baik lagi itu mas.  

Peneliti Tingkah laku siswa ketika berada di kelas ketika ibu 

mengajar ? 

Narasumber Tingkah laku siswa yaa ketika mengajar kita itu jangan 

terlalu fokus terhadap pelajaran jadi ketika kita 

menyampaikan pelajaran itu kita selingi dengan 

bercerita atau memberikan arahan tidak semua itu harus 

kita sampaikan sesuai dengan materi tetapi walaupun 

materi itu sangat penting jadi ee kita selingi dengan 

eeeem apa ya hal-hal yang lain yang membuat pelajaran 

itu terasa mengasikan dan tidak terasa apa yang kita 

sampaikan itu dapat di pahamidan di resapi oleh anak-

anak itu mas. 

Peneliti Dalamاpembentukan karakterاapakah ibuاmenjelaskan 

pembelajaranاdengan diselingiءdengan candaanءatau 

humoranءagar siswaءtidak bosenاketika didalamاkelas? 

Narasumber Didalam menjelaskanاmateri atauءdalam membentuk 

karakterءsiswa terkadangءmenggunakan candaanءatau 

humoranاyang mendidik,اyaitu maksudnyaاadalah ketika 

bercanda  itu tidak menyimpang dari materi 

pembelajaran, dengan begitu siswa akan mudah 

memahamiاmateri danاtidak merasaاbosan ketikaاsedang 

belajarاdidalam kelas. ء    

Peneliti Berati saat di dalam kelas siswa itu antusias ya bu ? 

Narasumber Ya kita buat bagaimana caranya siswa itu antusias, 

antusias merasa tidak terbebani dengan pelajaran yang 

kita samapiakan kalau bisa eee anak itu justru ketika kita 
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tidak berangkat sekolah itu menanti-nanti, ibu itu kok 

tidak berangkat ya ...begitu mas. 

Peneliti Programاapa sajaاyang ibuاlakukan demiءterbentuknya 

karakterءsiswa lebihءbaik ? 

Narasumber Kalau program-program yang sudah kita jalankan 

terutama dengan pendidikan agama islam yaitu untuk 

saat ini eee kita melaksanakan eee kegiatanاsholat اdhuha 

sebelumءistirahat, kegiatan sholatءdhuha sebelum 

istirahat yang tadinya sholat dhuha itu hanya di lakukan 

setiap hari jum’at saja, tapi sekarang kita berusaha untuk 

bisa menjalankan sholat dhuha itu setiap hari sebelum 

istirahat dan eeee anak-anak itu juga ternyata antusias 

mas, antusias untuk untuk mengikuti kegiatan tersebut 

ya nanti kita akan mencoba program lagi masih ada 

program-program lainnya contohnya yang sudah kita 

rencanakan yaitu membuat suatu kegiatan yaitu nanti 

satu hari itu kita akan mengadakan kegiatan bersih-

bersih masjid, he em yaitu kita akan melakukan bersih-

bersih masjid berpindah-pindah satu masjid ke masjid 

yang lainnya, terutama tujuannya untuk menanamkan 

eee apa namanya ... rasa eee rasa kepedulian kepada 

siswa itu kepada lingkungan. 

Peneliti Faktor apa saja bu yang menghambat terlaksananya 

pembentukan karakter siswa itu ? 

Narasumber Pembentukan karakter siswa itu yang menghambat yaitu 

tentu saja karakter siswanya sendiri yang berbeda-beda 

itu. 

Peneliti Pendukung terlaksanya pembentukan karakter siswa apa 

bu ? 

Narasumber Faktorءpendukungءdalam pembentukanءkarakter yaitu 

sepertiءfaktor eksterenاatau faktorاyang dipengaruhiاdari 

luarاseperti keluargaاdan lingkunganاyang baik. ء   

Peneliti ApaاSolusi untukءfaktor penghambatاtersebut? 

Narasumber Solusinya kita itu jangan bosan-bosan, jngan bosan-

bosan untuk terus membimbing siswa untuk terus lebih 

dekat lagi dengan siswa mencari eemmm apa ya kriteria 

watak siswa itu seperti apa kita itu jangan bosan-bosan 

jadi jangan menganggap guru dan siswa itu memiliki 

jarak yang jauh ya kita harus bisa bagaimana cara lebih 

dekat dengan siswa, kita anggap siswa itu sama seperti 
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teman nah itu tapi kita harus tau batas-batasannya 

bagaimana siswa itu kepada guru tata kramanya kepada 

guru nah kita sering ajak ngobrol kita tanya-tanya tidak 

eemmm apa namanya tidak harus melulu topik pelajaran 

mungkin bagaiman kegiatan mereka sehari-hari dirumah 

yang penting bagaimana cara kita mendekati lebih dekat 

lagi dengan siswa itu mas. 
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Lampiran 1 : Hasil Wawancara 

METODE PENGUMPULAN DATA : WAWANCARA 

PEMBENTUKANءKARAKTER SISWAءMELALUIءPEMBELAJARAN  

PAI DI KELAS VIII (DELAPAN) SMP PGRI 4 BANDAR MATARAM 

 

Informan : Wahyuni, S.Pd. 

Jabatan : WAKA Kurikulum 

Hari  : Selasa 

Tanggal : 30 November 2021 

Jam  : 08.41 

Disusun Jam : 14.15 -16.45 

Tempat : Ruang tamu SMP PGRI 4 Bandar Mataram 

 

Materi Wawancara 

Peneliti Apa yang ibu ketehui tentang Pembentukan karakter ? 

Narasumber Pendidikanءkarakter ituءadalah mendidikءanak untuk 

memilikiءkarakter, watakءdan kebiaasaanءyang baik. 

Peneliti Apakah ibu sudah menerapkanاpendidikanاAgama Islam 

dalam proses pembelajaran Untuk Membentuk Karakter 

siswa? 

Narasumber Alhamdulillah sudah 

Peneliti Apakah sudah ada perubahan untuk siswanya itu sendiri 

bu ? 

Narasumber Ya untuk perubahan itu ya gimana ya mas, soalnya kan 

yaa mereka terbiasa hidup dengan lingkungan yang di 

situ lingkungan kan pastinya SDMnya berbeda-beda, 

nah untuk itu otomatis siswa tersebut masih sedikit 

terbawa dengan kebiasaan yang mereka dapatkan dari 

lingkungan, tapi kalau berdasarkan pengamatan ya 

sudah lumayan lah mas, kalau melihat dari latar 

belakang dari masing-masing siswanya. 

Peneliti Bagaimanaاperan andaاselaku wakaاkurikulumءdalam 

membentukاkarakter siswa? ء    

Narasumber Selaku waka kurikulum saya menekankan kepada semua 

guru untuk semua mata pelajaran mengandung nilai-

nilai karakter terutama 18 nilai, baik mata pelajaran 

agama maupun mata pelajaran umum. Hal ini sudah 

tercantum dalam kurikulum dan kita masukkan di dalam 

RPP.” 
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Peneliti Apaءsaja kebijakan-kebijakanءyang dikeluarkanءoleh 

kurikulum, ء  dalam pelaksanaanاpembentukanاkarakter? 

Narasumber Pembiasaan, sebagaimana dalam hal menerapkan 

karakter itu, Kita melaksanakan shalat dhuha secara 

berjama’ah, setelah itu kita adakan program mengisi 

kotak infaq bersama dengan seikhlasnya, ya tujuannya 

agar siswa terbiasa dengan berbuat seperti itu dan agar 

mereka cukup sadar bahwa di dalam rejeki kit aitu ada 

bagian buat orang lain. Dan kegiatan tersebut 

dilaksanakan setiap hari pada saat jam akan istirahat. 

Peneliti Bagaimana pelaksanaannya? 

Narasumber Pelaksanaannya kita laksanakan dari seluruh kelas 

dilakukan Bersama-sama di dalam sebuah aula yang ada 

didalam sekolah ini dan selain ini jugaاdiadakanاevaluasi 

setiapاminggunya. 

Peneliti Bagaimanaاaplikasi dari pelaksanaanءpembentukan 

karakterءyang terintegrasiءdalam kurikulumءdi SMP 

PGRI 4 Bandar Mataram ini? 

Narasumber Aplikasinyaاkita terapkanاdalam prosesاkegiatan اbelajar 

mengajarاdikelas. Jadiاguru telahاmenyiapkanاterlebih 

dahuluاdi dalamاRPP karakterاapa sajaاyang akanاdi 

implementasikanاkepada anak-anak. ء    

Peneliti Apa saja faktorءpendukung dalamءupayaاpembentukan 

karakterءsiswa diءsekolah ? 

Narasumber Faktorءyang mendukungءada faktorءintern danاekstern. 

Faktorاintern yakniاdari semuaاguru, seluruhاcivitas 

akademikaاdi SMPاini, sedangkanاfaktor ekstern اadalah 

penilaianاdari masyarakatاyang kalauاkitaءlaksanakan 

sepertiاitu ternyataءdiapresiasi  denganءbagus,  halءini 

Motivasiءbagi kitaاuntuk melanjutkanاkegiatanاtersebut 

untukاpembentukan karakterاsiswa tersebut. ء    

Peneliti Apaءsaja faktorاpenghambat dalamاupayaاpembentukan 

karakterاsiswa diاSekolah ? 

Narasumber Faktorاyang menghambat diantaranya yakni belum 

adanya sinkronisasi antara pihak sekolah dengan 

orangtua. Jika disekolah diajarkan pelajaran tetapi 

dirumah tidak diulang, Sering anak itu bisa menjadi 

lupa. Apalagi orang tua yang tidak memberiءcontoh 

kepadaءanaknya. Singkatnyaءkurang adaءkerjasama 

antaraاorangtua danاsekolah. selainاitu faktor  lingkungan 
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anakاitu tumbuh,اkalau anakءitu tumbuhءdilingkungan 

masjid dan dia aktif di masjid dia akan memiliki karakter 

yang bagus, dan juga sebaliknya. 

Peneliti Apa Solusi untuk faktor penghambat tersebut? 

Narasumber Solusi itu diantaranya Kita mengadakan sosialisasi 

kepada wali murid, ketika pertemuan wali murid 

ataupun pada saat pertemuan penerimaan rapot dan 

sebagainya kita tekankan kepada para wali murid bahwa 

kegiatan disekolah itu semacam ini, sehingga mohon 

untuk dukunganءdan kerjaءsama denganءwali murid. ء   
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Lampiran 1 : Hasil Wawancara 

METODE PENGUMPULAN DATA : WAWANCARA 

PEMBENTUKANءKARAKTER SISWAءMELALUIءPEMBELAJARAN  

PAI DI KELAS VIII (DELAPAN) SMP PGRI 4 BANDAR MATARAM 

 

Informan : Lusiana Wati, S.Pd. 

Jabatan : WAKA Kesiswaan 

Hari  : Selasa 

Tanggal : 30 November 2021 

Jam  : 10.12 

Disusun Jam : 19.10 -21.06 

Tempat : Ruang tamu SMP PGRI 4 Bandar Mataram 

 

Materi Wawancara 

Peneliti Apa yang ibu ketehui tentang Pembentukan karakter ? 

Narasumber iyaءpendidikan karakterءitu adalahءpendidikanءyang 

diberikanءkepada anak/pesertaءdidik untukاmembentuk 

akhlakءyang baik. ء    

Peneliti Apakah ibu sudah menerapkan pendidikan Agama Islam 

dalam proses pembelajaran Untuk Membentuk Karakter 

siswa? 

Narasumber InsyaAllah sudah, tapi ya belum sepenuhnya terlaksana. 

Peneliti Apakah sudah ada perubahan untuk siswanya itu sendiri 

bu ? 

Narasumber Sedikit lebih baik, anak-anak sekarang lebih mengenal 

dan memiliki rasa hormat kepada yang lebih tua 

umumnya dan terkhusus kepada para guru ketika berada 

di sekolah. 

Peneliti Bagaimanaءperan anda ءselaku wakaءkesiswaan ءdalam 

membentukءkarakter siswa? ء    

Narasumber Perannyaءantara lain ءmengarahkan anakءkeيdalam 

beberapaءprogram kegaiatanءdi sekolahءyang ءarahnya 

disituءdapat membuatءsiswa lebihءbaik. 

Peneliti Apaءsaja kegiatanءekstrakurikuler yangءada diءSMP 

iniءdalam menunjangءpembentukan karakterءsiswa? 

Narasumber Untukءsaat iniءbelum adaءkegiatan ekstraءyang di 

khususkanءuntuk itu,ءtapi kegiatan-kegiatanاyanاdapat 

menunjangاpembentukan karakterءsiswa adaاbeberapa 

di terapkan di sekolah, misalnya kegiatan jama’ah sholat 

dhaha ini adalah kegiatan yang melatih siswa untuk hal 
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spiritual dan upacara bendera pengaruh upacara bendera 

untuk pembentukan karakter siswa adalah siswa bisa 

ikut menghargaiءdan menghormatiءjasa paraءpahlawan 

yangءtelah mendahului ءdan berlatihءsikap disiplin. ء   

Peneliti Bagaimana efektifitas kegiatan ekstra yang menunjang 

program pembentukanءkarakterءsiswa? 

Narasumber Yaa Kegaitanاekstrakurikuler diاsekolah iniءmemiliki 

efektifitas yang baik, bahkan anak-anak yang 

berprestasipun adalah semua siswa sekolah ini, ya pada 

awalnya kita sebagai guru memberikan contoh dan 

seiring berjalannya waktu meskipun kami belum hadir 

dilokasi tapi mereka malah sudah melakukan kegiatan 

sholat dhuha sendiri, yaa itu semua kami memberikan 

kepercayaan kepada mereka dan kami memberikan 

keterangan bahwa dengan kegiatanءekstra iniءmelatih 

karakterءmereka melaluiءkegiatan-kegiatan. ء    

Peneliti Adakahءpengaruh implementasiءpembentukanاkarakter 

siswaءterhadap perilaku ءsiswa? 

Narasumber Ada pengaruhnya, contohnya siswa yang tadinya Ketika 

berbicara kurang di kontrol dan belum bisa menghormati 

yang lebih tua di sekolah sekarang sudah seperti itu lagi. 

Peneliti Menurutءibu bagaimanaءkarakter siswaءdi SMP ءini? 

Narasumber Alhamdulillah karakter mereka sudah menunjukkan 

kearah akhlak mulia, sebagai contoh perilaku mereka, 

suka tegur sapa salam dan juga mentaati peraturan yang 

ada di sekolah. 

Peneliti Apa saja faktorءpendukung dalam upaya pembentukan 

karakter siswa diءsekolah? 

Narasumber Faktorءdari siswa,ءdari guruءdan dariءlingkungan.اdari 

siswaءyakni niatءsiswa ituءsendiri, jadiءada siswaاyang 

benar-benarءingin menjadiءanak baik,ءkemudian اfaktor 

guru yakni kita memiliki guru-guru yang sangat 

mendukung program-program kegiatan sehingga 

mendukung karakter siswa dan kita menyediakan 

program-programاkegiatan danاitu sangatاmendukung 

sekali. ء   

Peneliti Apaءsaja faktorاpenghambat dalamاupayaاpembentukan 

karakterاsiswa diاsekolah? 

Narasumber Faktorاyang menghambatاpembentukan karakterاsiswa 

disiniاyaitu kesibukan ءguru yang kadangءmenuntut 
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waktuءsehingga prosesءbelajar sedikitءterganggu,ءdan 

jugaءfaktor orangءtua dirumahءyang mungkinءkurang 

mendukungءperkembangan putraءputrinya karenaءbagi 

merekaاpelajaran disekolahءsudah cukupاsehinggaاtidak 

adaاpantauan yangاberlanjut dariاorangtua. ء    

Peneliti ApaءSolusi untukءfaktor penghambatءtersebut? 

Narasumber Solusinya yakni kita adakan evaluasi bersama, 

Kemudian juga kitaاadakan komunikasiاrutinاsehingga 

jikaاada maslahاkita bisaاpecahkan bersama. ء    
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Lampiran 1 : Hasil Wawancara 

METODE PENGUMPULAN DATA : WAWANCARA 

PEMBENTUKANءKARAKTER SISWAءMELALUIءPEMBELAJARAN  

PAI DI KELAS VIII (DELAPAN) SMP PGRI 4 BANDAR MATARAM 

 

Informan : Andi Saputra, Intan Purnama Sari, Tiara, Tri Andika 

Jabatan : Siswa Kelas VIII (Delapan) 

Hari  : Kamis 

Tanggal : 02 Desember 2021 

Jam  : 09.36 

Disusun Jam : 20.10 -21.06 

Tempat : Ruang tamu SMP PGRI 4 Bandar Mataram 

 

Materi Wawancara 

Peneliti Apakah guruءPendidikan Agama ءIslam dapatاdijadikan 

tauladanاbagi siswaاatau tidakء? 

Narasumber IbuءGuru  dapatءdijadikan tauladan. ءIbu Guru ءsecara 

terusءmenerus menyuruhءkita untukءselaluءberbuat, 

berkata,ءbersikap baik, ءbaik ituءkepada guru,ءteman 

maupunاorang lain.اDan buاGuru tidakاhanyaاmenyuruh 

kami saja akan tetapi bu Guru jugaاmengerjakan 

memberikan contoh terlebih dahulu.  Untuk itu kami 

merasa bahwa buاguru dapatاkami jadikanاtauladan bagi 

kamiءsemua. 

Peneliti Apakahاmateri yangاdisampaikanاoleh guruاPendidikan 

Agama اIslam dapatاdipahami olehاsiswa atauاtidak ? 

Narasumber materi-materiاyang disampaikanاoleh Ibuاguru adaاyang 

sayaاsukai danاada pulaاyang tidakاsaya sukai. ا   Menurut 

sayaاsebagian materiاitu sulitاuntuk dicernaاdan 

menjenuhkan.اKetika materiءsudah menjenuhkanاyang 

terjadi adalah saya mengantuk dan ingin cepat-cepat 

keluar kelas. 

Peneliti Apakah Guru menggunakan metode yang dapat 

mempermudah siswa dalam memahami pelajaran 

ataukah tidak ? 

Narasumber penggunanaanاmetode oleh ibu guruءbagi kamiءsangat 

membantuءdalam memahamiءpelajaran. Metode yang 

paling disukai oleh kami yaitu metode diskusi. Menurut 

kami dengan metode ini banyak belajar mengeluarkan 

pendapat. 
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Peneliti Apakah kalian  selalu datang tepat waktu di sekolah? 

Narasumber Kami datang ke sekolah tepat waktu karena itu 

merupakan peraturan yangءharus dipatuhi,ءjika ada 

siswa yang terlambatءmaka akanءmendapatءsangsi. 

Peneliti Apakah kalian  mengikuti shalat Dhuha bersama-sama 

dan berjabat tangan dengan guru serta mencium 

tangannya saat berada di sekolah? 

Narasumber Kami selalu mengikuti kegiatan shalat dhuha, dan 

bahkan saat kami bagi siswa perempuan sedang udzur 

atau halangan kami tetap mengikuti kegiatan tetapi kami 

tidak ikut sholat hanya sekedar mengikuti saja dan 

duduk di sekitaran lokasi pelaksanaan shalat dhuha, pada 

awalnya kami tahunya bahwa perempuan yang sedang 

halangan tidak boleh sholat dan tidak boleh masuk 

mushola, lalu bapak rohman memberikan kami 

pengertian bahwa yang tidak diperbolehkan bagi 

perempuan halangan adalah masuk masjid sedangkan itu 

bukan masjid maka diperbolehkan bagi perempuan 

sedang halangan. Dan kami saat berjumpa dengan guru 

di sekolah pada saat pagi hari kami bersalaman dan 

mencium tangannya. 

Peneliti Apakah bapak dan ibu guru sudahاmenerapkan 

pendidikanاAgama Islam dalam prosesاpembelajaran 

UntukاMembentuk Karakter siswa? ء    

Narasumber Bapak dan Ibu guru sudah menerapakan pembelajaran 

Agama Islam Untuk membentuk karakter siswa, karena 

setiap bapak dan ibu guru masuk kelas dan mengajar 

mereka selalu memberikan arahan dan bimbingan agar 

kita selalu berbuat baik kepada teman sekitar orang yang 

lebih tua dan terutama kepada semua bapak ibu guru di 

sekolah, selain itu juga bapak dan Ibu guru juga 

memberikan contoh kepada kita untuk berperilaku sopan 

kepada guru saat pembelajaran berlangsung. 

Peneliti apakah kalian sebagai siswa memiliki kemandirian 

dalam belajar? 

Narasumber Kami memiliki kemandirian dalam belajar, saat kami 

diberikan tugas kami mengerjakannya dengan 

ersungguh-sungguh tanpa terlalu banyak bertanya, 

selain itu juga saat kami di berikan pekerjaan rumah 

(PR) kami juga mengerjakannya, karena memang bapak 
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dan ibu guru selalu mengajarkan kami untuk selalu 

berusaha mandiri. 

Peneliti Bagaimana sikap kalian selaku siswa kepadaءguru 

danءyang lebihءtua ketika berada diءsekolah ? 

Narasumber Sikap kami kepada bapak dan ibu guru kami sopan, dan 

kami kepada yang lebih tua di sekolah juga 

menghormati, karena bapak dan ibu guru sangat 

menekankan hal tersebut kepada semua siswa. 

Peneliti Untuk perilaku kalian selaku siswa dengan teman-

temanya gimana? 

Narasumber Kami dengan teman-teman baik, kami selalu bekerja 

sama dalam segala hal, terutama dalam hal kebersihan 

kelas kami selalu bekerja sama. 
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Lampiran 2 : Catatan Lapangan 

CATATANءLAPANGAN 1 

METODEءPENGUMPULAN DATA:ءOBSERVASI 

PEMBENTUKANءKARAKTER SISWAءMELALUIءPEMBELAJARAN  

PAI DI KELAS VIII (DELAPAN) SMP PGRI 4 BANDAR MATARAM 

 

Hari/Tanggal  : Senin, 30 November 2021  

Jam   : 10.35 – 11.00  

Lokasi   : KelasءVIII-B 

Sumber Data  : KelasءVIII-B 

 

DeskripsiءData:  

Observasiءkelas padaءkesempatan iniءberlokasi diءkelas VIII-BءSMP 

PGRI 4 Bandar Mataram bertepatan dengan mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam yangءdiampu olehءIbu EniءLestari. Observasiءini adalahءuntukاmengetahui 

prosesءpembelajaran di ءdalam kelas. ء    

Dariءhasil observasiءterungkap bahwaءpembelajaran PendidikanاAgama 

yangءberlangsung diءdalam kelasءberjalan denganءlancar, walaupunءguruاhanya  

menggunakanءsatu metodeءpelajaran. Kondisiءsiswa padaءsaat pembelajaran  

berlangsungءkurang begituءkondusif, karenaءterkadang adaءsiswa yangءributءdan  

membuatاpembicaraan sendiri-sendiri.اAkan tetapiاhal ituاdapat segeraاdi atasiاoleh 

guruءpengampu, denganءsegera diberikanءpertanyaan seputarءmateri yangاsedang 

dibahas. ء    

 

Interpretasi: ء    

Penelitiءmenyimpulkan bahwaءPembelajaran PAIءbelum berjalanءdengan 

lancar, hal ini terlihat dari sebagian siswa yang tidak antusias dalam mengikuti 

pelajaran. Pemberian materi terlihat belum menjadikan semua siswa 

memperhatikan guru. Terlihatءada siswa yang membuat pembicaraan ataupun 

bercandaءdengan teman ءsebangkunya. 
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Lampiran 2 : Catatan Lapangan 

CATATANءLAPANGAN 2 

METODEءPENGUMPULAN DATA:ءOBSERVASI 

PEMBENTUKANءKARAKTER SISWAءMELALUIءPEMBELAJARAN  

PAI DI KELAS VIII (DELAPAN) SMP PGRI 4 BANDAR MATARAM 

 

Hari/Tanggal  : Senin, 01 November 2021  

Jam   : 07.20 – 08.00  

Lokasi   : Halaman SMP PGRI 4 Bandar Mataram 

Sumber Data  : Siswa-siswa SMP PGRI 4 Bandar Mataram 

 

DeskripsiءData:  

Observasiءpada kesempatanءini berlokasiءdi halaman SMP PGRI 4 Bandar 

Mataram bertepatan dengan akan dilaksanakannya upacara bendera hari senin. 

Observasi ini adalah untuk mengetahui proses kegiatan siswa di luar jam 

pelajaran/luar kelas. 

Pukul 07.20 menit peneliti datang kelokasi sekolah, para siswa melakukan 

bersih-bersih lingkungan sekolah, Sebagian besar lagi persiapan untuk pelaksanaan 

upacara dan ada Sebagian juga siswa tidak melakukan kegiatan apapun hanya 

melihat siswa lainnya melakukan aktifitas, serta ada pula beberapa siswa baru 

datang kelokasi sekolah. 

Pukul 07.30 menit siswa dan dewan guru serta di ikuti dengan staf 

melakukan upacara bendera, dalam pelaksanaan upacara siswa terlihat tenang tapi 

Sebagian siswa juga masih mengobrol dengan siswa sebelahnya, tetapi kegiatan 

tersebut berjalan dengan lancar.  

 

Interpretasi:  

Peneliti menyimpulkan bahwa Sebagian siswa masih kurang antusias serta 

peduli dengan kegiatan lingkungan sekitar, masih perlu banyak bimbingan dari para 

dewan guru, terkhusus dari waka kesiswaan. 
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Lampiran 2 : Catatan Lapangan 

CATATANءLAPANGAN 3 

METODEءPENGUMPULAN DATA:ءOBSERVASI 

PEMBENTUKANءKARAKTER SISWAءMELALUIءPEMBELAJARAN  

PAI DI KELAS VIII (DELAPAN) SMP PGRI 4 BANDAR MATARAM 

 

Hari/Tanggal  : Senin, 01 November 2021  

Jam   : 09.28 – 09.45  

Lokasi   : Aula SMP PGRI 4 Bandar Mataram 

Sumber Data  : Kepala Sekolah SMP PGRI 4 Bandar Mataram 

 

DeskripsiءData:  

Observasiءpada kesempatanءini berlokasiءdi Aula SMP PGRI 4 Bandar 

Mataram bertepatan dengan akan dilaksanakannya Jama’ah shalat. Observasi ini 

adalah untuk mengetahui proses kegiatan siswa saat pelaksanaan kegiatan sholat 

dhuha berjama’ah. 

Pukul 09.28 menit para siswa keluar ruangan untuk mengambil air wudhu 

sebelum melakukan shalat dhuha secara berjama’ah, semua siswa antusias 

melukakan kegiatan itu tanpa salah seorang guru pun mengingatkan mereka untuk 

segera mengambil air wudhu.  

Tepat pukul 09.35 menit siswa masuk kedalam aula untuk melakukan shalat 

dhuha berjama’ah, pada saat itu peneliti melihat pelaksanaan shalat dhuha tidak di 

imami oleh guru, namun mereka berisinisiatif untuk melakukan shalat dhuha 

berjama’ah sendiri. 

Kemudia peneliti bertanya kepada kepala sekolah : apakah memang anak-

anak sudah biasa mandiri melakukan kegiatan shalat dhuha tanpa di bimbing pak ? 

“Berkat kepercayaan yang kami berikan terhadap rasa mandiri Alhamdulillah 

siswa siswa sekarang sudah mulai terbiasa untuk melakukan itu, awalnya mereka 

memang perlu di bimbing atau di oprak-oprak terlebih dahulu sebelum melakukan 

kegiatan itu, tapi lama-lama mereka mulai terbiasa, maka dari itu walau sekarang 

tidak ada guru yang membimbing/jika guru lagi tidak bisa mendampingi kegiatan 

tersebut siswa melakukannya sendiri, dan juga sebelumnya juga para siswa 

perempuan ketika sedang halangan mereka tidak mau ikut di aula untuk mengikuti 

shalat dhuha, namun kami beri pengertian meskipun sedang keadaan 

halangan/haid di sarankan ikut berkumpul di sekitaran aula, karena itu bukan 

masjid untuk itu wanita yang haid tidak di haramkan saat berada di situ, selain itu 

dalam menumbuhkan rasa kepercayaan itu kita harus memberikan komitmen, 

bahwa pelaksanaan shalat dhuha waktunya 10 menit, ya kita harus tepai waktunya 

cukup 10 menit tidak boleh lebih, maka dari situ lah saswa dengan sendiri akan 

selalu komitmen dan merasa selalu dipercaya, sehingga mereka akan mematuhi 

aturan yang telah di tetapkan sekolah. 
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Interpretasi:  

Peneliti menyimpulkan bahwa kepala sekolah selalu menanamkan rasa 

kepercayaan kepada siswa dan komitmen, untuk itu siswa selalu antusias dalam 

melakukan kegiatan, karena siswa merasa nyaman dan tergerak untuk melakukan 

lebih baik lagi dalam kewajibannya tanpa harus ada paksaan. 
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Lampiran 2 : Catatan Lapangan 

CATATANءLAPANGAN 4 

METODEءPENGUMPULAN DATA:ءOBSERVASI 

PEMBENTUKANءKARAKTER SISWAءMELALUIءPEMBELAJARAN  

PAI DI KELAS VIII (DELAPAN) SMP PGRI 4 BANDAR MATARAM 

 

Hari/Tanggal  : Senin, 29 November 2021  

Jam   : 06.45 – 07.04 

Lokasi   : Halaman SMP PGRI 4 Bandar Mataram 

Sumber Data  : Staf SMP PGRI 4 Bandar Mataram 

 

DeskripsiءData:  

Observasiءpada kesempatanءini berlokasiءdi halaman dekat dengan 

gerbang masuk sekolah SMP PGRI 4 Bandar Mataram bertepatan dengan waktu 

siswa mulai berdatangan kesekolah. Observasi ini adalah untuk mengetahui waktu 

kedatangan siswa kesekolah. 

Pukul 06.45 menit peneliti datang kehalaman SMP PGRI 4 Bandar 

Mataram. Tak berselang waktu lama sebagian siswa mulai berdatangan, kemudian 

memarkirkan motornya lalu menuju ruang kelas untuk meletakan tasnya, setelah 

beberapa menit kemudian siswa keluar ruangan dan menuju kehalaman sekolah, 

ada juga yang menuju kekantor untuk menemui Staf sekolah. 

Setelah para siswa keluar dari kantor kemudian peneliti bertanya kepada staf 

: Apakah Setiap hari siswa datang  kurang dari jam 7 ya ? 

“tidak mas, siswa hanya datang kurang dari 7 pada hari senin saja, selain hari 

senin mereka berangkatnya jam 7 lebih, ya mungkin karena hari senin akan ada 

upacara ya makanya mereka berangkat pagi”. 

 

Interpretasi:  

Peneliti menyimpulkan bahwa setiap hari senin siswa berangkat lebih pagi 

dari hari biasanya karena siswa bisa memiliki waktu yang cukup untuk persiapan 

pelaksanaan upacara bendera. 
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Lampiran 3 : Daftar Isian Kegiatan Konsultasi Skripsi 
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Lampiran 4 : Photo-photo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SMP PGRI 4 Bandar Mataram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Belajar Mengajar di dalam kelas 
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Kegiatan Shalat Dhuha Berjama’ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Upacara Bendera 
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Lampiran 5 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Sekolah : SMP PGRI 4 BANDAR MATARAM 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas/Semester : VIII/Satu 

Materi Pokok : Q.S. Al-Furqan (25): 63 dan Q.S. Al Isra’(17) : 27 serta hadits 

terkait tentang rendah hati, hemat dan hidup sederhana 

Alokasi Waktu : 3 x 3 JP (3 pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, bertanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami     pengetahuan     (faktual,     konseptual,     dan     

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya yang terkait dengan fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

NO KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

1 1.1   terbiasa membaca 

al- Qur’ān dengan 

meyakini bahwa 

rendah hati, hemat, 

dan hidup 

sederhana adalah 

perintah agama 

1.1.1 Terbiasa membaca al-Qur’ān dengan 

meyakini bahwa rendah hati, hemat, dan 

hidup sederhana adalah perintah agama 

dalam kehidupan sehari-hari 

2 2.1menunjukkan 

perilaku rendah 

hati, hemat, dan 

hidup sederhana 

sebagai 

implementasi 

pemahaman Q.S. 

al- Furqān/25: 63, 

2.1.1 Berperilaku rendah hati, hemat, dan  

hidup sederhana sebagai implementasi 

pemahaman Q.S. al-Furqān/25: 63, Q.S. 

al-Isrā’/17: 26-27 dan Hadis terkait 

dalam kehidupan sehari- hari 
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Q.S. al- Isrā’/17: 

26-27 dan Hadis 

terkait 

3 3.1  memahami  Q.S. al- 

Furqān/25: 63, Q.S. 

al- Isrā’/17: 26-27  

dan Hadis terkait 

tentang rendah hati, 

hemat, dan hidup 

sederhana 

3.1.1. Mengartikan Q.S. Al-Furqan (25): 63; 

dan Q.S. Al Isra’(17) : 27; serta hadits 

terkait 

 

3.1.2. Menjelaskan isi kandungan Q.S. Al-Furqan 

(25): 63; dan Q.S. Al Isra’(17) : 27; serta 

hadits terkait. 

4 4.1.1membaca Q.S. al- 

Furqān/25: 63, Q.S. 

al- Isrā’/17: 26-27 

serta Hadis terkait 

dengan tartil. 

4.1.1.1.  Membaca  potongan-potongan  ayat  

Q.S. Al-Furqan (25): 63; dan Q.S. Al 

Isra’(17) : 27 dan hadis terkait 

4.1.1.2.Membaca  secara  keseluruhan  Q.S.  Al- 

Furqan (25): 63; dan Q.S. Al Isra’(17) 

: 27 dan hadis terkait 

4.1.1.3.Menerapkan bacaan Al  dan Al 

Qamariyah  dalam  Q.S.  Al-Furqan  

(25): 63; dan Q.S. Al Isra’(17) : 27; 

 4.1.2 menunjukkan 

hafalan Q.S. al-

Furqān/25: 63, Q.S. 

al-Isrā’/17: 26-27 

serta Hadis terkait 

dengan lancar. 

4.1.2.1 Menunjukkan hafalan Q.S. al-Furqān/25: 

63 dengan lancar 

4.1.2.2 Menunjukkan hafalan Q.S. al-Isrā’/17: 

26-27 dengan lancar 

4.1.2.3 Menunjukkan hafalan hadis tentang 

rendah hati, hemat, dan hidup 

sederhana dengan lancar 

 

 4.1.3menyajikan 

keterkaitan rendah 

hati, hemat, dan 

hidup sederhana 

dengan pesan  Q.S. 

al- Furqān/25: 63, 

Q.S. al- Isrā’/17: 

26-27 
 

4.1.3.1 Menyajikan  keterkaitan rendah hati, 

hemat, dan hidup sederhana dengan  

pesan  Q.S. al-Furqān/25: 63, Q.S. al-

Isrā’/17: 26-27 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Pertemuan 1 

a. Membaca  potongan-potongan  ayat  Q.S.  Al-      Furqan  (25):  63;  dan  Q.S.  

Al Isra’(17) : 27 dan hadis terkait 

b. Membaca secara keseluruhan  Q.S. Al-   Furqan (25): 63; dan Q.S. Al Isra’(17) 

: 27 dan hadis terkait 

c. Menerapkan bacaan Al Syamsyiah dan Al Qamariyah dalam Q.S. Al-    Furqan 

(25): 63; dan Q.S. Al Isra’(17) : 27; 



 

116 
 

2. Pertemuan 2 

a. Mengartikan Q.S. Al-Furqan (25): 63; dan Q.S. Al Isra’(17) : 27; serta hadits 

terkait 

b. Menjelaskan isi kandungan Q.S. Al-Furqan (25): 63; dan Q.S. Al Isra’(17) : 

27; serta hadits terkait. 

c. Menyajikan   keterkaitan rendah hati, hemat, dan hidup sederhana dengan 

pesan  Q.S. al-Furqān/25: 63, Q.S. al-Isrā’/17: 26-27 

3. Pertemuan 3 

a. Menghafalkan Q.S. Al-Furqan (25): 63  

b. Menghafalkan  Q.S. Al Isra’(17) : 27 

c. Menghafalkan hafalan hadis tentang rendah hati, hemat, dan hidup sederhana 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Pertemuan 1 

a. Bacaan Q.S. Al-Furqan (25): 63; dan Q.S. Al Isra’(17) : 27; serta hadits tentang 

rendah hati, hemat, dan hidup sederhana 

b. Hukum Bacaan Al Syamsyiah dan Al Qamariyah 

1) Pengertian Hukum Bacaan Al Syamsyiah dan Al Qamariyah 

2) Perbedaan Hukum Bacaan Al Syamsyiah dan Al Qamariyah 

2. Pertemuan 2 

a. Arti Q.S. Al-Furqan (25): 63 dan Q.S. Al Isra’(17) : 27 dan hadis: 

1) Arti Q.S. Al-Furqan (25): 63 

2) Q.S. Al Isra’(17) : 27: 

3) Arti hadits tentang rendah hati, hemat, dan hidup sederhana 

b. Isi Kandungan  Q.S. Al-Furqan (25): 63; dan Q.S. Al Isra’(17) : 27; serta hadits 

tentang rendah hati, hemat, dan hidup sederhana 

c. Kajian keterkaitan rendah hati, hemat, dan hidup sederhana dengan  pesan  

Q.S. al-Furqān/25: 63, Q.S. al-Isrā’/17: 26-27 

3. Pertemuan 3 

a. Bacaan Q.S. Al-Furqan (25): 63; 

b. Bacaan Q.S. Al Isra’(17) : 27; 

c. hadits tentang rendah hati, hemat, dan hidup sederhana 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan                 : Saintifik 

2. Metode                       : kontekstual, kooperatif 

3. Teknik                        : pemodelan, jigsaw 

 

F. Media Pembelajaran 

a. VCD Pembelajaran Al Qur’an 

b. CD Pembelajaran Tajwid Interaktif 

 

G. Sumber Belajar 
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a. Departemen  Agama  RI.  2005.  Al-Qur’an  dan  Terjemahnya.  Jakarta:  

Departemen Agama RI. 

b. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP/MTs Kelas VIII/ Buku Siswa. 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

c. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP/MTs Kelas VIII/Buku Guru. 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

d. Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, 1997, Ensiklopedi Islam, Jakarta: Ichtiar Baru 

Van Hoeve. 

e. Ismael Tekan, 1989. Pelajaran Tajwid Al-Qur’an, Jakarta : Pustaka Al Husna. 

f. Muhammad  Nashiruddin  Al  Albani.  2010.  Ringkasan  Shahih  Bukhari.  Jilid  

I. Cetakan 4. Jakarta: Pustaka Azzam 

 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan pertama: 

1. Pendahuluan (12 menit) 

a. Membuka pembelajaran dengan dengan salam dan berdo’a bersama dipimpin 

oleh salah seorang siswa dengan penuh khidmat. 

b. Membaca al Qur’an surah pilihan secara  bersama-sama. 

c. Guru  memeriksa  kesiapan  siswa  dengan  memeriksa  kehadiran,  kerapihan 

pakaian, tempat duduk dan melakukan game kecil atau mengajak bernyanyi. 

d. Memberikan motivasi pentingnya membaca al Qur’an dengan benar. 

e. Memberikan  appersepsi  pentingnya  sikap  rendah  hati,  hidup  hemat  dan 

sederhana. 

f. Memberi informasi KI / K.D., indikator, dan tujuan pembelajaran. 

g. Guru mengkondisikan siswa untuk duduk secara berkelompok beranggotakan 

4– 5 anak. 

h. Guru   menyampaikan   tahapan   kegiatan   yang   akan   dilaksanakan   dalam 

pembelajaran. 

2. Kegiatan Inti (90 menit) 

a. Siswa mendengarkan   bacaan Q.S. Al-Furqan (25): 63 yang dibaca oleh model 

(pemodelan dilakukan oleh siswa yang paling fasih bacaannya) 

b. Siswa membaca Q.S. Al-Furqan (25): 63 dan yang ada di buku siswa. 

c. Siswa mendengarkan bacaan Q.S. Al Isra’(17) : 27  yang dibaca oleh model. 

d. Siswa membaca Q.S. Al Isra’(17) : 27 yang ada di buku sisw 

e. Siswa menyampaikan tanggapan hasil mendengar dan membaca Q.S. Al- 

Furqan (25): 63 dan Q.S. Al Isra’(17) : 27. 

f. Melalui motivasi dari guru, siswa  mengajukan pertanyaan tentang hal- hal 

yang belum jelas dari hasil mendengar dan membaca Q.S. Al-Furqan (25): 63 

dan Q.S. Al Isra’(17) : 27. 

g. Siswa  di  dalam  kelompok  masing-masing    memilih  salah  satu  diantara 

mereka yang paling fasih bacaan al Qur’annya untuk menjadi model dalam 

kelompok. 

h. Anggota kelompok membaca Q.S. Al-Furqan (25): 63 dan Q.S. Al Isra’(17) : 

27  secara bergantian dibimbing oleh model. 
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i. Siswa  dalam  kelompok  mencari  informasi  tentang  hukum  bacaan  Al 

Syamsyiah dan Al Qamariah. 

j. Anggota kelompok membaca Q.S. Al-Furqan (25): 63 dan Q.S. Al Isra’(17) : 

27 dengan tartil  secara bergantian. 

k. Anggota kelompok memperhatikan dan memberi penilaian terhadap bacaan 

teman lain. 

l. Siswa mengidentifikasi hukum bacaan Al Syamsyiah dan Al Qamariah yang 

terdapat dalam Q.S. Al-Furqan (25): 63 dan Q.S. Al Isra’(17) : 27. 

m. Salah  satu  anggota  kelompok  mendemostrasikan  bacaan  Q.S.  Al-Furqan 

(25): 63 dan Q.S. Al Isra’(17) : 27  dan memaparkan temuan hukum bacaan Al 

Syamsyiah dan Al Qamariah yang terdapat dalam Q.S. Al-Furqan (25): 63 dan 

Q.S. Al Isra’(17) : 27. 

n. Kelompok lain mengamati dan memberi tanggapan terhadap bacaan Q.S. Al- 

Furqan (25): 63 dan Q.S. Al Isra’(17) : 27 dan temuan hukum bacaan Al 

Syamsyiah dan Al Qamariah yang terdapat dalam Q.S. Al-Furqan (25): 63 dan 

Q.S. Al Isra’(17) : 27 kelompok lain. 

o. Menyampaikan simpulan kepada peserta lain 

 

Pertemuan Kedua: 

1. Pendahuluan (12 menit) 

a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama dipimpin 

oleh salah seorang siswa dengan penuh khidmat. 

b. Siswa membaca al Qur’an surah pilihan secara  bersama-sama. 

c. Guru  memeriksa  kesiapan  siswa  dengan  memeriksa  kehadiran,  kerapihan 

pakaian, tempat duduk dan melakukan game kecil atau mengajak bernyanyi. 

d. Guru memberikan motivasi pentingnya mengetahui arti  dan makna surat-surat 

dalam al Qur’an dan hadis. 

e. Guru memberikan appersepsi bersama dengan siswa. 

f. Guru memberi informasi KI / K.D., indikator, dan tujuan pembelajaran. 

g. Guru mengkondisikan siswa untuk duduk secara berkelompok beranggotakan 

4– 5 anak. 

h. Guru   Menyampaikan   tahapan   kegiatan   yang   akan   dilaksanakan   dalam 

pembelajaran. 

2. Kegiatan inti (90 menit) 

a. Siswa membaca arti Q.S. Al-Furqan (25): 63 di buku siswa.  

b. Siswa membaca arti Q.S. Al Isra’(17) : 27 di buku siswa. 

c. Siswa membaca hadis tentang tawadhuk, hemat dan sederhana  di buku siswa. 

d. Melalui motivasi dari guru, siswa   mengajukan pertanyaan tentang hal- hal 

yang belum jelas dari hasil membaca arti Q.S. Al-Furqan (25): 63 dan Q.S. Al 

Isra’(17) : 27  dan hadis tentang tawadhuk, hemat dan sederhana.  

e. Siswa mengelompok dengan anggota 5 orang 

f. Masing-masing anggota kelompok membahas sub bab materi yaitu: 

Arti Q.S. Al-Furqan (25): 63 

Arti Q.S. Al Isra’(17) : 27 
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Hadis tentang rendah hati, 

Hadis tentang hemat 

Hadis tentang sederhana. 

g. Masing-masing   anggota   kelompok   bertanggung   jawab   terhadap   teks 

pembelajaran yang diberikan 

h. Masing-masing  anggota  kelompok  yang  menerima  teks  sama,  berkumpul 

untuk diskusi dalam kelompok pakar/ahli. 

i. Masing-masing anggota kelompok yang telah memperdalam sub bab yang 

menjadi tanggung jawabnya kemudia kembali ke kelompok asal untuk 

mengajarkan kepada teman-teman yang lain sehingga seluruh teman dalam 

kelompok dapat menguasai semua materi. 

j. Siswa secara berkelompok merangkai berbagai informasi menjadi sebuah peta 

konsep tentang Q.S. Al-Furqan (25): 63 dan Q.S. Al Isra’(17) : 27  dan hadis 

tentang  rendah  hati,  hemat  dan  sederhana  serta  contoh  dalam  kehidupan 

sehari-hari. 

k. Setiap kelompok membuat simpulan dengan dasar informasi dan peta konsep 

yang telah dihasilkan. 

l. Setiap kelompok secara bergiliran mempresentasikan peta konsep yang telah 

berhasil disusun. 

m. Memberikan tanggapan atas presentasi kelompok lainnya. n.    Menyampaikan 

simpulan kepada peserta lain. 

 

Pertemuan ketiga: 

1. Pendahuluan (15 menit) 

a. Membuka pembelajaran dengan dengan salam dan berdo’a bersama dipimpin 

oleh salah seorang siswa dengan penuh khidmat. 

b. Siswa membaca al Qur’an surah pilihan secara  bersama-sama. 

c. Guru  memeriksa  kesiapan  siswa  dengan  memeriksa  kehadiran,  kerapihan 

pakaian, tempat duduk dan melakukan ice breacker. 

d. Guru memberikan motivasi nikmatnya menghafal al Qur’an. 

e. Guru memberikan appersepsi bersama dengan siswa. 

f. Guru memberi informasi KI / K.D., indikator, dan tujuan Pembelajaran. 

g. Guru mengkondisikan siswa untuk duduk secara berkelompok beranggotakan 

4– 5 anak. 

h. Guru   Menyampaikan   tahapan   kegiatan   yang   akan   dilaksanakan   dalam 

pembelajaran. 

2. Kegiatan Inti (100 menit) 

a. Siswa mendengarkan  bacaan Q.S. Al-Furqan (25): 63 yang dibaca model. 

b. Siswa membaca Q.S. Al-Furqan (25): 63 di buku siswa. 

c. Siswa mendengarkan bacaan Q.S. Al Isra’(17) : 27 yang dibaca model. d.    

Siswa membaca Q.S. Al Isra’(17) : 27 di buku siswa 

d. Melalui motivasi dari guru, siswa   mengajukan pertanyaan tentang hal- hal 

yang belum jelas dari hasil mendengar dan membaca Q.S. Al-Furqan (25): 63 

dan Q.S. Al Isra’(17) : 27 
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e. Siswa dalam kelompok, kemudian memilih salah satu diantara mereka yang 

paling kuat daya ingat atau hafalannya untuk menjadi model dalam kelompok 

f. Masing-masing anggota kelompok menghafal Q.S. Al-Furqan (25): 63 dan 

Q.S. Al Isra’(17) : 27 bergantian disimak oleh model. 

g. Masing-masing anggota kelompok menghafal Q.S. Al-Furqan (25): 63 dan 

Q.S. Al Isra’(17) : 27  secara bergantian. 

h. Anggota kelompok menyimak dan memberi penilaian terhadap hafalan teman 

lain. 

i. Salah satu anggota kelompok mendemostrasikan hafalan Q.S. Al-Furqan 

(25): 63 dan Q.S. Al Isra’(17) : 27  di depan kelas. 

j. Masing-masing   kelompok   menyimak   dan   memberi   tanggapan   

terhadap hafalan dari kelompok lain 

3. Penutup (20 menit) 

a. Siswa dan guru melaksanakan refleksi. 

b. Guru melakukan penguatan materi pelajaran  hari ini. c. Merencanakan 

kegiatan tindak lanjut. 

c. Menyampaikan inti kegiatan pembelajaran pada per temuabnerikutnya. 

 

I. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Sikap Spiritual 

a. Teknik Penilaian  : Penilaian Diri. 

b. Bentuk Instrumen  : Lembar Penilaian Diri. 

c. Kisi-kisi   : 

No. Sikap/Nilai Instrumen 

1 Saya selalu berdoa sebelum dan sesudah 

melakukan sesuatu 

Terlampir 

2 Saya selalu mengucapkan rasa syukur atas 

karunia Tuhan 

Terlampir 

3 Saya    selalu    memberi    salam    sebelum    dan    

sesudah menyampaikan pendapat/presentasi 

Terlampir 

4 Saya selalu berserah diri kepada Tuhan apabila 

gagal dalam mengerjakan sesuatu. 

Terlampir 

5 Saya selalu menjaga lingkungan hidup di sekitar 

rumah tempat tinggal, sekolah dan masyarakat 

Terlampir 

 

2. Sikap Sosial 

a. Teknik Penilaian  : Penilaian Antarteman 

b. Bentuk Instrumen  : Lembar Penilaian antarteman. 

c. Kisi-kisi   : 

No. Sikap/Nilai Instrumen 

1 Teman saya tidak menyela pembicaraan Terlampir 

2 Teman saya tidak berkata-kata kotor, kasar, dan 

takabur. 

Terlampir 
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3 Teman saya tidak meludah di sembarang tempat. Terlampir 

4 Teman saya tidak menyela pembicaraan Terlampir 

5 Teman saya Mengucapkan terima kasih setelah 

menerima bantuan orang lain 

Terlampir 

6 Teman saya bersikap 3S (salam, senyum, sapa) Terlampir 

7 Teman saya meminta ijin ketika akan memasuki 

ruangan orang lain atau menggunakan barang 

milik orang lain 

Terlampir 

 

3. Pengetahuan 

a. Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 

b. Bentuk Instrumen  : Uraian 

c. Kisi-kisi   : 

No. Sikap/Nilai Instrumen 

1 Mengartikan Q.S. Al-Furqan (25): 63; dan Q.S. 

Al Isra’(17) : 27 dan hadis terkait 

Terlampir 

2 Menjelaskan makna Q.S. Al-Furqan (25): 63; dan 

Q.S. Al Isra’(17) : 27 dan hadis terkait 

Terlampir 

 

4. Keterampilan 

a. Teknik Penilaian  : Tes Praktik 

b. Bentuk Instrumen  : Uji Petik Kinerja 

c. Kisi-kisi   : 

No. Sikap/Nilai Instrumen 

1 Membaca Q.S. Al-Furqan (25): 63;dan  Q.S. Al 

Isra’(17) : 27 dan hadis tentang rendah hati, 

hemat, dan hidup sederhana 

Terlampir 

2 Menghafal Q.S. Al-Furqan (25): 63;dan  Q.S. Al 

Isra’(17) : 27; dan hadis tentang rendah hati, 

hemat, dan hidup sederhana 

Terlampir 

3 Menyajikan   keterkaitan   rendah   hati,   hemat,   

dan   hidup sederhana dengan   pesan   Q.S. al-

Furqān/25: 63, Q.S. al- Isrā’/17: 26-27 

Terlampir 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 Guru Mata Pelajaran 

PAI dan Budi Pekerti 

 

 

 

 

SYAIFUR ROHMAN, M.Pd. 

NIP. …………………………. 

  

 

 

 

ENI LESTARI, S.Pd.I. 

NIP. …………………. 
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Lampiran I   : Instrumen Penilaian (Aspek Sikap Spiritual) 

 

Petunjuk: 

Berilah tanda cek (√) pada kolom Ya atau Tidak sesuai sikap spiritual yang  ada pada 

dirimu. 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Nama   : …………………………………………………………………. 

Kelas   : ………………………………………………………………… 

Sikap yang dinilai : Spiritual 

 

No. Aspek Pengamatan Alternatif 

Jawaban 

 Ya Tidak 

1 Saya berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu   

2 Saya mengucapkan syukur atas karunia Allah Swt   

3 Saya  memberi  salam  sebelum  dan  sesudah  menyampaikan 

pendapat/presentasi 

  

4 Saya berserah diri kepada Tuhan apabila gagal dalam 

mengerjakan sesuatu. 

  

5 Saya menyisihkan sebagian harta yang diperoleh untuk 

kepentingan agama 
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Lampiran II   : Instrumen Penilaian antarteman 

 

Nama penilai   : (Tidak diisi)  

Nama siswa yang dinilai :  ........................................................................................ 

Kelas    :  ........................................................................................ 

Mata pelajaran   :  PAI dan Budi Pekerti 

No. Aspek Pengamatan Skor 

 4 3 2 1 

1 Tidak menyela pembicaraan.     

2 Tidak berkata-kata kotor, kasar, dan takabur.     

3 Tidak meludah di sembarang tempat.     

4 Tidak menyela pembicaraan     

5 Mengucapkan terima kasih setelah menerima bantuan 

orang lain 

    

6 Bersikap 3S (salam, senyum, sapa)     

7 Meminta ijin ketika akan memasuki ruangan orang lain 

atau menggunakan barang milik orang lain 

    

4 = selalu 

3 = sering 

2 = kadang-kadang 

1 = tidak pernah 
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Lampiran III   : Instrumen Penilaian (Aspek Pengetahuan) 

a. Teknik Penilaian : Tes Tertulis 

b. Bentuk Instrumen : uraian  

c. Instrumen  : 

No. Indikator Instrumen 

1 Mengartikan Q.S. Al-Furqan (25): 63; 

dan Q.S. Al Isra’(17) : 27 dan hadis 

terkait 

Artikan  Q.S.  Al-Furqan  (25):  63;  

dan Q.S. Al Isra’(17) : 27 dan hadis 

terkait! 

2 Menjelaskan   makna   Q.S.   Al-Furqan 

(25): 63; dan Q.S. Al Isra’(17) : 27 dan 

hadis terkait 

Jelaskan  makna  Q.S.  Al-Furqan  

(25): 63; dan Q.S. Al Isra’(17) : 27 

dan hadis terkait! 

 

d. Rubrik penilaian 

No Kunci jawaban Skor 

1 Arti Q.S. Al-Furqan (25): 63; dan Q.S. Al Isra’(17) : 27 

dan hadis terkait 

50 

2 Makna Q.S. Al-Furqan (25): 63; dan Q.S. Al Isra’(17) : 

27 dan hadis terkait 

50 

  

Jumlah skor 

 

 

100 
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Lampiran IV   : Instrumen Penilaian (Aspek Keterampilan) 

a. Teknik Penilaian  : Tes Praktik 

b. Bentuk Instrumen  : Uji Praktik Kerja 

No. Indikator Instrumen 

1 Membaca Q.S. Al-Furqan (25): 63;dan  Q.S. Al 

Isra’(17) : 27; 

Bacalah  Q.S.  Al- Furqan          

(25): 63;dan     Q.S.  Al 

Isra’(17)    :    27; dengan 

tartil 

2 Menghafal Q.S. Al-Furqan (25): 63;dan   Q.S. Al 

Isra’(17) : 27; 

Hafalkan Q.S. Al- Furqan          

(25): 63;dan     Q.S.  Al 

Isra’(17) : 27; 

Rubrik Penilaian Nilai Akhir 

Sangat lancar : dapat membaca 

dengan lancar dan tartil, skor 5. 

Lancar : dapat membaca dengan 

tartil, tapi masih ada kesalahan 

kurang dari 3, skor 4. Sedang : 

dapat membaca dengan tartil, tapi 

masih ada kesalahan kurang dari 

5, skor 3. Kurang lancar : dapat 

membaca kurang lancar, skor 2. 

Tidak lancar : tidak dapat 

membaca skor 1 

  

Sangat lancar : dapat 

menghafal dengan lancar , skor 5. 

Lancar : dapat menghafal, tapi 

masih ada kesalahan kurang dari 

3, skor 4. Sedang : dapat 

menghafal, tapi masih ada 

kesalahan kurang dari 5, skor 3. 

Kurang lancar : dapat menghafal 

kurang lancar, skor 2. Tidak 

lancar : tidak dapat menghafal, 

skor 1 
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c. MA Al Mubarok Uman Agung, Lampung Tengah (lulus tahun 2014) 

d. Mahasiswa STIT Al Mubarok Lampung Tengah (2018 - Sekarang) 

2. Pendidikan Non Formal 

a. TPA Masjid Darul Hidayah Sumber Rejeki Mataram (Lulus Tahun 

2008) 

b. Madrasah Diniyah Pon-Pes Hidayatul Mubarok (lulus tahun 2015) 

B. Riwayat Pekerjaan 

1. Guru di MTs Al Mubarok Uman Agung, Lampung Tengah (2017 – 

Sekarang). 

2. Pengajar di Madrasah Diniyah Hidayatul Mubarok (2015 – Sekarang). 

3. Guru Bantu di TK Pelita Cendekia Sumber Rejeki Mataram (2021- 

Sekarang). 

C. Organisasi – organisasi 

1. Pengurus Komisariat Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia Komisariat Al 

Mubarok Cabang Lampung Tengah (2019-2022). 

2. Pengurus Badan Eksekutif Mahasiswa STIT Al Mubarok (2018-2021). 

3. Pengurus Pon-Pes Hidayatul Mubarok (2013 – Sekarang). 


